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ABSTRAK

Minat terhadap pendidikan berbasis pembangunan berkelanjutan
(sustainability) telah meningkat pesat dalam beberapa tahun terakhir.
Hal ini selaras dengan panduan internasional yang termaktub dalam
tujuan PBB dan UNESCO. Namun, implementasi pendekatan dalam
desain pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) di tingkat SMP masih jarang dibahas terutama dalam
konteks perancangan proyek tanpa implementasi langsung kepada
siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and
Development (R&Dz4) dengan model pengembangan 4D (Define,
Design, Develop, Disseminate) flang dimodifikasi hingga taha
perancangan konsep. Fokus penelitian adalah perancangan proye
sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis 10T yang
mengintegrasikan isu keberlanjutan melalui teknologi sensor
kelembapan, Arduino, dan kontrol otomatis. Hasil kajian menunjukkan
bahwa desain proyek ini memiliki potensi untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif siswa. Tahapan
define dan design menghasilkan identifikasi kebutuhan, rancangan
konsep, serta integrasi elemen STEM dalam pembelajaran berbasis
proyek. Desain ini memberikan panduan strategis bagi guru dan
pengembang kurikulum dalam mengintegrasikan isu keberlanjutan ke
dalam pembelajaran STEM dengan cara yang relevan dan aplikatif.
Artikel ini memberikan kontribusi signifikan dalam menyediakan
kerangka desain pro?/ek STEM yanf; dapat menjadi dasar penelitian
lebih lanjut serta implementasi di kelas pada masa mendatang

Kata kunci: STEM Learning Innovation, loT-Based Automatic Plant
Irrigation System, Science Literacy for Junior High School Students

PENDAHULUAN

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) merupakan pendekatan
pembelajaran yang memadukan empat disiplin ilmu utama tersebut untuk memberikan
pengalaman belajar yang holistik, relevan, dan aplikatif (Marzuki et al., 2024). Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, kreatif, serta
kemampuan memecahkan masalah yang kompleks. Pendekatan STEM pada dunia modern saat
ini menjadi semakin relevan karena kebutuhan dunia kerja dan masyarakat global cenderung
mengarah pada keahlian yang berbasis inovasi, kolaborasi, dan penguasaan teknologi(Wang &
Li, 2024; Zhang et al., 2024).

Di era revolusi industri 4.0 dan peralihan menuju masyarakat 5.0, tantangan yang
dihadapi generasi muda semakin beragam. Melalui pendekatan STEM, pembelajaran tidak lagi
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hanya berfokus pada pencapaian nilai akademik semata, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan abad ke-21. Pembelajaran dengan pendekatan STEM tidak lagi hanya berfokus
pada pencapaian nilai akademik semata, tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad
ke-21(Yalgin, 2024). Hasil penelitian oleh Izzah et al pada tahun 2024, pembelajaran sains di
tingkat SMP masih banyak berfokus pada pendekatan konvensional yang kurang melibatkan
aspek aplikatif dan interdisipliner (Izzah et al., 2024). Akibatnya, siswa sering kesulitan
memahami relevansi sains dalam kehidupan sehari-hari. Data menunjukkan bahwa tingkat
literasi sains siswa Indonesia, berdasarkan hasil PISA (Programme for International Student
Assessment), masih berada di bawah rata-rata internasional. Selain itu, minimnya integrasi
teknologi modern seperti [IoT dalam pembelajaran menjadi hambatan dalam mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan abad ke-21(Fitrianti et al, 2024; Khasanah et al, 2024;
Supriyanto, 2024).

Pembelajaran sains harus mampu memberikan pengalaman belajar yang kontekstual
dan mendorong siswa untuk berpikir kreatif serta mengaplikasikan ilmu pengetahuan dalam
kehidupan nyata(Kinasih et al, 2024). Namun, pada kenyataannya, siswa masih jarang
dilibatkan dalam aktivitas belajar yang memanfaatkan teknologi modern atau berbasis proyek.
Hal ini menciptakan kesenjangan antara kemampuan yang diharapkan dengan kompetensi
faktual siswa. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan STEM berbasis proyek
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa (Lestari & Sari, 2024;
Sholeh et al, 2024).Hasil penelitian oleh Asad et pada tahun 2024 menunjukkan bahwa
penggunaan loT dalam pembelajaran mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa
(Asad et al, 2024). Namun, penelitian yang mengembangkan dan mengimplementasikan
prototipe berbasis loT seperti sistem penyiraman tanaman otomatis untuk siswa SMP masih
terbatas, khususnya dalam konteks pembelajaran STEM di Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan inovasi pembelajaran STEM melalui desain prototipe sistem
penyiraman tanaman otomatis berbasis IoT untuk siswa SMP.P enelitian ini diharapkan mampu
memberikan solusi terhadap tantangan pembelajaran abad ke-21 dengan mempersiapkan
siswa untuk menghadapi perkembangan teknologi. Berdasarkan latar belakang tersebut,
pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah Bagaimana proses pengembangan prototipe
sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis loT untuk pembelajaran STEM?.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan 4D meliputi tahap Define, Design, Develop dan Disseminate yang dimodifikasi
hingga tahap perancangan konsep. Model 4D ini hanya dimodifikasi hingga tahap perancangan
konsep karena keterbatasan waktu dan sumber daya. Implementasi dan uji coba prototipe akan
menjadi tahap lanjutan dari penelitian ini yang diharapkan dapat dilakukan di masa depan.
Jenis data penelitian ini adalah kualitatif. Fokus penelitian ini adalah perancangan proyek
sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis /nternet of Things (1oT) terintegrasi isu
keberlanjutan lingkungan melalui teknologi sensor kelembapan, Arduino dan kontrol otomatis.
Berikut ini bagan prosedur pengembangan inovasi pembelajaran STEM.
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Gambar 1. prosedur pengembangan inovasi pembelajaran STEM

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Define
Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendifinsikan kebutuhan serta syarat
pengembangan inovasi pembelajaran STEM. Analisis yang dilakukan meliputi
1. Front-End Analysis

Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi siswa
SMP. Permasalahan yang terdeteksi adalah rendahnya minat belajar pada mata pelajaran
STEM, kurangnya fasilitas, dan minimnya pemahaman siswa terhadap teknologi IoT menjadi
dasar pengembangan prototipe sistem penyiraman tanaman otomatis.
2. Learner Analysis

Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui secara detail keadaan siswa yang akan
menggunakan inovasi pembelajaran STEM melalui desain prototipe sistem penyiraman
tanaman otomatis berbasis IoT. Tahapan pada learner analysis adalah melakukan observasi
karakteristik siswa untuk mengetahui kemampuan dasar dalam sains, teknologi, matematik
serta motivasi belajar siswa. Data yang diperoleh digunakan untuk mengembangkan rancangan
proyek/prototipe agar ketika digunakan oleh siswa dapat dengan mudah digunakan dan
dipahami.
3. Task Analysis

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi tugas-tugas yang harus dipahami dan
dikuasai oleh siswa agar dapat memenuhi kompetensi yang telah ditentukan. Tugas-tugas yang
harus dipahami dan dikuasai siswa adalah merancang prototipe loT, memahami prinsip kerja
sensor kelembapan dan mengintegrasikan Arduino dengan kontrol otomatis.
4. Concept Analysis

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi konsep-konsep STEM yang diajarkan
meliputi pengenalan 10T, prinsip kerja sensor, logika pemrograman, dan prinsip keberlanjutan.
Konsep-konsep ini disusun secara sistematis untuk membentuk peta konsep yang relevan
dengan tujuan pembelajaran.
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5. Specifiying Instructional Objectives
Penentuan tujuan pembelajaran dilakukan berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai
siswa. Dalam hal ini, siswa diharapkan mampu merancang prototipe sistem penyiraman
otomatis yang berbasis [oT, memahami aplikasi teknologi dalam keberlanjutan serta dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Tahap Design
Tahap ini bertujuan untuk menyusun rancangan awal pembelajaran yang terstruktur
dan sistematis.
1. Constructing Criterion-Referenced Test
Tahap ini dilakukan untuk melakukan penyusunan kriteria penilaian dengan tujuan
mengukur keberhasilan siswa dalam memahami konsep STEM dan kemampuan siswa dalam
merncang prototipe. Tes ini dilakukan untuk menilai kelayakan rancangan pembelajaran.
2. Media Selection
Pemilihan media pembelajaran dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik
siswa SMP. Media yang dipilih berupa modul berbasis proyek, video tutorial, dan panduan
penggunaan komponen IoT (sensor kelembapan, Arduino).
3. Format Selection
Penentuan format penyajian dilakukan untuk memastikan pembelajaran lebih menarik
dan mudah diikuti. Format yang digunakan adalah panduan langkah-langkah berbasis proyek
dengan visualisasi yang menarik dan penugasan praktis.
4. [nitial Design
Draft awal modul pembelajaran dirancang untuk mendukung siswa dalam memahami
proses merancang prototipe sistem penyiraman tanaman berbasis IoT. Draft ini mencakup
tujuan pembelajaran, langkah-langkah kerja, serta evaluasi keberhasilan proyek.
Tahap Develop
Tahap pengembangan mencakup validasi produk dan revisi berdasarkan masukan ahli.
1. Validasi Produk
Produk yang telah dirancang divalidasi oleh ahli materi pembelajaran STEM dan ahli
teknologi IoT. Validasi ini mencakup kelayakan materi, keakuratan konsep STEM, serta
kesesuaian dengan tingkat pemahaman siswa SMP.
2. Revisi Produk
Revisi dilakukan berdasarkan masukan dari validator ahli. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan kualitas modul dan memastikan bahwa produk layak digunakan dalam
pembelajaran.
Tahap Disseminate
Tahap ini bertujuan untuk menyebarluaskan hasil pengembangan kepada pengguna
yang membutuhkan.
1. Packaging
Produk pembelajaran meliputi modul, panduan proyek dan video tutorial dikemas
dalam bentuk digital untuk mempermudah penyebaran mellaui platform online.
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2. Difusi dan Adopsi
Produk disebarluaskan melalui workshop untuk guru, pelatihan siswa, serta komunitas
pendidikan STEM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis pada tahap define dapat diperoleh data kualitatif. Berikut adalah hasil tahap

define yang disajikan dalam bentuk tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Tahap Define

Tahap Define Hasil Analisis
Fornt-End Analysis Rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran STEM
Kurangnya fasilitas pembelaajran STEM
Minimnya pemahaman siswa terhadap teknologi [oT
Kemampuan dasar siswa terbatas dalam sains, teknologi dan maematika
Siswa lebih termotivasi dengan pembelajaran berbasis proyek dan
visualisasi menarik
3. Motivasi belaajr meningkat ketika ada tantangan atau proyek yang relevan

dengan kehidupan sehari-hari

1. Siswa perlu memahami cara merancang protoipe IoT
2. Siswa perlu menguasai integrasi Arduino dan kontrol otomatis
1. Pengenalan IoT dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari
2. Prinsip kerja sensor kelembapan tanah
3
4
1

Learner Analysis

NpPpWwhRE

Task Analysis
Concept Analysis

Logika pemrograman sederhana untuk megintegraskan komponen
Prinsip keberlanjutan yang relevan dengan efisiensi penggunaan air

Specifying Instructional Siswa mampu merancang prototipe sistem penyiraman otomatis berbasis

Objectives IoT secara amndiri
2. Siswa memahami teknologi IoT dalam mendukung Kkeberlanjutan
lingkungan
3. Siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif melalui proyek
STEM

Berdasarkan tabel 1 tersebut, dapat diketahui bahwa rendahnya minat siswa terhadap
STEM merupakan isu kritis yang terlihat dari perilaku siswa di kelas. Siwa dikelas rendah dalam
berpartisipasi aktif dalam diskusi dan kecenderungan untuk tidak menyelesaikan tugas. Faktor
penyebab tersebut diketahui bahwa guru masih mengandalkan metode ceramah tanpa
melibatkan teknologi modern, sehingga pembelajaran terasa monoton dan kurang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menciptakan jarak emosional antara siswa dan materi
STEM. Faktor selanjutnya disebabkan karena kurangnya keterkaitan dengan kehidupan nyata.
Siswa merasa materi STEM sulit diterapkan dalam kehidupan mereka sehingga menurunkan
motivasi intrinsik untuk belajar. Kurangnya Fasilitas Pembelajaran STEM seperti keterbatasan
fasilitas laboratorium dan alat pembelajaran modern berdampak pada pembelajaran masih
menggunakan alat sederhana yang tidak mendukung eksperimen STEM berbasis teknologi. Hal
ini membuat siswa sulit memahami konsep teknologi modern. Keterbatasan sumber daya guru
yang tidak memiliki akses yang memadai terhadap materi ajar atau pelatihan untuk
memanfaatkan teknologi modern dalam pembelajaran memberikan penekanan bahwa
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat digunakan secara fleksibel
di kelas. Siswa umumnya belum mengenal konsep IoT sebagai teknologi yang relevan dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak terbiasa
menggunakan atau memahami teknologi [oT sehingga sulit untuk memahami aplikasinya
dalam pembelajaran. Selain itu, siswa belum memiliki keterampilan teknologi dasar menjadi



Seminar Nasional Pendidikan Biologi IX:
Biologi dan Pendidikan untuk Mendukung Pencapaian SDGs
Malang, 30 November 2024

hambatan dalam pembelajaran berbasis teknologi. Solusi dari adanya kesenjanagan ini dapat
memperkenalkan konsep loT secara bertahap melalui aktivitas sederhana seperti pengenalan
sensor kelembapan dan penggunaannya dalam sistem penyiraman otomatis.

Berdasarkan observasi pada tahap learner analysis, siswa memiliki motivasi yang lebih
tinggi ketika pembelajaran dilakukan secara praktis dan visual. Hal ini menunjukkan
kebutuhan pembelajaran berbasis proyek perancangan prototipe IoT dapat meningkatkan
keterlibatan siswa karena memberikan pengalaman nyata yang relevan dengan kehidupan
mereka. Proyek tersebut memberikan visualisasi menarik sebagai daya tarik. Siswa lebih
responsif terhadap pembelajaran berbasis media visual (video tutorial, simulasi, atau diagram
interaktif). Hasil karakteristik yang didapatkan akan digunakan untuk membuat rancangan
pembelajaran agar dapat berlangsung dengan efektif.

Berdasarkan hasil analisis pada tahapan task analysis, ugas-tugas yang dirancang untuk
siswa bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis dan pemahaman konsep STEM.
Tahapan ini dirancang sebagai proses bertahap dan terarah. Dimulai dari pengenalan
komponen sederhana (sensor kelembapan, Arduino) hingga integrasi komponen ke dalam
sistem otomatis. Siswa dilibatkan untuk menggunakan penguasaan logika pemrograman dasar
untuk mendukung integrasi perangkat keras dan perangkat lunak. Siswa diarahkan untuk
menyelesaikan proyek yang memberikan manfaat nyata seperti efisiensi penggunaan air untuk
menyirami tanaman. Tahapan ini dirancang agar siswa memiliki pengalaman belajar yang
terstruktur dan relevan.

Berdasarkan hasil analisis pada tahapan concept analysis, pemetaan konsep berfungsi
untuk mengidentifikasi bahwa pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.
Penekanan pada konsep IoT, logika pemrograman, dan keberlanjutan bertujuan untuk
meningkatkan relevansi pembelajaran. Siswa dapat melihat hubungan antara STEM dan
kehidupan nyata. Pembelajaran tidak hanya berbasis teknologi, tetapi juga menanamkan
kesadaran akan keberlanjutan lingkungan.

Berdasarkan hasil analisis pada tahap specifying instructional objectives tujuan
pembelajaran dirancang untuk mencapai hasil yang terukur dan relevan diantaranya
peningkatan keterampilan teknis. Siswa dapat merancang prototipe [oT secara mandiri dan
memahami bagaimana teknologi dapat mendukung efisiensi dan keberlanjutan lingkungan.
Proyek STEM ini diharapkan dapat mengeksplorasi solusi inovatif dan berpikir secara analitis.
Keberhasilan tahap define ini menunjukkan bahwa rancangan konsep pembelajaran yang
direncanakan dapat mendukung siswa dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep
STEM secara aplikatif.

Tahap Design pada pembelajaran dirancang untuk memastikan siswa memahami dan
mampu mengimplementasikan konsep STEM melalui pendekatan berbasis proyek. Rancangan
ini disusun dengan pendekatan sistematis yang melibatkan beberapa komponen utama, yaitu
penyusunan tes berbasis kriteria, pemilihan media, penentuan format penyajian, dan desain
awal modul pembelajaran. Langkah awal pada tahap design ini menyusun Kkriteria penilaian
untuk mengukur keberhasilan siswa dalam memahami konsep STEM dan keterampilan mereka
dalam merancang prototipe. Tes yang dirancang terdiri dari dua komponen utama yaitu tes
konseptual STEM berupa soal pilihan ganda dan esai singkat untuk mengevaluasi pemahaman
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siswa terhadap prinsip kerja sensor kelembapan, dasar logika pemrograman, dan konsep
keberlanjutan dan penilaian proyek menggunakan rubrik untuk menilai prototipe siswa
berdasarkan aspek kesesuaian desain dengan tujuan pembelajaran (fungsi prototipe),
kemampuan integrasi komponen IoT dan kreativitas dan efisiensi prototipe yang dirancang.

Langkah kedua pada tahap design adalah pemilihan media. Terdapat 3 jenis media
pembelajaran berdasarkan karakteristik siswa SMP yaitu 1) modul berbasis proyek untuk
memberikan penjelasan sistematis terkait langkah-langkah pengerjaan proyek, 2) Video
tutorial untuk mneyediakan visualisasi proses perancangan prototipe loT sehingga siswa lebih
mudah memahami konsep, 3) Panduan penggunaan komponen IoT berupa dokumen yang
menjelaskan fungsi dan cara kerja perangkat sensor kelembapan dan arduino.

Format penyajian pembelajaran dirancang agar pembelajaran lebih menarik dan
mudah diikuti oleh siswa.Penentuan format penyajian pembelajaran dirancang berbasis
proyek dengan struktur sebagai berikut:

Pengenalan konsep (Penjelasan
singkat tentang STEM, IoT dan
keberlanjutan lingkungan)

Penyajian langkah-langkah kerja
dalam bentuk infografis, diagram alur
atau video interaktif

Tugas praktis (Siwa mempraktikkan

Refleksi dan evaluasi (Siswa diminta

pembuatan prototipr melalui —> mereﬂeksikan Proses yang .telah.
panduan langkah-langkah) dilakukan dan mengevaluasi hasil

karyanya

Gambar 2. Struktur Format Penyajian Pembelajaran

Langkah terakhir pada tahap design adalah mendesain awal modul pembelajaran.
Modul ini disusun dengan bahasa yang sederhana dan dilengkapi ilustrasi untuk memudahkan
siswa dalam memahami. Draft awal modul pembelajaran berisi 1) tujuan pembelajaran yaitu
siswa mampu memahami prinsip kerja loT dan mengaplikasikannya dalam proyek penyiraman
otomatis berbasis sensor kelembapan. 2) Langkah-langkah proyek yang mana disetiap langkah
dijelaskan secara rinci, mulai dari perakitan komponen, pemrograman Arduino, hingga
integrasi sensor dengan sistem penyiraman otomatis. 3) evaluasi proyek dimana pada tahap ini
rubrik penilaian proyek disertakan untuk menilai hasil akhir siswa baik dari segi teknis
maupun kreativitas.

Komponen utama pada inovasi pembelajaran STEM sistem penyiraman tanaman
otomatis berbasis loT terdiri dari 1) Aduino Uno sebagai microcontroller yang berfungsi
sebagai pusat kendali sistem dan menerima input dari sensor kelembapan tanah dan
mengontrol pompa air melalui relay. 2) Sensor kelembapan tanah (FC-28) berfungsi untuk
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mendeteksi tingkat kelembapan tanah. Sensor ini dapat mendeteksi kondisi tanah kering
kemudian mengirimkan sinyal ke Arduino. 3) Relay modul sebagai komponen perantara yang
dapat membuat Arduino mengontrol perangkat dengan daya lebih tinggi seperti pompa air
serta sebagai saklar elektronik. 4) Pompa dc 5V berfungsi sebagai pemompa air untuk
menyiram tanaman. 5) Eksternal power 5V yang berfungsi untuk menghidupkan pompa air dan
modul relay. 6) Breadboard dan kabel jumper yang berfungsi untuk menghubungkan semua
komponen dengan rapi tanpa memerlukan soldering.

Gambar 3. Skema sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis [oT
Alur kerja sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis loT dideskripsikan pada alur
dibawabh ini:

*Pengukuran Kelembapan Tanah

*Sensor kelembapan tanah (FC-
28) terus memonitor kadar air
dalam tanah.

+Jika kelembapan di bawah
ambang batas yang ditentukan,
sensor mengirimkan sinyal ke

*Pemrosesan Data di Arduino

*Arduino membaca sinyal dari
sensor kelembapan.

¢Jika nilai kelembapan
menunjukkan tanah kering,
Arduino memberikan perintah ke
modul relay untuk menyalakan

*Relay berfungsi sebagai saklar
yang menghubungkan sumber
daya ke pompa air.

*Ketika pompa air menyala, air
dipompa dan disiramkan ke tanah.

Arduino. pompa air.
-Aktivasi Pompa Air *Penghentian Penyiraman

*Setelah beberapa waktu atau saat
tanah cukup lembap, sensor
mendeteksi perubahan, dan

Arduino mematikan pompa air
dengan mengirimkan sinyal ke
relay.

Gambar 4. Alur kerja sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis [oT

Keterkaitan Proyek STEM dengan pembelajaran STEM ini terletak pada prinsip
kelembapan tanah dan kebutuhan air tanaman yang berkaitan dengan sains, implementasi
teknologi berbasis [oT untuk otomasi yang berkaitan dengan teknologi, Desain rangkaian
elektronik fungsional yang berkaitan dengan engineering dan perhitungan ambang batas
kelembapan tanah dan durasi penyiraman yang berkaitan dengan matematika. Inovasi proyek
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ini diharapkan dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, pemrogaraman
dasar dan pengembangan prototipe. Desain prototipe ini memiliki keuntungan dalam efisiensi
waktu dan tenaga dalam penyiraman tanaman serta efisiensi penggunaan air dnegan
menyesuaikan kebutuhan tanaman sehingga dapat menciptakan pembelajaran aktif berbasis
proyek bagi siswa

KESIMPULAN

Inovasi pembelajaran berbasis STEM IoT dirancang untuk mengatasi rendahnya minat
siswa terhadap STEM dengan pendekatan berbasis proyek yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Proyek ini melibatkan rancangan sistem penyiraman otomatis berbasis [oT, yang
mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan matematika secara aplikatif. Melalui media
pembelajaran seperti modul berbasis proyek, video tutorial, dan panduan penggunaan
komponen IoT, siswa diarahkan untuk memahami konsep keberlanjutan, meningkatkan
keterampilan teknis, serta berpikir kritis dan kreatif. Proyek ini memberikan pengalaman
belajar yang bermakna serta berdampak pada efisiensi penggunaan air dan teknologi modern
sehingga dapat memberikan solusi efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan kompetensi
siswa dalam pembelajaran STEM.
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@UMM ABSTRAK

Pembelajaran berbasis kearifan lokal memiliki potensi besar dalam
memperkaya E)roses belajar mengajar, khususnKa dalam mata pelajaran
IPA. Kearifan lokal tidak hanya merefleksikan kekayaan budaya, tetapi
juga memberikan perspektif kontekstual terhadap konsep-konsep
ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kearifan
lokal dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, dengan fokus
pada pengintegrasian nilai-nilai budaya dan praktik lokal ke dalam
proses pendidikan. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan
dengan pendekatan kualitatif, di mana berbagai literatur dan sumber
data dianalisis untuk menggambarkan penerapan kearifan lokal dalam
gembelajaran [PA di berbagai daerah. Hasil penelitian menunjukkan
ahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPA dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah
secara kontekstual, memperkuat keterampilan berpikir kritis, serta
mengembangkan karakter siswa. Praktik seperti penggunaan cerita
rakyat, pengamatan fenomena alam lokal, dan ]iemanfaatan etnosains
menjadi contoh konkret penerapan yang efektif. Namun, terdapat
beberapa tantangan dalam penerapannya, seperti kurangnya sumber
daya, terbatasnya pelatihan guru, dan kurangnya materi ajar yang
relevan. Kesimpulannya, kearifan lokal dapat men{'adi elemen penting
dalam pembelajaran IPA 1;(Iang inovatif dan inklusif, khususnya di
Indonesia. Dengan meningkatkan pelatihan guru dan pengembangan
materi ajar berbasis budaya, pem}?)elajaran IPA dapat menjadi lebih
relevan, menarik, dan bermakna bagi siswa. Artikel ini memberikan
rekomendasi untuk pengembangan model pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan kearifan lokal secara sistematis dan berkelanjutan.

Kata kunci: kearifan lokal, pembelajaran IPA, etnosains, pendidikan
berbasis budaya

PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peran penting dalam
membangun pemahaman siswa terhadap alam dan fenomena yang terjadi di sekitarnya. IPA
tidak hanya bertujuan mengajarkan konsep ilmiah, tetapi juga membentuk keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan berbasis bukti. Namun,
tantangan yang dihadapi saat ini adalah bagaimana menghubungkan pembelajaran [PA dengan
realitas lokal siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan adalah integrasi kearifan lokal ke dalam proses
pembelajaran IPA (Basuki et al., 2019). Kearifan lokal mencakup nilai-nilai, pengetahuan, dan
tradisi yang diwariskan secara turun-temurun dalam suatu komunitas. Nilai-nilai ini tidak
hanya memperkaya materi pembelajaran tetapi juga memperkuat identitas budaya siswa.
Dalam konteks pembelajaran IPA, kearifan lokal dapat berfungsi sebagai media untuk
memperkenalkan konsep ilmiah melalui fenomena yang dikenal oleh siswa, seperti
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pemanfaatan tanaman obat tradisional, teknik konservasi air, atau praktik-praktik agrikultur
lokal (Fadli & Irwanto, 2020).

Tantangan dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke pembelajaran IPA muncul dari
kurangnya pemahaman guru terhadap potensi kearifan lokal yang ada di daerahnya. Hal ini
sering kali mengakibatkan kurangnya inovasi dalam penyampaian materi yang berbasis
konteks lokal (Nikat & Algiranto, 2022). Padahal, pembelajaran berbasis kearifan lokal terbukti
dapat meningkatkan minat belajar siswa, keterampilan berpikir kritis, dan penguatan karakter
mereka (Hikmawati, Suastra, & Pujani, 2021). Selain itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat menuntut pendidikan untuk tetap relevan dengan kebutuhan
masyarakat modern tanpa kehilangan akar budaya. Oleh karena itu, integrasi kearifan lokal
dalam pembelajaran IPA juga menjadi upaya untuk menjembatani pengetahuan tradisional
dengan konsep ilmiah modern (Asrorul Azizi et al., 2022).

Di Indonesia, kekayaan kearifan lokal tersebar dari Sabang hingga Merauke. Setiap
daerah memiliki tradisi dan nilai budaya yang unik, yang dapat dijadikan sumber pembelajaran.
Misalnya, praktik manongkah kerang di Riau yang mengajarkan siswa tentang konsep
ekosistem dan keberlanjutan lingkungan, atau tradisi pengolahan terasi Madura yang
mencakup proses kimia sederhana (Hadi et al,, 2019; [lhami et al., 2021). Kurikulum yang
berbasis kearifan lokal juga memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih personal,
karena siswa diajak untuk memahami sains melalui pengalaman dan konteks yang dekat
dengan kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendekatan etnopedagogi, yang
menempatkan budaya lokal sebagai pusat proses pembelajaran (Fatmi & Fauzan, 2022).
Namun, pelaksanaan pembelajaran berbasis kearifan lokal sering kali terkendala oleh
kurangnya bahan ajar yang relevan, dukungan kebijakan yang terbatas, dan rendahnya
kesadaran akan pentingnya kearifan lokal di kalangan pendidik dan pemangku kebijakan
(Jufrida et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara pendidik, peneliti,
dan masyarakat untuk mengembangkan model pembelajaran IPA yang mengintegrasikan nilai-
nilai lokal secara efektif (Pamungkas et al., 2017).

Lebih jauh, pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran IPA tidak hanya
memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa, tetapi juga membentuk kesadaran
ekologis dan penghormatan terhadap budaya lokal. Dalam jangka panjang, hal ini dapat
mendorong terciptanya generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga
memiliki kepedulian tinggi terhadap pelestarian budaya dan lingkungan (Rahmatih et al,
2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kearifan lokal dalam
pembelajaran IPA, dengan harapan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
pendidikan yang lebih holistik dan kontekstual.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research) untuk mengeksplorasi peran kearifan lokal dalam pembelajaran IPA
(Nasution, 2023). Data dikumpulkan melalui analisis literatur, termasuk artikel jurnal, buku,
dan dokumen resmi yang relevan dengan topik kajian. Pendekatan ini bertujuan untuk
memahami bagaimana kearifan lokal di berbagai daerah diterapkan dalam pembelajaran IPA
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serta mengevaluasi dampaknya terhadap proses belajar siswa. Analisis data dilakukan secara
deskriptif dengan penekanan pada pengelompokan tema utama yang berkaitan dengan konsep,
penerapan, dan tantangan integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPA.

Dalam proses pengumpulan data, peneliti mengidentifikasi berbagai praktik
pembelajaran berbasis kearifan lokal di Indonesia, seperti pemanfaatan etnosains, cerita
rakyat, serta pemahaman lokal tentang fenomena alam (Pradoko, 2023). Kajian ini juga
menggunakan pendekatan komparatif untuk melihat kesamaan dan perbedaan antara berbagai
model pembelajaran yang berbasis kearifan lokal di beberapa daerah. Analisis dilakukan secara
sistematis dengan menghubungkan teori pendidikan berbasis budaya dengan praktik
pembelajaran IPA, sehingga memberikan gambaran yang holistik mengenai penerapan
kearifan lokal.

Hasil dari kajian ini disajikan dalam bentuk narasi yang menjelaskan peran kearifan
lokal dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA, keterampilan berpikir kritis, dan
penguatan karakter siswa. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi tantangan yang
dihadapi guru dalam mengintegrasikan kearifan lokal, seperti keterbatasan materi ajar dan
pelatihan yang relevan. Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan model pembelajaran IPA yang berbasis pada
nilai-nilai lokal dan budaya masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kearifan lokal merupakan konsep yang mengacu pada pengetahuan, nilai, dan praktik
yang tumbuh dan berkembang dalam komunitas lokal sebagai hasil dari interaksi mereka
dengan lingkungan alam, sosial, dan budaya. Kearifan lokal sering kali menjadi panduan dalam
berbagai aspek kehidupan, seperti pengelolaan sumber daya alam, hubungan sosial, dan
pendidikan. Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal memainkan peran penting dalam
menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan bermakna bagi siswa (Ade et al., 2023).

Secara etimologi, kearifan lokal berasal dari kata "kearifan" yang berarti kebijaksanaan,
dan "lokal" yang merujuk pada wilayah tertentu. Oleh karena itu, kearifan lokal dapat diartikan
sebagai kebijaksanaan yang berasal dari tradisi dan pengalaman masyarakat setempat. Konsep
ini mencerminkan identitas budaya dan warisan intelektual yang unik bagi setiap komunitas
(Agung, 2023). Kearifan lokal sering kali dianggap sebagai pengetahuan tradisional yang
diwariskan secara turun-temurun. Pengetahuan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari
sistem kepercayaan, nilai, hingga praktik budaya yang mencerminkan hubungan harmonis
antara manusia dan lingkungan mereka. Dalam pembelajaran, kearifan lokal dapat menjadi
sumber inspirasi untuk mendukung pengembangan karakter siswa (Fadli & Irwanto, 2020).

Berbagai studi menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki potensi besar dalam
mendukung pendidikan yang berorientasi pada keberlanjutan. Dengan mengintegrasikan nilai-
nilai lokal ke dalam kurikulum, siswa dapat lebih memahami pentingnya menjaga budaya dan
lingkungan mereka (Fatmi & Fauzan, 2022). Kearifan lokal juga memiliki peran penting dalam
membentuk identitas nasional. Dalam pendidikan, nilai-nilai lokal yang diajarkan kepada siswa
dapat menjadi jembatan untuk mengenalkan budaya nasional secara lebih luas (Hikmawati et
al,, 2020). Secara filosofis, kearifan lokal menggambarkan hubungan mendalam antara manusia
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dengan lingkungannya. Filosofi ini tercermin dalam berbagai praktik budaya yang
mempromosikan harmoni sosial dan keberlanjutan ekosistem (Asrorul Azizi et al., 2022).

Dalam konteks globalisasi, kearifan lokal menghadapi tantangan besar. Banyak budaya
lokal yang terancam punah karena pengaruh budaya asing yang dominan. Namun, dengan
memasukkan elemen lokal ke dalam pendidikan, nilai-nilai tradisional dapat dilestarikan
(Dipraja, 2019). Kearifan lokal juga dapat diimplementasikan dalam strategi pembelajaran
berbasis etnopedagogi. Strategi ini berupaya mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks
budaya lokal sehingga siswa lebih mudah memahami dan menerapkan ilmu yang mereka
pelajari (Ilhami et al., 2021). Nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal, seperti gotong-
royong, toleransi, dan keadilan, relevan dengan pendidikan karakter. Nilai-nilai ini dapat
memperkuat integritas dan moralitas siswa di tengah tantangan era digital (Basuki etal., 2019).
Penggunaan kearifan lokal dalam pendidikan juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Hal ini karena siswa diajak untuk menganalisis dan mengeksplorasi hubungan
antara budaya lokal dan ilmu pengetahuan modern (Mulatsih et al.,, 2023).

Di berbagai daerah di Indonesia, kearifan lokal telah diintegrasikan ke dalam
pembelajaran, seperti penggunaan cerita rakyat untuk mengajarkan nilai moral, atau praktik
lokal untuk menjelaskan konsep sains (Rahmatih et al., 2020). Selain itu, kearifan lokal juga
berfungsi sebagai media pembelajaran yang menarik. Misalnya, penggunaan seni lokal dalam
pengajaran dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa (Hadiyanti, 2021). Di Lombok,
kearifan lokal digunakan untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis etnosains yang
menggabungkan nilai-nilai budaya dengan konsep ilmiah (Hikmawati, Suastra, Suma, et al,,
2021). Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran dapat mendukung upaya pelestarian
budaya lokal. Dengan mengenal dan menghargai nilai-nilai lokal, siswa dapat menjadi agen
perubahan dalam masyarakat mereka (Nurrubi et al., 2022). Berbagai model pembelajaran
berbasis kearifan lokal telah dikembangkan, seperti pembelajaran [PA berbasis etnosains yang
mengajarkan siswa untuk memahami fenomena alam melalui perspektif lokal (Jufrida et al,,
2020). Dalam pendidikan dasar, kearifan lokal sering digunakan untuk mengenalkan siswa
pada identitas budaya mereka, misalnya melalui permainan tradisional atau cerita rakyat
(Hasanah et al, 2023). Di sekolah menengah, kearifan lokal dapat digunakan untuk
mengajarkan konsep yang lebih kompleks, seperti keberlanjutan lingkungan dan teknologi
berbasis budaya lokal (Lukman et al., 2019).

Implementasi kearifan lokal juga melibatkan pengembangan bahan ajar khusus yang
relevan dengan kebutuhan lokal. Hal ini memastikan bahwa siswa mendapatkan pengalaman
belajar yang kontekstual (Meilana & Aslam, 2022). Pengintegrasian kearifan lokal ke dalam
kurikulum membutuhkan dukungan dari berbagai pihak, termasuk guru, masyarakat, dan
pemerintah. Kerja sama ini penting untuk memastikan keberhasilan implementasi (Ade et al.,
2023). Sebagai bagian dari pendidikan yang inklusif, kearifan lokal juga dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa dengan memberikan perspektif baru yang tidak selalu tersedia
dalam materi ajar konvensional (Ramdani et al, 2021). Dengan memahami dan
mengaplikasikan konsep kearifan lokal dalam pendidikan, kita tidak hanya melestarikan
warisan budaya, tetapi juga membangun generasi yang lebih peka terhadap lingkungan,
budaya, dan masyarakat mereka.
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Integrasi Kearifan Lokal dalam Pendidikan IPA

Integrasi kearifan lokal dalam pendidikan [lmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi salah
satu upaya strategis dalam mengontekstualisasikan pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk
menghubungkan pengetahuan ilmiah modern dengan budaya dan nilai-nilai lokal, sehingga
pembelajaran menjadi relevan dan bermakna bagi siswa (Ade et al.,, 2023). Kearifan lokal
adalah nilai-nilai, kebiasaan, dan praktik budaya yang berkembang dalam masyarakat tertentu,
diwariskan dari generasi ke generasi. Dalam konteks pendidikan IPA, kearifan lokal dapat
dimanfaatkan untuk memperkaya kurikulum dengan contoh-contoh nyata dari kehidupan
sehari-hari siswa (Hikmawati et al., 2020). Pendidikan IPA bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan ilmiah. Mengintegrasikan kearifan lokal memberikan
siswa kesempatan untuk belajar melalui fenomena yang mereka kenal, sehingga memudahkan
pemahaman konsep-konsep ilmiah (Ramdiah et al., 2020).

Contoh implementasi kearifan lokal dalam pendidikan IPA dapat dilihat pada
pembelajaran etnosains, seperti kajian fermentasi pada terasi Madura atau pemanfaatan
sumber daya alam lokal sebagai bahan ajar (Hadi et al., 2019). Integrasi kearifan lokal dalam
pendidikan IPA memiliki landasan filosofis yang kuat, yaitu menyatukan aspek ontologi,
epistemologi, dan aksiologi dari sains dan budaya lokal (Luthfiyah & Lhobir, 2023). Etnosains
sebagai pendekatan pembelajaran IPA membantu siswa memahami hubungan antara ilmu
pengetahuan dan tradisi lokal. Misalnya, penelitian di Kabupaten Muaro Jambi menunjukkan
bahwa integrasi kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang ilmu
pengetahuan (Basuki et al.,, 2019).

Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat menanamkan nilai-nilai karakter seperti kerja
sama, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap lingkungan (Agung, 2023). Salah satu
dampak positif integrasi kearifan lokal adalah meningkatkan kepedulian siswa terhadap
lingkungan. Hal ini terjadi karena siswa diajarkan tentang pentingnya menjaga keseimbangan
ekosistem berdasarkan praktik lokal yang berkelanjutan (Ilhami et al., 2019). Pembelajaran
berbasis kearifan lokal lebih menarik bagi siswa karena terkait langsung dengan kehidupan
mereka. Hal ini berdampak pada peningkatan motivasi belajar mereka (Mulatsih et al., 2023).
Implementasi kearifan lokal dalam pendidikan IPA menghadapi berbagai tantangan, seperti
kurangnya bahan ajar yang relevan dan keterbatasan pengetahuan guru mengenai budaya lokal
(Fadli & Irwanto, 2020). Guru memegang peran penting dalam mengintegrasikan kearifan lokal
ke dalam pembelajaran IPA. Mereka perlu dilatih untuk menggali potensi budaya lokal dan
menerapkannya dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media digital berbasis kearifan
lokal, seperti flipbook dan video animasi, dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA.

Kolaborasi antara sekolah dan masyarakat lokal diperlukan untuk menggali sumber
daya budaya yang dapat digunakan sebagai bahan ajar. Pendekatan etnopedagogi membantu
menjembatani ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai lokal melalui pendekatan pedagogis yang
sesuai. Di Lombok, pembelajaran berbasis kearifan lokal berhasil meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui pendekatan etnosains. Integrasi kearifan lokal terbukti
meningkatkan kompetensi dasar siswa dalam memahami konsep-konsep IPA. Pengembangan
kurikulum operasional berbasis kearifan lokal perlu dilakukan secara sistematis untuk
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memastikan relevansi dan keberlanjutannya. Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang luas
bagi pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran IPA, sesuai dengan prinsip fleksibilitas
dan diferensiasi. Selain ilmu pengetahuan, siswa juga memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang budaya lokal mereka, sehingga membangun rasa bangga dan identitas
budaya. Kebijakan pendidikan nasional perlu mendukung integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran IPA melalui penyediaan panduan, pelatihan guru, dan pengembangan bahan ajar.

Dengan demikian, integrasi kearifan lokal dalam pendidikan IPA adalah langkah
penting untuk menciptakan pembelajaran yang kontekstual, relevan, dan bermakna.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap ilmu pengetahuan,
tetapi juga memperkuat nilai-nilai budaya dan karakter mereka.

Etnopedagogi sebagai Pendekatan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal

Etnopedagogi adalah pendekatan pendidikan yang menggunakan kearifan lokal sebagai
dasar dan konteks dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini berupaya mengintegrasikan
nilai-nilai budaya lokal ke dalam kurikulum agar siswa tidak hanya memahami pelajaran, tetapi
juga memiliki identitas budaya yang kuat (Fatmi & Fauzan, 2022). Kearifan lokal mencakup
norma, tradisi, dan praktik budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam konteks
pembelajaran, kearifan lokal mampu meningkatkan relevansi materi ajar dan membangun
koneksi siswa dengan lingkungan sekitar. Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam pembelajaran, sementara Piaget menggarisbawahi perkembangan kognitif. Integrasi
kearifan lokal mendukung proses belajar dengan menyediakan konteks yang akrab bagi siswa
(Agustyaningrum et al., 2022). Etnopedagogi sejalan dengan teori pembelajaran kontekstual
yang menekankan pentingnya mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa
(Hasibuan et al., 2022). Kurikulum Merdeka mendorong pengintegrasian kearifan lokal untuk
memperkuat karakter siswa dan mengembangkan keterampilan abad ke-21. Penggunaan
bahan ajar seperti modul dan multimedia berbasis kearifan lokal membantu memperjelas
materi pembelajaran dan meningkatkan minat belajar siswa (Meilana & Aslam, 2022).

Etnopedagogi dalam pembelajaran IPA, misalnya siswa diajak memahami fenomena
alam melalui perspektif lokal, seperti tradisi bercocok tanam masyarakat Lombok (Hikmawati
et al., 2020). Etnopedagogi juga digunakan untuk membangun pendidikan karakter, misalnya
melalui cerita rakyat yang mengandung nilai-nilai moral. Pembelajaran berbasis lokal seperti
eksplorasi tradisi sate bandeng membantu siswa memahami konsep-konsep sains secara
praktis dan kontekstual. Etnopedagogi memperkuat rasa bangga dan cinta siswa terhadap
budaya lokal, sehingga mendorong pelestarian warisan budaya. Pembelajaran yang relevan
secara kultural meningkatkan partisipasi aktif siswa dan kinerja akademik mereka (Idhayani
et al, 2023). Melalui pendekatan ini, siswa diajak berpikir kritis tentang tradisi lokal dan
relevansinya dalam kehidupan modern. Terdapat beberapa tantangan dalam implementasi,
misalnya tidak semua sekolah memiliki akses ke materi ajar berbasis kearifan lokal atau
pendidik yang kompeten dalam bidang ini. Perbedaan persepsi antara generasi muda dan tua
tentang pentingnya tradisi lokal dapat menjadi hambatan (Jumriani et al., 2021).

Globalisasi menantang relevansi kearifan lokal di tengah budaya populer yang semakin
mendominasi. Strategi Pengembangan yang dapat dilakukan diantaranya dengan melibatkan
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tokoh adat atau komunitas lokal dalam pembelajaran dapat memberikan wawasan autentik
kepada siswa. Guru perlu dilatih untuk mendesain pembelajaran yang efektif dan relevan
berbasis kearifan lokal. Pengembangan modul berbasis lokal yang dapat digunakan lintas mata
pelajaran sangat diperlukan (Pasaribu, 2023). Pendidikan karakter berbasis tradisi Kampung
Mahmud menunjukkan keberhasilan dalam memperkuat moralitas siswa. Integrasi tradisi
lokal seperti Lubuk Larangan dalam pembelajaran IPA menciptakan pemahaman mendalam
tentang ekosistem. Dengan demikian, etnopedagogi menawarkan pendekatan holistik untuk
pendidikan yang menghargai keberagaman budaya. Dengan dukungan yang tepat, pendekatan
ini dapat menjadi pilar pendidikan yang relevan dan berkelanjutan di era modern.

Strategi Guru dalam Mengintegrasikan Kearifan Lokal

Integrasi kearifan lokal dalam pendidikan merupakan upaya untuk menghubungkan
nilai-nilai budaya dengan proses pembelajaran di sekolah. Hal ini bertujuan untuk melestarikan
budaya lokal sekaligus meningkatkan relevansi pendidikan dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Sebagaimana diungkapkan oleh Ade et al. (2023), kurikulum berbasis kearifan lokal
memungkinkan peserta didik memahami budaya lokal mereka, sekaligus menumbuhkan nilai-
nilai karakter seperti gotong royong dan toleransi (Ade et al, 2023). Kearifan lokal
mencerminkan nilai, norma, dan kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun dalam
masyarakat tertentu. Dalam konteks pendidikan, integrasi ini dapat meningkatkan rasa bangga
terhadap budaya lokal. Agung (2023) menyatakan bahwa pendidikan karakter berbasis
kearifan lokal membantu peserta didik memahami dan menghargai warisan budaya mereka,
sehingga terhindar dari pengaruh budaya asing yang negatif (Agung, 2023). Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan guru adalah etnopedagogi, yaitu metode yang menjadikan
budaya lokal sebagai landasan pembelajaran. Fatmi dan Fauzan (2022) menjelaskan bahwa
pendekatan ini mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, sekaligus
menanamkKkan nilai-nilai luhur budaya.

Guru dapat mengembangkan media pembelajaran berbasis kearifan lokal, seperti video
animasi atau modul tematik. Lukman et al. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan media
berbasis budaya lokal efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Contoh lain
adalah komik edukasi yang mengangkat cerita rakyat atau tradisi lokal (Nur Ngazizah et al.,
2021). Guru memiliki peran penting dalam memetakan potensi kearifan lokal yang dapat
diintegrasikan ke dalam pembelajaran. Basuki et al. (2019) menekankan pentingnya pemetaan
kompetensi dasar yang relevan dengan konteks budaya lokal untuk pembelajaran yang efektif.

Integrasi kearifan lokal tidak hanya berdampak pada akademik siswa, tetapi juga pada
pembentukan karakter. Fadli dan Irwanto (2020) menyatakan bahwa pembelajaran ini
menumbuhkan rasa hormat, tanggung jawab, dan kecintaan terhadap lingkungan. Guru perlu
merancang evaluasi yang mencerminkan pemahaman siswa terhadap kearifan lokal. Hal ini
mencakup penggunaan metode autentik, seperti proyek atau portofolio (Muhsam et al., 2021).
Kebijakan pemerintah juga diperlukan untuk mendukung pengembangan kurikulum berbasis
kearifan lokal. Ragil Nazar et al. (2024) menyebutkan bahwa kebijakan Kurikulum Merdeka
menjadi peluang untuk memperkuat integrasi ini. Orang tua dapat berperan dalam
memperkenalkan budaya lokal kepada anak-anak mereka.
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Dengan demikian, integrasi kearifan lokal dalam pendidikan merupakan strategi yang
efektif untuk melestarikan budaya sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun,
keberhasilannya memerlukan dukungan berbagai pihak, termasuk guru, pemerintah, dan
masyarakat. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengeksplorasi metode dan media
yang paling efektif dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pendidikan. Selain itu,
pelatihan berkelanjutan bagi guru harus menjadi prioritas untuk mendukung implementasi
yang optimal.

Hubungan Kearifan Lokal dengan Konsep-Konsep llmiah Modern

Kearifan lokal merupakan suatu bentuk pengetahuan yang berkembang di dalam
masyarakat dan berfungsi untuk menjaga kelangsungan hidup serta mengatur kehidupan
sosial. Berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari alam hingga perilaku sosial, diatur
melalui nilai-nilai yang diwariskan turun temurun. Di sisi lain, konsep-konsep ilmiah modern
sering kali berkembang berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah yang diuji melalui eksperimen dan
bukti. Dalam tulisan ini, akan dibahas hubungan antara kearifan lokal dengan konsep-konsep
ilmiah modern, serta bagaimana keduanya dapat saling melengkapi dalam konteks pendidikan
dan pembangunan sosial. Kearifan lokal merujuk pada pengetahuan yang dimiliki oleh
masyarakat tertentu yang berkembang seiring dengan pengalaman mereka terhadap
lingkungan sekitar. Pengetahuan ini tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga mengandung nilai-
nilai moral dan etika yang membentuk cara pandang hidup masyarakat. Kearifan lokal sangat
berperan dalam keberlanjutan hidup manusia dengan menjaga keseimbangan ekosistem dan
mendukung keberagaman budaya.

Berbeda dengan kearifan lokal yang berkembang melalui pengalaman turun-temurun,
konsep-konsep ilmiah modern adalah pengetahuan yang didasarkan pada metode ilmiah,
seperti observasi, eksperimen, dan analisis data. [Imu pengetahuan modern mengutamakan
objektivitas dan pembuktian yang dapat direplikasi. Konsep-konsep ilmiah ini terus
berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan pemahaman manusia terhadap alam
semesta. Pendidikan yang berbasis kearifan lokal dapat memperkaya pemahaman peserta
didik tentang pentingnya melestarikan budaya dan lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh
Ade et al. (2023) menunjukkan bahwa pendidikan yang mengintegrasikan kearifan lokal dalam
kurikulum operasional dapat memperkuat karakter dan nilai kebangsaan. Pengajaran berbasis
kearifan lokal dapat membentuk kesadaran sosial yang lebih kuat di kalangan siswa, sehingga
mereka tidak hanya memahami teori-teori ilmiah, tetapi juga mampu mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Agung (2023) mengungkapkan pentingnya pendidikan karakter yang berbasis kearifan
lokal di Kampung Mahmud, Bandung (Agung, 2023). Pendidikan yang menyelami nilai-nilai
kearifan lokal membantu siswa untuk mengembangkan sikap sosial dan menghargai warisan
budaya. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan ilmiah tidak hanya berfokus pada
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter yang dapat mengintegrasikan prinsip-
prinsip lokal dalam pemecahan masalah kehidupan. Dalam bidang ilmu pengetahuan alam,
kearifan lokal sering kali melibatkan pemahaman terhadap ekosistem dan keberlanjutan
lingkungan. Sebagai contoh, Hadi (2019) mengungkapkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal
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dalam pembelajaran [PA dapat meningkatkan kesadaran lingkungan siswa, seperti yang
terlihat dalam pembelajaran tentang terasi Madura. Konsep-konsep ilmiah modern tentang
ekosistem dapat dipadukan dengan pemahaman tradisional mengenai pelestarian alam.

Seperti halnya dalam pembelajaran IPA, kearifan lokal juga memiliki peran dalam
pembelajaran matematika. Agustyaningrum et al. (2022) menekankan bahwa teori
perkembangan Piaget dan Vygotsky dapat diintegrasikan dengan kearifan lokal dalam
pengajaran matematika di sekolah dasar. Kearifan lokal memberikan pendekatan yang lebih
dekat dengan kehidupan siswa, sehingga mereka lebih mudah memahami konsep-konsep
matematika yang diajarkan. Dalam pembelajaran IPA, penerapan pendekatan etnosains yang
berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap fenomena alam.
Ginting et al. (2024) menyebutkan bahwa materi pembelajaran IPA yang mengintegrasikan
kearifan lokal dapat membantu siswa untuk lebih peka terhadap lingkungan sekitar. Selain itu,
metode ini dapat memperkuat hubungan antara teori ilmiah modern dan praktik sehari-hari
dalam kehidupan masyarakat. Pengembangan sains berbasis kearifan lokal menawarkan
perspektif baru dalam pendekatan pendidikan. Azizi et al. (2022) menjelaskan bahwa filsafat
pendidikan yang berfokus pada kearifan lokal dapat mendukung pengembangan sains yang
lebih berkelanjutan dan aplikatif. Kearifan lokal memberikan konteks sosial dan budaya yang
sangat penting dalam pemecahan masalah berbasis sains.

Dengan kemajuan teknologi, kearifan lokal dapat diintegrasikan dalam pembelajaran
daring menggunakan media berbasis teknologi. Hadiyanti (2021) menyebutkan bahwa
penggunaan modul pembelajaran IPA digital berbasis flipbook dapat memfasilitasi
pembelajaran yang lebih interaktif dan mengintegrasikan kearifan lokal. Hal ini menunjukkan
bahwa teknologi dapat menjadi sarana untuk menghubungkan pengetahuan tradisional dan
ilmiah modern. Pendidikan yang berbasis kearifan lokal memiliki kontribusi yang besar dalam
pembentukan karakter siswa. Agung (2023) menyebutkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal,
seperti gotong royong dan saling menghormati, dapat membentuk karakter siswa yang lebih
baik. Ini memberikan gambaran bahwa pendidikan karakter tidak hanya mengandalkan teori-
teori ilmiah, tetapi juga nilai-nilai tradisional yang mendalam.

Kearifan lokal juga berperan penting dalam mitigasi bencana alam. Maknun (2015)
menunjukkan bahwa pembelajaran mitigasi bencana berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan dan mempersiapkan
diri terhadap bencana. Dalam konteks ini, kearifan lokal mengajarkan cara-cara praktis dan
berkelanjutan untuk menghadapi bencana. Kearifan lokal dapat menjadi sumber inovasi dalam
pengembangan materi dan metode pembelajaran IPA. Kholidah et al. (2023) menunjukkan
bahwa mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang nilai-nilai budaya dan keberagaman alam. Inovasi pembelajaran ini
tidak hanya mengajarkan konsep-konsep ilmiah, tetapi juga menghargai keberagaman dan
kekayaan budaya lokal.

Kearifan lokal juga dapat digunakan dalam pembelajaran matematika, terutama dalam
mengembangkan pemahaman tentang pola dan struktur. Seperti yang dijelaskan oleh
Agustyaningrum et al. (2022), integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran matematika dapat
membantu siswa untuk lebih memahami konsep-konsep abstrak melalui contoh nyata yang
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mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Hikmawati et al. (2020) menjelaskan bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Pembelajaran yang mengintegrasikan etnosains memungkinkan siswa
untuk mempertanyakan dan menganalisis fenomena alam berdasarkan pengetahuan ilmiah
dan tradisional, sehingga mereka dapat melihat masalah dari berbagai perspektif.

Pengembangan media pembelajaran yang berbasis kearifan lokal dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa. Puspasari et al. (2019) menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis etnosains dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman siswa
tentang sains. Media ini tidak hanya berfokus pada teori ilmiah, tetapi juga mengajarkan siswa
untuk menghargai warisan budaya mereka. Dalam dunia yang semakin global, pendidikan
berbasis kearifan lokal dapat memperkuat pemahaman tentang keberagaman budaya. Fadli
dan Irwanto (2020) menyebutkan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan pemecahan masalah siswa dalam konteks
multikultural. Ini menunjukkan bahwa sains dan teknologi dapat dipelajari dengan lebih
kontekstual dan sesuai dengan nilai-nilai budaya setempat.

Dengan demikian, kearifan lokal dan konsep-konsep ilmiah modern bukanlah dua hal
yang terpisah. Sebaliknya, keduanya dapat saling melengkapi dalam pendidikan dan
pengembangan masyarakat. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam pendidikan ilmiah,
kita dapat membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
kepedulian sosial dan lingkungan yang tinggi. Kearifan lokal memberikan dimensi humanistik
dalam ilmu pengetahuan yang sangat penting dalam menghadapi tantangan global masa depan.

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal

Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal memiliki peran yang sangat penting
dalam proses pendidikan, terutama dalam membentuk karakter dan meningkatkan
pemahaman siswa terhadap budaya serta nilai-nilai lokal yang ada di sekitarnya. Dalam
konteks Indonesia, kearifan lokal merujuk pada pengetahuan, kebijakan, dan praktik-praktik
yang sudah ada dalam masyarakat adat dan yang diwariskan secara turun-temurun. Penerapan
kearifan lokal dalam bahan ajar memberikan kontribusi yang signifikan dalam pembelajaran
yang lebih relevan dan kontekstual, serta membantu siswa untuk lebih menghargai
keberagaman budaya bangsa. Menurut Ade et al. (2023), pendidikan berbasis kearifan lokal
mampu menghubungkan nilai-nilai tradisional dengan pengetahuan ilmiah, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan di masyarakat. Dalam hal ini, materi
pembelajaran tidak hanya berfokus pada teori-teori yang didasarkan pada buku teks, tetapi
juga mempertimbangkan kearifan lokal yang ada di sekitar siswa. Pendekatan ini memadukan
pendidikan formal dengan tradisi yang telah berkembang di masyarakat, sehingga siswa dapat
belajar dari pengalaman nyata yang ada di lingkungan mereka.

Bahan ajar berbasis kearifan lokal dapat berupa modul, buku teks, media pembelajaran,
dan berbagai alat bantu lain yang disesuaikan dengan karakteristik budaya lokal masing-
masing daerah. Misalnya, dalam pembelajaran IPA, konsep-konsep yang diajarkan dapat
dikaitkan dengan etnosains yang menggambarkan hubungan manusia dengan alam secara
tradisional. Basuki et al. (2019) menjelaskan bahwa penggunaan kearifan lokal dalam
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pembelajaran IPA dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai lingkungan
hidup, yang merupakan bagian penting dalam pendidikan sains. Salah satu contoh penerapan
kearifan lokal adalah dalam pembelajaran mengenai cara-cara tradisional dalam bertani atau
berburu, yang sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat tertentu. Ilmu yang
terkandung dalam praktik-praktik tersebut dapat dijadikan sebagai bahan ajar untuk
mengajarkan siswa mengenai keberagaman cara pandang terhadap alam. Kearifan lokal ini
tidak hanya memberikan pengetahuan praktis, tetapi juga memperkenalkan nilai-nilai budaya
yang dapat membentuk karakter siswa, seperti rasa hormat terhadap alam dan sesama.

Pentingnya pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal juga terlihat dalam
konteks pengajaran pendidikan karakter. Agung (2023) menyatakan bahwa pendidikan
karakter yang berbasis kearifan lokal dapat memperkuat rasa kebersamaan dan kepedulian
terhadap sesama. Misalnya, pengajaran tentang adat istiadat yang berkaitan dengan gotong
royong atau saling membantu dalam kehidupan sehari-hari dapat dijadikan sebagai dasar
dalam mengembangkan sikap sosial yang positif pada siswa. Selain itu, dalam pengembangan
bahan ajar berbasis kearifan lokal, proses pembelajaran juga dapat menggunakan pendekatan-
pendekatan yang lebih kontekstual, seperti etnopedagogi. Pendekatan ini bertujuan untuk
memperkenalkan konsep-konsep ilmiah dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh siswa
melalui konteks budaya lokal mereka. Fatmi dan Fauzan (2022) menjelaskan bahwa
pendekatan etnopedagogi memungkinkan siswa untuk belajar dari pengalaman langsung dan
memahami pengetahuan lokal yang berkaitan dengan kehidupan mereka.

Bahan ajar berbasis kearifan lokal juga dapat mencakup berbagai aspek lainnya, seperti
aspek sosial, ekonomi, dan politik yang ada dalam masyarakat. Sebagai contoh, dalam
pembelajaran sejarah, materi yang diajarkan dapat mencakup kisah-kisah sejarah lokal yang
penting bagi perkembangan suatu daerah. Hal ini dapat memperkaya wawasan siswa dan
memberikan mereka pemahaman yang lebih luas mengenai peran mereka dalam melestarikan
budaya lokal. Penerapan kearifan lokal dalam bahan ajar juga dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Hikmawati et al. (2021) menambahkan bahwa
melalui pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal, siswa diajak untuk berpikir secara
lebih mendalam dan kritis terhadap masalah-masalah yang dihadapi masyarakat. Misalnya,
dalam pembelajaran matematika, siswa dapat mempelajari pola-pola tradisional yang ada
dalam masyarakat setempat, seperti pola pada kerajinan tangan atau arsitektur lokal, yang
dapat dijadikan contoh dalam memecahkan masalah matematika.

Seiring dengan perkembangan teknologi, bahan ajar berbasis kearifan lokal juga dapat
dikembangkan dalam format digital. Hadiyanti (2021) menyatakan bahwa modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat disajikan dalam bentuk digital, seperti video atau
aplikasi pembelajaran, yang memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran di
mana saja dan kapan saja. Hal ini sangat relevan dengan kebutuhan zaman yang semakin
mengandalkan teknologi dalam proses pembelajaran. Namun, pengembangan bahan ajar
berbasis kearifan lokal juga memiliki tantangan tersendiri. Salah satu tantangan utamanya
adalah bagaimana mengintegrasikan kearifan lokal dalam kurikulum yang lebih luas tanpa
mengurangi substansi materi yang sudah ada. Oleh karena itu, perlu adanya kolaborasi antara
pendidik, masyarakat, dan pemerintah untuk memastikan bahwa bahan ajar yang
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dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pendidikan dan tidak bertentangan dengan standar
nasional.

Kurikulum pendidikan yang berbasis kearifan lokal juga dapat membantu
meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya melestarikan budaya dan tradisi mereka. Hal
ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam mengembangkan kurikulum merdeka yang lebih
fleksibel dan kontekstual. Dalam hal ini, integrasi kearifan lokal dapat membantu menciptakan
pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna bagi siswa. Kearifan lokal juga dapat dijadikan
sebagai sarana untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan etika kepada siswa. Misalnya, melalui
pembelajaran mengenai kebiasaan-kebiasaan baik yang ada dalam masyarakat lokal, seperti
sikap jujur, disiplin, dan kerja keras, siswa dapat belajar untuk mengaplikasikan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Agustyaningrum et al. (2022) menekankan pentingnya
pengajaran nilai-nilai moral dalam pendidikan, yang dapat dilakukan dengan memasukkan
nilai-nilai kearifan lokal dalam bahan ajar.

Integrasi kearifan lokal dalam bahan ajar juga dapat berkontribusi pada peningkatan
hasil belajar siswa. Ramdani et al. (2021) menyatakan bahwa siswa yang belajar dengan
pendekatan berbasis kearifan lokal cenderung memiliki keterampilan yang lebih baik dalam
memecahkan masalah, karena mereka diberi kesempatan untuk melihat hubungan antara
pengetahuan yang mereka peroleh dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini dapat
mempercepat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan meningkatkan keterampilan
berpikir kritis mereka. Selain itu, bahan ajar berbasis kearifan lokal juga dapat membantu
meningkatkan Kkesadaran lingkungan siswa. Melalui pembelajaran yang berbasis pada
etnosains, siswa dapat memahami hubungan antara budaya lokal dan lingkungan alam mereka.
Hal ini dapat membentuk karakter siswa yang peduli terhadap kelestarian lingkungan hidup,
yang sangat penting untuk keberlanjutan hidup di masa depan.

Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal juga dapat memperkaya sumber daya
pendidikan di Indonesia. Dengan mengangkat budaya lokal yang ada di setiap daerah, bahan
ajar ini tidak hanya menjadi relevan bagi siswa setempat, tetapi juga dapat menjadi referensi
bagi siswa dari daerah lain untuk lebih memahami keberagaman budaya Indonesia. Maka,
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal dapat menjadi upaya untuk menjaga dan
melestarikan warisan budaya bangsa. Dalam rangka meningkatkan efektivitas penggunaan
bahan ajar berbasis kearifan lokal, perlu dilakukan pelatihan bagi para pendidik agar mereka
dapat memahami dan mengimplementasikan materi tersebut dengan tepat. Fadli dan Irwanto
(2020) mengungkapkan pentingnya pelatihan kepada guru dalam menggunakan model
pembelajaran yang berbasis kearifan lokal, agar mereka dapat memanfaatkan potensi lokal
dalam pembelajaran secara maksimal.

Keberhasilan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal juga sangat bergantung
pada keterlibatan masyarakat. Masyarakat lokal dapat menjadi sumber utama dalam
pengumpulan dan pengembangan materi yang berkaitan dengan kearifan lokal, sehingga bahan
ajar yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat. Oleh karena
itu, penting untuk membangun kemitraan antara sekolah, masyarakat, dan lembaga-lembaga
pendidikan dalam rangka menciptakan bahan ajar yang berkualitas dan relevan. Dalam
kesimpulannya, pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal bukan hanya sekedar
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mengajarkan pengetahuan tentang budaya, tetapi juga sebagai alat untuk membentuk karakter
siswa dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai lokal yang ada di sekitarnya.
Dengan pengembangan yang tepat, bahan ajar ini dapat menjadi sarana yang efektif dalam
mewujudkan pendidikan yang lebih bermakna dan kontekstual.

Pengaruh Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal terhadap Hasil Belajar

Pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah pendekatan yang memanfaatkan nilai,
tradisi, dan pengetahuan lokal dalam proses belajar mengajar. Konsep ini mengintegrasikan
aspek budaya lokal ke dalam kurikulum untuk menciptakan proses pendidikan yang lebih
relevan dan kontekstual. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk meningkatkan
kualitas hasil belajar siswa dengan memperkenalkan mereka pada nilai-nilai kearifan lokal
yang sudah ada dalam masyarakat mereka. Oleh karena itu, penting untuk memahami
bagaimana pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, baik
dari sisi akademik maupun karakter mereka. Kearifan lokal merujuk pada pengetahuan, nilai,
dan praktik yang berkembang dalam masyarakat lokal yang diwariskan turun-temurun.
Menurut Ade et al. (2023), kearifan lokal dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari etika,
norma, sampai dengan cara-cara hidup yang diwariskan secara generasi. Dalam konteks
pendidikan, kearifan lokal dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran yang
memperkaya pengalaman belajar siswa.

Pembelajaran berbasis kearifan lokal berfokus pada penggunaan nilai-nilai dan
pengetahuan lokal dalam kegiatan belajar mengajar. Basuki et al. (2019) menekankan bahwa
integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPA, misalnya, dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam kepada siswa mengenai lingkungan sekitar mereka dan bagaimana
pengetahuan lokal tersebut dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
berbasis kearifan lokal memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan, karena dapat
menghubungkan siswa dengan budaya dan tradisi mereka. Hal ini membantu siswa untuk
merasa lebih terhubung dengan materi yang diajarkan. Kholidah et al. (2023) menyatakan
bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar, sehingga berdampak positif pada hasil belajar mereka.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, integrasi kearifan lokal menjadi semakin relevan.
Hasanah et al. (2023) mengungkapkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai lokal dalam
kurikulum dapat menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Hal ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya menguasai pengetahuan
akademik, tetapi juga memahami dan menghargai budaya lokal mereka. Teori perkembangan
Piaget dan Vygotsky memberikan dasar yang kuat untuk menerapkan pembelajaran berbasis
kearifan lokal. Agustyaningrum et al. (2022) menyatakan bahwa teori Piaget menekankan pada
pentingnya pengalaman langsung dalam proses pembelajaran, yang sangat sejalan dengan
pendekatan berbasis kearifan lokal. Sementara itu, Vygotsky menekankan pentingnya interaksi
sosial dan konteks budaya dalam perkembangan kognitif, yang membuat kearifan lokal menjadi
media yang efektif dalam mendukung pembelajaran. Salah satu bidang yang efektif dalam
penerapan kearifan lokal adalah pembelajaran IPA. Hadi et al. (2019) menyatakan bahwa
pembelajaran IPA yang mengintegrasikan kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman
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siswa tentang konsep-konsep ilmiah. Misalnya, konsep ekosistem dapat dipelajari melalui
kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya alam, seperti yang dilakukan oleh masyarakat
adat.

Selain meningkatkan pemahaman akademik, pembelajaran berbasis kearifan lokal juga
berperan dalam pengembangan karakter siswa. Agung (2023) menyebutkan bahwa nilai-nilai
kearifan lokal, seperti gotong royong, penghormatan terhadap alam, dan kebijaksanaan, dapat
membantu membentuk karakter siswa yang lebih baik, yang pada akhirnya berkontribusi pada
pembentukan masyarakat yang lebih berbudaya. Salah satu hasil belajar yang dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah keterampilan berpikir kritis
siswa. Hikmawati et al. (2020) menjelaskan bahwa dengan memanfaatkan pengetahuan lokal
dalam pembelajaran, siswa dilatih untuk berpikir lebih kritis dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan budaya dan lingkungan mereka. Hal ini dapat mengembangkan kemampuan
mereka untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi dengan lebih baik. Beberapa
penelitian menunjukkan hasil yang positif terkait pembelajaran berbasis kearifan lokal.
Kainama et al. (2023) dalam penelitiannya di SD Inpres 48 Ambon, menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, baik dari sisi akademik maupun keterampilan praktis. Hal ini mengindikasikan bahwa
pendekatan ini efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Pembelajaran berbasis kearifan lokal membantu siswa lebih memahami budaya
mereka sendiri. Fatmi dan Fauzan (2022) menjelaskan bahwa melalui pendekatan ini, siswa
dapat belajar tentang nilai-nilai budaya yang ada dalam masyarakat mereka, seperti adat
istiadat, bahasa, dan tradisi, yang memperkaya pemahaman mereka tentang identitas budaya
mereka. Pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat diterapkan melalui berbagai strategi, salah
satunya adalah penggunaan media yang berbasis budaya lokal. Puji Ayurachmawati et al.
(2022) menjelaskan bahwa pengembangan media pembelajaran seperti komik dan video yang
mengangkat tema kearifan lokal dapat meningkatkan daya tarik materi pembelajaran dan
mempermudah pemahaman siswa. Di tingkat sekolah dasar, integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran dapat dimulai dengan mengangkat topik-topik yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Jufrida et al. (2020) menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa.

Dalam pembelajaran sains, kearifan lokal dapat digunakan untuk menjelaskan
fenomena alam yang terjadi di lingkungan sekitar. Ramdani et al. (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan materi berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep ilmiah.
Pembelajaran berbasis kearifan lokal sangat erat kaitannya dengan pembelajaran kontekstual.
Hasibuan et al. (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran yang mengaitkan pengetahuan
akademik dengan konteks lokal akan lebih mudah dipahami oleh siswa, karena mereka dapat
melihat relevansi materi pelajaran dengan kehidupan mereka sehari-hari. Hasil belajar siswa
yang meningkat merupakan salah satu dampak positif dari pembelajaran berbasis kearifan
lokal. Ramdiah et al. (2020) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal
dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah, berpikir analitis, dan
memahami konsep-konsep yang sulit dengan lebih mudabh.
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Peran guru dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal sangat penting. Guru tidak
hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu
siswa memahami dan mengaplikasikan pengetahuan lokal dalam kehidupan sehari-hari. Nikat
dan Algiranto (2022) menekankan bahwa guru perlu mengembangkan kompetensi untuk
mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran dengan efektif. Meskipun memiliki
banyak manfaat, penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal juga menghadapi berbagai
tantangan. Ginting et al. (2024) mencatat bahwa salah satu tantangan terbesar adalah
kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke
dalam kurikulum yang ada. Pembelajaran berbasis etnosains dapat menjadi salah satu
pendekatan yang efektif dalam mengintegrasikan kearifan lokal. Ilhami et al. (2021)
menjelaskan bahwa etnosains, yaitu ilmu yang berkembang dalam masyarakat berdasarkan
kearifan lokal, dapat membantu siswa untuk lebih memahami konsep-konsep sains yang
relevan dengan kehidupan mereka.

Pembelajaran berbasis kearifan lokal harus dilakukan secara berkelanjutan agar dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis kearifan lokal memberikan dampak positif dalam peningkatan hasil
belajar siswa, baik dari sisi akademik maupun pembentukan karakter. Meskipun terdapat
tantangan dalam penerapannya, pendekatan ini sangat bermanfaat untuk menciptakan
pembelajaran yang relevan dan kontekstual, serta meningkatkan kesadaran siswa tentang
pentingnya melestarikan dan menghargai kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari.

Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi Kearifan Lokal

Kearifan lokal sebagai elemen budaya memiliki peran penting dalam pengembangan
pendidikan dan pembangunan masyarakat. Namun, implementasi kearifan lokal sering kali
menghadapi berbagai tantangan dan hambatan, terutama dalam konteks modernisasi dan
globalisasi (Ade et al.,, 2023). Artikel ini membahas berbagai tantangan tersebut berdasarkan
kajian literatur dan penelitian terkini. Salah satu hambatan utama adalah pemahaman yang
beragam terhadap konsep kearifan lokal. Setiap daerah memiliki perspektif dan interpretasi
yang berbeda, sehingga sulit untuk menemukan pendekatan universal (Agung, 2023).
Kebijakan pendidikan sering kali belum sepenuhnya mendukung integrasi kearifan lokal dalam
kurikulum. Ade et al. (2023) mencatat bahwa dalam pengembangan kurikulum operasional,
masih terdapat kesenjangan antara kebijakan nasional dan kebutuhan lokal.

Implementasi kearifan lokal membutuhkan sumber daya manusia dan material yang
memadai. Namun, banyak lembaga pendidikan terutama di daerah terpencil, menghadapi
keterbatasan dalam hal ini (Hadiyanti, 2021). Globalisasi membawa pengaruh budaya asing
yang sering kali menggeser nilai-nilai lokal. Generasi muda cenderung lebih tertarik pada
budaya global daripada budaya lokal (Fadli & Irwanto, 2020). Sebagian besar kurikulum
pendidikan belum sepenuhnya mengintegrasikan kearifan lokal sebagai bagian dari
pembelajaran. Hasanah et al. (2023) menunjukkan bahwa meskipun ada upaya integrasi,
implementasinya masih sporadis. Guru sering kali belum mendapatkan pelatihan khusus untuk
mengimplementasikan kearifan lokal dalam pengajaran mereka (Hikmawati et al., 2020).
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Dalam beberapa kasus, masyarakat lokal menunjukkan resistensi terhadap upaya
formalisasi kearifan lokal ke dalam sistem pendidikan, terutama jika dianggap tidak relevan
dengan kebutuhan modern (Fatmi & Fauzan, 2022). Perubahan pola hidup masyarakat akibat
urbanisasi sering kali menghilangkan ruang bagi praktik-praktik budaya lokal, sehingga sulit
untuk melibatkan kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari (Idhayani et al, 2023).
Pengetahuan tentang kearifan lokal sering kali bersifat terfragmentasi dan tidak
terdokumentasi dengan baik, sehingga sulit untuk diakses oleh generasi muda. Partisipasi
komunitas lokal dalam mendukung integrasi kearifan lokal dalam pendidikan sering kali
rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran akan pentingnya kearifan lokal.

Informasi tentang kearifan lokal tidak merata, terutama di daerah terpencil, sehingga
menciptakan kesenjangan dalam implementasi (Parmin, 2015). Banyak pihak Ilebih
memprioritaskan nilai ekonomi dari kearifan lokal, seperti melalui pariwisata, dibandingkan
nilai pendidikan dan budaya (Maknun, 2015). Ketergantungan pada teknologi modern sering
kali mengesampingkan praktik-praktik tradisional yang berakar pada kearifan lokal
(Hikmawati, Suastra, Suma, et al., 2021). Penelitian tentang kearifan lokal dalam konteks
pendidikan dan pembangunan masih minim, sehingga sulit untuk mengembangkan model
implementasi yang efektif (Lukman et al., 2019). Integrasi kearifan lokal sering kali hanya
terbatas pada bidang tertentu, seperti seni atau budaya, tanpa menyentuh bidang lainnya
seperti sains dan teknologi.

Pengaruh ideologi eksternal, seperti kapitalisme dan sekularisme, dapat mengikis nilai-
nilai kearifan lokal yang berbasis spiritualitas dan moralitas. Kearifan lokal sebagai bagian dari
pendidikan karakter sering kali tidak diterapkan secara konsisten dalam sistem pendidikan
formal (Agung, 2023). Keterbatasan dana menjadi hambatan besar dalam upaya dokumentasi
dan pelestarian kearifan lokal (Basuki et al.,, 2019). Regulasi yang tidak fleksibel sering kali
menghambat kreativitas dalam mengimplementasikan kearifan lokal di berbagai sektor (Hadi
et al, 2019). Untuk mengatasi tantangan dan hambatan ini, diperlukan sinergi antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas lokal. Peningkatan pelatihan guruy,
dokumentasi pengetahuan lokal, serta integrasi lintas disiplin adalah beberapa langkah penting
yang dapat diambil untuk memastikan keberlanjutan kearifan lokal dalam pendidikan dan
masyarakat secara luas.

Peran Kolaborasi Antara Guru, Peneliti dan Masyarakat dalam Pendidikan Berbasis Kearifan
Lokal

Kolaborasi antara guru, peneliti, dan masyarakat memiliki peran penting dalam
pengembangan pendidikan berbasis kearifan lokal. Hal ini dapat meningkatkan relevansi
kurikulum terhadap kebutuhan masyarakat serta memberikan wawasan yang lebih
kontekstual kepada siswa, sebagaimana diungkapkan oleh Ade et al. (2023). Guru adalah
pelaksana utama pendidikan di lapangan. Sebagai penghubung langsung dengan siswa, mereka
memiliki peran vital dalam menerjemahkan teori ke dalam praktik pengajaran. Dalam
pembelajaran berbasis kearifan lokal, guru dapat menjadi fasilitator yang memperkenalkan
budaya lokal kepada siswa (Fadli & Irwanto, 2020). Peneliti berkontribusi melalui penyediaan
kerangka teoretis dan pengembangan model pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh
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Ginting et al. (2024) menunjukkan bahwa materi pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu
meningkatkan minat belajar siswa.

Masyarakat sebagai sumber kearifan lokal memiliki peran sentral dalam menyediakan
bahan ajar autentik. Hadi et al. (2019) menggarisbawahi pentingnya peran masyarakat dalam
menyediakan konteks budaya untuk pembelajaran IPA. Kolaborasi ketiga pihak ini dapat
membangun sinergi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian oleh
Basuki et al. (2019) menyoroti bahwa integrasi kearifan lokal dalam pendidikan membantu
siswa memahami identitas budaya mereka. Guru dapat memanfaatkan hasil penelitian untuk
menciptakan metode pembelajaran inovatif. Sebagai contoh, model pembelajaran berbasis
ethnoscience mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (Hikmawati, Suastra,
Suma, et al,, 2021). Keterlibatan masyarakat juga mendukung pengembangan materi ajar yang
sesuai dengan kebutuhan lokal. Idhayani et al. (2023) mencatat bahwa pendekatan ini mampu
memperkaya pembelajaran anak usia dini dengan nilai-nilai budaya.

Peneliti memainkan peran penting dalam mengevaluasi efektivitas pendekatan
berbasis kearifan lokal. Fatmi & Fauzan (2022) menyatakan bahwa pendekatan etnopedagogi
mampu memperkuat karakter siswa. Kolaborasi ini dapat mendorong inovasi dalam
pendidikan. Fadli (2021) menunjukkan bahwa metode penelitian kualitatif memungkinkan
eksplorasi mendalam tentang potensi kearifan lokal dalam pembelajaran. Dalam konteks
pembelajaran IPA, masyarakat dapat menjadi sumber utama untuk pengintegrasian budaya
lokal. Penelitian oleh Hadiyanti (2021) menunjukkan pentingnya modul pembelajaran berbasis
budaya untuk pembelajaran daring. Guru yang bekerja sama dengan masyarakat dapat
mengembangkan bahan ajar berbasis budaya lokal yang relevan, seperti penggunaan sate
bandeng dalam pembelajaran [PA (Kholidah et al., 2023).

Penerapan model pembelajaran berbasis kearifan lokal juga membantu
mengembangkan kesadaran sosial budaya siswa. Marlina et al. (2024) menyoroti efektivitas
media pembelajaran berbasis TPACK dalam hal ini. Keterlibatan peneliti memungkinkan
analisis mendalam terhadap potensi kearifan lokal. Studi oleh Nurrubi et al. (2022) menyoroti
nilai etnosains dalam membangun literasi lingkungan siswa. Kerja sama ini juga memperkuat
pendidikan karakter. Agung (2023) menyatakan bahwa kearifan lokal mampu membentuk
karakter siswa melalui pemahaman nilai-nilai budaya. Guru, dengan dukungan masyarakat,
dapat memperkenalkan berbagai aspek budaya lokal sebagai bagian dari kurikulum. Oktavianti
& Ratnasari (2018) menekankan pentingnya pendekatan etnopedagogi dalam pengajaran di
sekolah dasar.

Kolaborasi ini juga dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif. Nikat &
Algiranto (2022) menemukan bahwa asesmen berbasis kearifan lokal meningkatkan
kompetensi pedagogik guru IPA. Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal juga
membantu siswa memahami nilai-nilai budaya dengan lebih baik. Meilana & Aslam (2022)
menyatakan bahwa bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa. Dalam konteks pendidikan sains, kearifan lokal dapat digunakan untuk
menjelaskan konsep-konsep ilmiah secara lebih mudah dimengerti. llhami et al. (2021)
menunjukkan relevansi pembelajaran berbasis budaya lokal dalam pengajaran IPA. Peneliti
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juga dapat membantu guru mengidentifikasi potensi lokal yang dapat diintegrasikan ke dalam
pembelajaran.

Kolaborasi yang erat ini juga meningkatkan kapasitas guru. Studi oleh Muhsam et al.
(2021) menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan. Guru dapat memanfaatkan teknologi untuk menyampaikan materi berbasis
budaya. Indrawan & Mahendra (2021) menyoroti pentingnya e-learning yang terintegrasi
dengan kearifan lokal. Peneliti juga dapat membantu mengevaluasi keberhasilan kolaborasi ini.
Hasanah et al. (2023) menyoroti bahwa evaluasi berbasis budaya lokal dapat memaksimalkan
pemahaman siswa. Masyarakat dapat menjadi mentor bagi siswa dalam memahami budaya
lokal. Studi oleh Dipraja (2019) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis masyarakat
meningkatkan keterlibatan siswa.

Kolaborasi ini juga relevan dalam menghadapi tantangan globalisasi. Dengan demikian,
kolaborasi antara guru, peneliti dan masyarakat adalah kunci keberhasilan pendidikan
berbasis kearifan lokal. Dengan pendekatan ini, pendidikan tidak hanya mencerdaskan tetapi
juga membangun karakter siswa yang berakar pada nilai-nilai budaya mereka.

KESIMPULAN

Integrasi kearifan lokal dalam pendidikan memiliki peran penting dalam
mengembangkan kurikulum yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan masyarakat
setempat. Kearifan lokal, yang mencakup pengetahuan tradisional serta nilai-nilai budaya,
dapat diterapkan dalam berbagai bidang pembelajaran, seperti IPA, matematika, dan
pendidikan karakter. Melalui pendekatan berbasis kearifan lokal, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga memperdalam pemahaman mereka terhadap
budaya dan lingkungan sekitar. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan etnosains dan
pembelajaran berbasis kearifan lokal di berbagai daerah mampu meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah serta membentuk karakter yang lebih baik.

Hanya saja, meskipun terdapat banyak manfaat, integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran tidak tanpa tantangan. Beberapa hambatan utama yang dihadapi adalah
keterbatasan sumber daya, baik dalam hal materi ajar yang berbasis kearifan lokal maupun
pelatihan guru yang belum memadai. Seiring dengan adanya kesenjangan antara kurikulum
nasional dan pengetahuan lokal, integrasi keduanya memerlukan upaya kolaboratif dari
berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan. Oleh karena itu,
pengembangan kurikulum yang inklusif dan berbasis pada nilai-nilai lokal perlu diupayakan
lebih serius.

Sebagai solusi, pelatihan guru dan pengembangan materi ajar berbasis kearifan lokal
menjadi langkah krusial yang harus dilakukan. Melalui pelatihan yang berkelanjutan, guru
dapat lebih efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, pendidikan berbasis kearifan lokal dapat menjadi landasan untuk
menciptakan generasi yang cerdas, berkarakter, dan memiliki kedekatan dengan budaya serta
alam sekitar. Melalui dukungan yang tepat, kearifan lokal tidak hanya dapat dipertahankan
tetapi juga dijadikan alat untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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ABSTRAK

Penerapan pendidikan STEM di sekolah menengah seringkali
dihadapkan pada berbagai tantangan. Guru seringkali merasa kurang
percaya diri dalam mengintegrasikan keempat komponen STEM (Sains,
Teknologi, Engineering, dan Matematika) dalam pembelajaran. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai kesiapan guru dan implikasinya bagi
pengembangan pendidikan STEM di Indonesia. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner
kepada guru-guru biologi, fisika, matematika, dan IPA di sekolah
menengah. Kuesioner terdiri dari 3 aspek yang diukur, yaitu aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sampel dalam penelitian ini adalah
33 guru di sekolah menengah. Data dianalisis dengan menggunakan
SPSS ver.26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori paling tinggi
adalah pada aspeE kognitif menunjukkan rata-rata sebesar 4,04 dgan
rata-rata keseluruhan untuk tingkat kesiapan guru menengah dalam
mengimplementasikan pendidikan STEM dari aspek psikomotorik
(mean= 3,81) lebih tinggi daripada aspek afektif (3,79). Pendekatan
penelitian ini masih baru diperkenalkan di kalangan guru dan
membutuhkan peningkatan dalam hal sikap dan nilai-nilai yang
terkandung dalam pendidikan STEM. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa, tingkat kesiapan kognitif guru tinggi tetapi masih
perlu ditingkatkan dari aspek psikomotorik dan afektif, guru siap untuk
menerapkan pendidikan STEM di kurikulum merdeka.

Kata kunci: kebijakan pendidikan nasional, kurikulum sekolah, riset
pendidikan, sekolah menengah, STEM

Pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) semakin
penting dalam konteks pendidikan abad 21 di Indonesia, terutama untuk mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan global yang kompleks. Walaupun sebenarnya STEM dalam dunia
pendidikan tidak memiliki sejarah yang panjang, tetapi STEM telah membantu siswa belajar
lintas bidang yang diteliti oleh National Science Foundation (NSF) Amerika Serikat (Li et al,
2020).STEM telah banyak diperkenalkan di sejumlah negara untuk meningkatkan pemahaman
STEM (Permanasari et al, 2021) dengan tujuan pendudukannya memiliki kemampuan
multidimensi menghadapi tantangan kehidupan modern (Radloff & Guzey, 2016).
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Sekarang, di beberapa negara termasuk Indonesia tren mengenalkan dan
mengimplementasikan pendidikan STEM untuk murid-murid mulai dari pendidikan anak usia
dini hingga mahasiswa (Nugroho et al, 2019). Pelaksanaan STEM di berbagai negara jelas
berbeda-beda, di Taiwan STEM diintegrasikan dengan kurikulum pembelajaran dengan siswa
sebagai fokus dalam kegiatan pembelajaran (Nguyen et al, 2023; Lou et al, 2011 ). Berbeda
dengan Malaysia, pemerintahnya langsung mengubah regulasi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan STEM dengan memaksimalkan pelatihan guru, meningkatkan kurikulum hingga
menggunakan metode pembelajaran yang terintegrasi (Mahmud et a/, 2018). Di Australia
menerapkan strategi nasional demi mengembangkan pendidikan STEM di sekolah-sekolah
mulai dari tahun 2016 (Murphy et al, 2018; Nugroho et al, 2019).

Integrasi disiplin ilmu ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep sains, tetapi
juga mendorong penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (Chanifudin & Nuriyati,
2020; Priyanda et al, 2024). Namun, kesiapan guru dalam menerapkan pendekatan ini menjadi
faktor krusial. Dimana guru memiliki peran sentral dalam keberhasilan suatu proses
pembelajaran (Sopian, 2016). Kualitas pembelajaran STEM sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam mengelola kelas, merancang kegiatan pembelajaran yang menarik,
dan mengintegrasikan keempat komponen STEM secara efektif (Nur & Nugraha, 2023).

Penerapan pendidikan STEM di sekolah menengah seringkali dihadapkan pada
berbagai tantangan. Guru seringkali merasa kurang percaya diri dalam mengintegrasikan
keempat komponen STEM (Sains, Teknologi, Engineering, dan Matematika) dalam
pembelajaran (Mulyani, 2019). Kurangnya pengetahuan pedagogi terkait pembelajaran STEM,
keterbatasan sarana dan prasarana, serta kurangnya waktu yang dialokasikan untuk persiapan
pembelajaran menjadi kendala utama (Ismail et al, 2019). Selain itu, kurikulum yang masih
terkotak-kotak juga menyulitkan guru untuk menerapkan pendekatan STEM yang holistik
(Nurbaya et al, 2024).

Penelitian menunjukkan bahwa banyak guru di sekolah menengah belum sepenuhnya
siap untuk mengimplementasikan pembelajaran STEM, baik dari segi sikap, kognisi, maupun
perilaku (Sari, 2017). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam
menerapkan pendidikan STEM masih menjadi tantangan di banyak negara. Penelitian ini akan
melanjutkan studi tersebut dengan fokus pada konteks pendidikan di Indonesia, khususnya
pada tingkat sekolah menengah. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai kesiapan guru dan implikasinya bagi pengembangan pendidikan
STEM di Indonesia.

Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi dan meningkatkan kesiapan guru agar
pembelajaran STEM dapat diterapkan secara efektif di kelas. Guru memiliki peran sentral
dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran. Kualitas pembelajaran STEM sangat
bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola kelas, merancang kegiatan pembelajaran
yang menarik, dan mengintegrasikan keempat komponen STEM secara efektif. Penelitian ini
akan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan guru dalam melaksanakan
pembelajaran STEM, seperti pengetahuan pedagogik, penguasaan materi, dan dukungan dari
sekolah. Penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan guru
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dalam melaksanakan pembelajaran STEM, seperti pengetahuan pedagogik, penguasaan materi,
dan dukungan dari sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional design untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai kesiapan guru dan implikasinya bagi
pengembangan pendidikan STEM di Indonesia. Jenis penelitian ini digunakan untuk
menganalisis data dengan menggambarkan data yang telah dikumpulkan apa adanya
(Arikunto, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru biologi, fisika, matematika,
dan IPA yang berada diseluruh sekolah menengah di Indonesia. Sampel dalam penelitian ini
melibatkan 33 responden dari sekolah menengah yang terdiri dari guru-guru biologi, fisika,
matematika dan IPA yang ada di provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Tengah, Jambj,
dan Jawa Barat. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dengan skala likert 5 poin (1=
sangat tidak setuju; 2= tidak setuju; 3= netral; 4= Setuju; dan 5= Sangat setuju), yang mana
pernyataan pada kuesioner ini berfokus pada indikator kesiapan guru pada penerapan STEM
yang terdiri dari aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek perilaku (Abdullah et al, 2017).
Analisis statistik deskriptif dengan menggunakan software SPSS. Interpretasi data dibagi

menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi (Tabel 1).
Tabel 1. Analisis Skor Rata-Rata Kesiapan Guru dalam Penerapan STEM

Skor Rata-Rata Kategori
1.00-2.33 Rendah
2.34-3.67 Sedang
3.68-5.00 Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian dengan membagikan kuesioner ke 33 responden dari guru sekolah
menengah pertama dan sekolah menengah atas dari berbagai mata pelajaran STEM di Jawa
Tengah. Tabel 2 menunjukkan penyebaran responden berdasarkan jenis kelamin, lama
mengajar, riwayat pendidikan, dan mata pelajaran yang diampu, serta tipe sekolah mengajar.
Terdapat sebanyak 21,1% (7) guru adalah laki-laki dan sebagian besar perempuan yakni 78,8%
(26).

Sementara itu, untuk distribusi lainnya yaitu lama mengajar kebanyakan adalah guru
baru atau kurang dari 1-2 tahun mengajar yaitu sebanyak 57,6% (19), lalu >3 tahun sebanyak
9,1% (3), dengan pengalaman 5-10 tahun sebanyak 12,1 (4) dan lebih dari 15 tahun adalah
21,2 (7). Kemudian riwayat pendidikan kebanyakan masih sarjana (S1) sebanyak 93,3 (31) dan
baru 6,1% (2) yang sudah bergelar magister (S2). Berdasarkan distribusi mata pelajaran STEM
yang diampu yaitu terdapat 48,5% (16) adalah biologi, lalu ada fisika sebanyak 6,1 (2), kimia
dan matematika masing-masing terdapat 3% (1) serta IPA sebanyak 39,4% (13). Terakhir
distribusi responden didasarkan pada tempat mengajar guru yaitu sebanyak 48,5% adalah
guru di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan sebanyak 51,5% (17) adalah Sekolah Menengah
Atas (SMA).
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Tabel 2. Distribusi Responden

Distribusi Responden Jumlah responden Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 7 21,2
Perempuan 26 78,8
Lama Mengajar <1-2 Tahun 19 57,6
>3 Tahun 3 9,1
5-10 Tahun 4 12,1
>15 Tahun 7 21,2
Riwayat Pendidikan Sarjana 31 93,3
Magister 2 6,1
Mata Pelajaran yang Biologi 16 48,5
diampu
Fisika 2 6,1
Kimia 1 3
Matematika 1 3
IPA 13 39,4
Tipe Sekolah Mengajar Sekolah  Menengah 16 48,5
Pertama (SMP)
Sekolah  Menengah 17 51,5
Atas (SMA)

Selanjutnya, analisa terhadap hasil tanggapan responden terhadap kuesioner yang
telah dibagikan terkait kesiapan guru sekolah menengah dalam menerapkan pendidikan STEM
berdasarkan 3 aspek utamanya yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Temuan penelitian ini
menunjukkan ketiga aspek menunjukkan tingkatan sedang-tinggi (Tabel 2, 3, dan 4). Kategori
paling tinggi adalah pada aspek kognitif menunjukkan rata-rata sebesar 4,04 dan rata-rata
keseluruhan untuk tingkat kesiapan guru menengah dalam mengimplementasikan pendidikan
STEM dari aspek psikomotorik (mean= 3,81) lebih tinggi daripada aspek afektif (3,79).
Pendekatan penelitian ini masih baru diperkenalkan di kalangan guru dan membutuhkan
peningkatan dalam hal sikap dan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan STEM.

Tabel 3. Kesiapan Guru dalam Implementasi STEM Dilihat dari Aspek Kognitif

No Item STS TS Netral S ST Mean Level

1 Memahami tujuan penerapan pendidikan STEM yang 0 1 7 16 9 4,00 Tinggi
disusun dalam kurikulum oleh KEMENDIKBUD
RISTEK, bagaimana pendapat Anda?
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No Item STS TS Netral S ST Mean Level

2 Mengerti peran guru dalam implementasi pendidikan 0 0 7 14 12 4,12 Tinggi
STEM di sekolah, bagaimana menurut Anda?

3 Memahami kurikulum pendidikan STEM yang telah 0 1 8 17 7 3,90 Tinggi
direncanakan, bagaimana menurut Anda?

4 kurikulum STEM yang sedang 0 1 7 17 8 3,96 Tinggi
dikembangan, bagaimana menurut Anda?

5 Memahami cakupan kurikulum pendidikan STEM 0 1 8 18 6 3,87 Tinggi
yang direncanakan, bagaimana menurut Anda?

6 Menerapkan pendekatan pengajaran STEM dalam T&L 0 1 6 16 10 4,06 Tinggi
yang mana melibatkan penerapan praktik STEM untuk
memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari, bagaimana menurut Anda?

7 Bertanggung jawab dalam memastikan bahwa siswa 0 1 3 16 13 4,24  Tinggi
mampu menjelajahi lingkungan sekitarnya dengan
memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan
dunia nyata dalam upaya menanamkan praktik STEM,
bagaimana menurut Anda?

8 Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa proses 0 2 8 10 13 4,03 Tinggi
pendidikan STEM T&L yang berpusat pada siswa
mampu menghasilkan pengalaman belajar yang
bermakna, bagaimana menurut Anda?

9 Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa proses 0 2 5 12 14 4,15 Tinggi
pendidikan STEM T&L yang berpusat pada siswa
mampu memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan, bagaimana menurut Anda?

10 Membutuhkan banyak waktu untuk mencari ide-ide 0 2 5 17 9 4,06 Tinggi
yang efektif sebelum menerapkan T&L integrasi
pendidikan STEM di kelas

Tabel 4. Kesiapan Guru dalam Implementasi STEM Dilihat dari Aspek Afektif

No Item STS TS Netral S ST Mean Level

1 Merasa senang saat menerapkan pendekatan STEM dalam 0 1 6 16 10 4,06 Tinggi
T&L di kelas, bagaimana menurut Anda?

2 Merasa senang dengan adanya penerapan pendidikan 0 0 9 14 10 4,03 Tinggi

dapat membantu guru dalam

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa,
bagaimana menurut Anda?

3 Dengan adanya implementasi STEM dapat meningkatkan 0 0 6 17 10 4,12 Tinggi
komunikasi dua arah antara siswa dan guru, bagaimana
menurut Anda?

4 Merasa nyaman karena dapat menerapkan pendekatan 0 0 8 18 7 3,96 Tinggi

STEM dengan cara yang sistematis dan terorganisir,
bagaimana menurut Anda?
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No Item STS TS Netral S ST Mean Level

5 Merasa sangat antusias dengan adanya 0 0 9 16 8 396 Tinggi
pengimplementasian STEM di kelas karena dapat
memungkinkan Anda untuk mengetahui pemahaman
siswa tentang pengetahuan, bagaimana menurut Anda?

6 Tidak merasa terbebani dengan banyaknya elemen yang 0 6 8 14 5 3,54 Sedang
terdapat dalam pendidikan STEM yang harus dikaitkan
dengan konteks dunia nyata, bagaimana menurut Anda?

7 Tidak merasa kecewa dengan adanya implementasi STEM 0 1 13 16 3 3,63 Sedang
meskipun hal tersebut membuat Anda lebih sulit dalam
menyelesaikan silabus, bagaimana menurut Anda?

8 Terdapat perbedaan tingkat penguasaan siswa dimanahal 0 3 11 16 3 3,57 Sedang
tersebut tidak membuat Anda kesulitan dalam
menerapkan STEM dikelas, bagaimana menurut Anda?

9 Tidak menemukan kesulitan dalam menerapkan STEM di 2 9 10 10 2 3,09 Sedang
kelas, bagaimana menurut Anda?

10 Tidak merasa tertekan dengan beban pekerjaan yang 0 6 9 16 2 3,42 Sedang
bertambah, bagaimana menurut Anda?

Tabel 5. Kesiapan Guru dalam Implementasi STEM Dilihat dari Aspek Psikomotorik

No Item STS TS Netral S ST Mean Level

1 Mengikuti jadwal yang telah ditetapkan oleh KEMDIKBUD 0 3 9 20 1 3,57 Sedang
dalam  mengimplementasikan = pendidikan  STEM,
bagaimana menurut Anda?

2 Adanya pendekatan STEM membuat Anda dapat 0 0 6 19 8 4,06 Tinggi
menyiapkan materi yang mampu menarik perhatian siswa
di kelas, bagaimana menurut Anda?

3 Siap mengikuti kursus untuk meningkatkan keterampilan 0 1 0 14 18 4,48 Tinggi
dalam pengimplementasian STEM, bagaimana menurut
Anda?

4 Selalu menganalisis pencapaian siswa dalam pendidikan 0 0 8 18 7 3,96 Tinggi
STEM untuk dilakukan tindakan lebih lanjut, bagaimana
menurut Anda?

5 Dalam memantau kemajuan siswa di kelas diperlukan 0 0 6 17 10 4,12 Tinggi
usaha yang lebih keras lagi, bagaimana menurut Anda?

6  Tidak menemukan kesulitan dalam mengendalikan siswa 1 9 14 8 1 296 Sedang
selama T&L STEM di kelas, bagaimana menurut Anda?

7 Memiliki cukup waktu untuk menerapkan pendidikan 1 5 10 14 3 3,39 Sedang
STEM meskipun banyak silabus yang harus dipelajari,
bagaimana menurut Anda?

8 Melakukan persiapan yang cukup sebelum menerapkan 0 0 8 18 7 3,96 Tinggi

STEM dikelas, bagaimana menurut Anda?
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No Item STS TS Netral S ST Mean Level

9 Merasa yakin untuk mengimplementasikan STEM di kelas, 0 1 7 21 4 3,84 Tinggi
bagaimana menurut Anda?

PEMBAHASAN

Seiring dengan semakin meluasnya pendidikan STEM, aspek guru menjadi sangat
penting, terutama membangun kesiapan guru dalam pendidikan STEM (El-Deghaidy et al,
2017) dan melatih guru (Margot & Kettler, 2019). Kesiapan guru memiliki hubungan yang kuat
dengan peningkatan siswa (Lynch et al, 2017) karena dapat membantu proses pembelajaran
siswa (Baharuldin et al, 2019). Oleh karena itu, kesiapan guru dalam implementasi STEM
menjadi salah satu hal penting yang perlu dikaji lebih dalam lagi.

Berdasarkan hasil analisis data dari ketiga aspek yang diukur, yaitu aspek kognitif,
afektif, psikomotorik diperoleh hasil bahwa kesiapan guru dalam implementasi STEM di
sekolah menengah untuk aspek kognitif berada dalam kategori yang tinggi (4,04),
dibandingkan dengan aspek psikomotorik (3,81) lebih tinggi daripada aspek afektif (3,79). Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Abdullah (2017), dari hasil implementasi STEM di Malaysia
menunjukkan bahwa kesiapan guru dari aspek kognitif lebih tinggi dibandingkan dengan aspek
afektif dan psikomotorik. Di mana guru memiliki pengetahuan dasar yang baik tentang STEM,
hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian, dari 10 item pernyataan yang diajukan memiliki rata-
rata yang berada dalam level tinggi (3,87 - 4,24). Ini menunjukkan bahwa guru memiliki
pemahaman teoritis yang lebih baik mengenai konsep STEM tetapi guru belum dapat secara
optimal dalam menerapkan STEM.

Kesiapan afektif guru untuk implementasi STEM merupakan aspek penting yang
berpengaruh terhadap kemampuan guru dalam mengintegrasikan pendidikan STEM secara
efektif di kelas. Hasil penelitian Wu et al, (2022), menunjukkan bahwa kesiapan emosional
guru secara langsung memiliki pengaruh terhadap niat guru untuk menerapkan pendidikan
STEM. Dari hasil analisis diperoleh bahwa dari ketiga aspek yang diukur, aspek afektif berada
dalam urutan keseluruhan rata-rata yang paling rendah (3,79). Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Zheng & Tse, (2021), bahwa aspek afektif memiliki kesiapan terendah di
antara aspek kognitif, afektif, dan perilaku dari kesiapan guru untuk pendidikan STEM.
Rendahnya kesiapan guru dalam aspek afektif ini menunjukkan bahwa meskipun guru
mungkin memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk implementasi STEM, guru kurang
percaya diri untuk mempraktekkannya secara efektif,, di mana aspek afektif ini terdiri dari
kepercayaan diri, sikap, dan kesiapan emosional guru (Abdullah et al, 2017). Selain itu,
kurangnya pengalaman dalam melakukan pembelajaran STEM, tantangan dalam pedagogis dan
manajemen waktu. Pandemi COVID-19 juga telah melemahkan kemungkinan penerapan STEM
yang semakin mempengaruhi kepercayaan diri guru (Sulaeman et al, 2022).

Sedangkan, pada aspek psikomotorik diperoleh rata-rata keseluruhan untuk tingkat
kesiapan guru menengah dalam mengimplementasikan pendidikan STEM sebesar 3,81, di
mana hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan aspek kognitif. Hasil penelitian Sulaeman et
al, (2022), menyatakan bahwa guru membutuhkan kemampuan untuk mengidentifikasi
kemungkinan implementasi STEM dalam berbagai kurikulum fisika, seperti gerak, listrik, dan
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fluida. Di mana hal ini menunjukkan bahwa keterampilan psikomotorik yang terkait dengan
melakukan eksperimen dan demonstrasi relevan dengan kesiapan guru. Selain itu, hasil dari
pernyataan kuesioner nomor 1, 6, dan 7 berada dalam kategori yang sedang (3.57; 2,96 dan
3,39) di mana hasil tersebut mengindikasikan bahwa terdapat tantangan yang dihadapi oleh
guru dalam mengimplementasikan STEM. Di mana guru memiliki banyak beban administrasi
yang harus diselesaikan, antara lain rencana pelajaran, silabus, proses evaluasi, dan lainnya,
dimana dalam mengimplementasikan STEM ke dalam proses pembelajaran dibutuhkan banyak
persiapan, dan untuk beberapa guru, persiapan yang lama akan membuat guru mengalami
stress (Astuti et al, 2023).

Kesiapan pengetahuan guru dalam STEM sudah memungkinkan untuk
mengimplementasikan di pembelajaran. Namun, dalam penelitian Diana & Turmudi, (2021)
mengungkapkan terhalangnya pengimplementasian STEM dalam pembelajaran disebabkan
karena fasilitas dan ketersediaan waktu. Dengan demikian, untuk mendorong implementasi
STEM dapat terjadi dalam pembelajaran diharapkan pemerintah memberikan dukungan akan
hal ini mengingat STEM sangat perlu diimplementasikan dalam pembelajaran siswa. Serta,
diharapkan penelitian seperti ini dapat dilakukan untuk guru-guru di pedalaman dan juga
diadakan pelatihan lebih intensif agar pelaksanaan STEM di Indonesia dapat merata dan
terwujudnya pendidikan berkualitas.

KESIMPULAN

Kesiapan guru di sekolah menengah berdasarkan dari hasil rata-rata keseluruhan
paling tinggi adalah pada aspek kognitif menunjukkan rata-rata sebesar 4,04 dan rata-rata
keseluruhan untuk tingkat kesiapan guru menengah dalam mengimplementasikan pendidikan
STEM dari aspek psikomotorik (3,81) lebih tinggi daripada aspek afektif (3,79). Pendekatan
penelitian ini masih baru diperkenalkan di kalangan guru dan membutuhkan peningkatan
dalam hal sikap dan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan STEM. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa, tingkat kesiapan kognitif guru tinggi tetapi masih perlu ditingkatkan dari
aspek psikomotorik dan afektif, guru siap untuk menerapkan pendidikan STEM di kurikulum
merdeka.
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@UMM ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi nilai-nilai demokrasi
dalam pembentukan karakter siswa di SMA 11 Muaro Jambi. Penerapan nilai-nilai
demokrasi dalam pendidikan karakter menjadi sangat penting mengingat tantangan
global yang semakin kompleks dan kebutuhan untuk mempersiapkan generasi
muda yang memiliki karakter demokratis. Penelitian menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara
mendalam, dan studi dokumentasi. Subjek dari penelitian ini adalah, guru, dan
siswa di SMA 11 Muaro Jambi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi nilai-nilai demokrasi dalam pendidikan karakter dilakukan melalui
berbagai kegiatan, baik dalam pembelajaran formal maupun kegiatan
ekstrakurikuler. Integrasi nilai-nilai demokrasi dalam pembelajaran dilakukan
melalui diskusi kelompok, debat, simulasi pemilihan ketua kelas, dan proyek
kolaboratif. Kegiatan OSIS dan ekstrakurikuler lainnya juga berperan penting
dalam memberikan pengalaman praktis tentang berdemokrasi. Penelitian
menemukan bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan demokratis menunjukkan
perkembangan karakter positif seperti toleransi, tanggung jawab, kepemimpinan,
dan kemampuan bermusyawarah. Namun, masih terdapat beberapa tantangan
dalam implementasi seperti keterbatasan waktu, variasi pemahaman guru tentang
integrasi nilai demokrasi, dan perbedaan latar belakang sosial budaya siswa.
Penelitian ini merekomendasikan perlunya penguatan program pelatihan guru,
pengembangan modul pembelajaran terintegrasi, dan penciptaan lingkungan
sekolah yang lebih demokratis untuk mendukung pembentukan karakter siswa.

Kata kunci: Demokrasi, pendidikan karakter, nilai-nilai demokrasi,
pembentukan karakter

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam membentuk generasi muda
yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat.
Pendidikan karakter menjadi kunci dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi
tantangan global yang semakin kompleks (Sudrajat, 2020). Dalam konteks pendidikan modern,
nilai-nilai demokrasi menjadi elemen penting dalam pembentukan karakter siswa.
Implementasi nilai-nilai demokrasi di lingkungan sekolah dapat mendorong terbentuknya
sikap toleransi, menghargai perbedaan, dan kemampuan berpartisipasi aktif dalam kehidupan
bermasyarakat (Widiatmaka, 2021).
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SMA Negeri 11 Muaro Jambi, sebagai institusi pendidikan menengah, memiliki peran
strategis dalam mengembangkan karakter peserta didik melalui implementasi nilai-nilai
demokrasi. Sekolah menengah atas merupakan fase kritis dalam pembentukan karakter dan
pemahaman nilai-nilai demokrasi (Nurmalisa, 2020).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai
demokrasi diimplementasikan dalam pembentukan karakter siswa di tingkat sekolah
menengah atas. Masih terdapat kesenjangan antara konsep ideal pendidikan karakter berbasis
nilai demokrasi dengan praktik implementasinya di lapangan (Hartono, 2022).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis implementasi
nilai-nilai demokrasi dalam pembentukan karakter siswa di SMA Negeri 11 Muaro Jambi. Hal
ini menjadi penting mengingat, keberhasilan implementasi nilai-nilai demokrasi di sekolah
dapat menjadi fondasi bagi terbentuknya masyarakat yang demokratis di masa depan (Putri,
2021).

Penelitian ini memiliki signifikansi dalam memberikan kontribusi terhadap
pengembangan model pendidikan karakter berbasis nilai-nilai demokrasi. Diperlukan kajian
mendalam tentang praktik-praktik terbaik dalam mengintegrasikan nilai-nilai demokrasi ke
dalam sistem pendidikan karakter di sekolah (Pratama, 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
memperoleh pemahaman mendalam tentang konsep demokrasi dan pendidikan karakter di
SMA Negeri 11 Muaro Jambi. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dengan
salah satu guru fisika di SMA Negeri 11 Muaro Jambi. Penelitian kualitatif sangat sesuai untuk
mengeksplorasi dan memahami fenomena sosial secara mendalam (Creswell, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru SMA Negeri 11 Muaro Jambi,
menunjukkan bahwa tujuan utama implementasi pendidikan karakter adalah membentuk
individu yang memiliki nilai moral, etika, dan sosial yang kuat. Pentingnya pembentukan
karakter holistik pada siswa (Rahman, 2021). Sekolah menerapkan berbagai strategi untuk
menciptakan lingkungan belajar yang demokratis, termasuk pelibatan siswa dalam
pengambilan keputusan dan diskusi kelompok. Pendekatan partisipatif ini efektif dalam
menumbuhkan sikap demokratis (Pratiwi, 2022). Terlihat perubahan positif dalam sikap dan
perilaku siswa, terutama dalam hal menghargai pendapat orang lain dan kemampuan
menyelesaikan konflik secara demokratis.

Tabel 1. Hasil wawancara kepada guru di sma negeri 11 muaro jambi

Pertanyaan Jawaban
1. Apa tujuan utama dalam menanamkan Tujuannya adalah untuk membentuk
pendidikan karakter pada siswa? individu yang baik, memiliki nilai-nilai

moral, etika, dan sosial yang kuat.Siswa
diharapkan dapat menjadi pribadi yang aktif
baik di sekolah maupun di lingkungan
masyarakat.
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Pertanyaan

Jawaban

2.Bagaimana cara menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif untuk menumbuhkan
sikap demokrasi pada siswa?

Cara agar menumbuhkan sikap demokrasi
pada siswa adalah dengan melibatkan siswa
dalam proses pembelajaran pengambilan
keputusan di sekolah, seperti melakukan
diskusi siswa.

3.Apa dampak yang sudah terlihat dari upaya
dalam menanamkan pendidikan karakter
dan

nilai-nilai demokrasi pada siswa?

Dampak dari menanamkan pendidikan
karakter dan nilai-nilai demokrasi pada
siswa sudah terlihat, baik dari sikap maupun
peilaku.Contohnya dari sikap siswa awalnya
buruk tidak mau mendengarkan perkataan
guru sekarang menjadi mau mendengarkan
perkataan guru.

4.Bagaimana cara siswa menyelesaikan
perbedaan pendapat dengan teman secara
demokratis?

Yaitu dengan cara berdiskusi dengan tenang
dan saling mendengar satu sama lain supaya
bisa mencari solusi yang tepat dan membuat
keputusan yang telah disepakati.

5.Apa tantangan terbesar dalam menerapkan
pendidikan karakter di lingkungan sekolah?

menerapkan  pendidikan  karakter di
lingkungan sekolah terletak pada beberapa
faktor kunci. Sistem pendidikan yang masih
terlalu fokus pada pencapaian akademik
sering mengabaikan aspek pembentukan
karakter, ditambah dengan keterbatasan
waktu dalam kurikulum. Kesenjangan antara
nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dengan
realitas yang ditemui siswa di lingkungan
luar, termasuk pengaruh media sosial, juga
menjadi hambatan signifikan.

Gambar 1. Wawancara kepada salah satu guru di sma negeri 11 muaro jambi
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil observasi di SMA Negri 11 Muaro Jambi menunjukkan bahwa
pendidikan harus berlandaskan pada nilai-nilai keadilan dan demokrasi untuk membentuk
karakter yang baik. Pendidikan yang demokratis memberikan kesempatan yang sama bagi
semua individu, mendorong partisipasi aktif, dan menghargai perbedaan. Implementasi nilai-
nilai demokrasi dalam pembentukan karakter siswa di SMA Negeri 11 Muaro Jambi telah
menunjukkan hasil yang positif, tercermin dari perubahan sikap dan perilaku siswa yang lebih
demokratis. Keberhasilan ini didukung oleh pendekatan integratif yang melibatkan seluruh
komponen sekolah. Penelitian ini menemukan bahwa keseimbangan antara pencapaian
akademik dan pembentukan karakter menjadi tantangan utama.
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Efektivitas tanaman herbal terhadap kadar protein dan
lemak pada daging ayam broiler ( Gallus dbmesticus)
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@UMM ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas tanaman herbal
sebagai pengawet alami daging ayam broiler (Gallus domesticus).
Parameter yang digunakan pada penelitian ini yaitu kadar lemak dan
kadar protein. Pengujian kadar protein dilakukan di labolatorium
Teknologi Pangan Universitas PGRI Semarang pada 7 Maret 2024
hingga 25 Maret 2024. Pengujian kadar lemak dilakukan di
Labolatorium Ilmu Nutrisi dan Pakan Universitas Diponegoro pada 7
Maret 2024 hingga 21 Juni 2024 dan dianalisis menggunakan ANOVA
dengan alfa 0,05. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan 4 perlakuan dan masing-masing 4 pengulangan.
Pengelompokan penelitian tersebut yaitu PO kontrol (tanpa Eerlakun),
P1 (kombinasi ekstrak daun sirih dan jambu biji), P2 (kombinasi
ekstrak daun salam dan daun kemangi), P3 (kombinasi ekstrak bunga
lawang dan kunyit) dengan masing-masing konsentrasi ekstrak 20%.
Hasil analisi ststistic kadar leman dan kadar protein terdapat pengaruh
Eada pemberian tanaman herbal terhadap ayam broiler dengan hasil

andungan protein tertinggi pada P1 24,568% dan terendah pada PO
kontrol 22.750% sedangkan hasil kandungan lemak terendah pada P2
3,24% dan tertinggi pada P3 4,16%.

Kata kunci: ayam broiler, kadar lemak, kadar protein, tanaman herbal,
pengawetan

PENDAHULUAN

Bertambahnya angka kelahiran manusia membuat kebutuhan protein hewani semakin
meningkat. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan mendapatkan nutrisi
dari mengonsumsi daging broiler. Daging broiler sendiri memiliki banyak kandungan nutrisi
dan juga memiliki harga yang cukup terjangkau (Siti Hartika Sari, 2017).

Selain murah dan mengandung banyak nutrisi, daging broiler juga bisa diolah menjadi
banyak masakan menyesuaikan lidah tiap Masyarakat (Sangadji I et al., 2019). Berdasarkan
penelitian Bulkaini dkk (2020) ayam memiliki kandungan protein sebanyak 67,14% dan
mengandung sebanyak 65-80% air. Hal tersebut membuat daging cepat rusak dan
membususk karena daging ayam mengandung tinggi protein dan air. Menurut (Barus, 2017),
kandungan nutrisi pada daging broiler yang cukup kompleks dan kadar air yang tinggi
membuat daging tersebut menjadi media yang subur untuk berkembangbiak bakteri dan
mikroorganisme. Hal tersebut membuat daging tersebut cukup mudah untuk mengalami
pembusukan dan kerusakan fisik.

Kerusakan ayam terlihat pada perubahan fisik yaitu bau, warna dan teksturnya. Hal
tersebut dapat mempengaruhi umur simpan menjadi cukup singkat (Djaelani, 2016). Daging
broiler hanya memiliki daya simpan lima jam setelah pemotongan. Hal tersebut dikarenakan

45



Seminar Nasional Pendidikan Biologi IX:
Biologi dan Pendidikan untuk Mendukung Pencapaian SDGs
Malang, 30 November 2024

pengaruh waktu, suhu, kadar oksigen dan kadar air. Pada suhu ruang (£25°2C) sangat
menunjang pertumbuhan mikroorganisme lebih cepat. Hal tersebut mengakibatkan
perubahan dan rusaknya sifat fisik daging (Pura et al., 2015). Upaya yang dapat dilakukan
adalah mencegah kebusukan dengan cara menambahan bahan pengawet.

Pengawetan dapat dilakukan dengan menggunakan 3 metode yaitu dengan cara
biologi, kimia dan fisik. Pengawetan biologis dapat dilakukan dengan cara fermentasi.
Sedangkan pengawetan kimia (sitetis) dan alamiah. Bahan aktif bertujuan untuk menghindari
penggunaan bahan yang berbahaya bagi kesehatan seperti formalin (Pura et al,, 2015). Bukan
hanya itu, ada juga jenis bahan pengawet sintetis lain yaitu boraks. Boraks dan formalin
memiliki dampak negatif terhadap kesehatan manusia salah satunya yaitu menyebabkan
keracunan pada manusia. Bahan pengawet tersebut sudah dilarang, tetapi banyak masyarakat
yang masih menggunakannya (Widyawati et al., 2020).

Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan pengawet berbahan alami
yang dapat mempertahankan sifat fisik dan kimia daging. Bukan hanya itu, penggunaan
pengawet alami memiliki banyak keuntungan yaitu terjangkau, aman, ramah lingkungan, dan
mudah diperoleh (Cahyaningsih & Yuda, 2020). Penggunaan bahan alami bukan hanya
sebagai pengawet tetapi juga sebagai bumbu dapur yang dapat meningkatkan kualitas sensori
pada daging. Banyak penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengenai
penambahan bahan alami terhadap pengawetan pada ayam dengan memanfaatkan bumbu
dapur.

Beberapa penelitan menunjukan bahwa adanya senyawa antibakteri pada beberapa
bahan herbal yaitu daun jambu biji (Hartanti et al,, 2020), daun sirih (Pratiwi et al,, 2019),
daun salam (Nunung, 2015), daun kemangi (Deviyanti et al, 2015), kunyit (Lestari et al,,
2019), dan bunga lawang (Sri Winarsih et al., 2018) dimana senyawa tersebut bekerja sebagai
antibakteri yang dapat menghambat pertumbumbuhan mikroorganisme sehingga dapat
menambah umur simpan pada ayam broiler.

Zat antibakteri adalah senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan
cara menghambat fungsi metabolisme mikroba yang berbahaya (Rustanti et al., 2013). Selain
berfungsi sebagai memperpanjang masa simpan daging, pengawet alami juga berpengaruh
terhadap kandungan pada daging ayam yaitu kadar protein dan kadar lemak sebagai kualitas
daging tersebut. Kadar protein yang tinggi menunjukkan bahwa daging memiliki kandungan
protein yang baik, yang penting untuk pertumbuhan dan pemulihan tubuh (Masengki et al,,
2022). Sementara itu, kadar lemak yang rendah dapat menunjukkan bahwa daging memiliki
kandungan lemak yang baik, yang dapat digunakan sebagai sumber energi dan aman
dikonsumsi (Alhadi et al., 2021). Penggunaan antibakteri dalam pengawet alami dapat
berpengaruh positif terhadap kadar protein dan kadar lemak. Senyawa antibakteri seperti
flavonoid dan saponin yang menyebabkan kerusakan protein sehingga penggunaan
antibakteri dapat mengurangi aktivitas mikroba, antibakteri mampu mempertahankan
integritas protein dalam daging sehingga dapat mempertahankan kulalitas protein (Yulisma,
2018).
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Berdasarkan pembahasan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Evektivitas Tanaman Herbal Terhadap Kadar Protein dan Kadar Lemak Pada Daging Ayam
Broiler (Gallus domesticus).

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan jenis
penelitian eksperimen menggunkan 4 perlakuan dan 4 ulangan masing-masing 250g dengan
jumlah sampel yang digunakan yaitu 4.000 g dada ayam dan populasinya seluruh ayam broiler
dengan tata letak yaitu PO : tanpa diberi perlakuan P1 : daun sirih dan daun jambu biji dengan
konsentrasi 20% P2 : daun salam dan daun kemangi dengan konsentrasi 20% P3 : bunga lawang
dan kunyit dengan konsentrasi 20%. Analisis data menggunakan metode ststistik dengan uji
Analysis of Variance (ANOVA) dan jika terdapat hasil berpengaruh nyata akan dilanjutkan uji
Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Analisa Kadar Protein

Berdasarkan analisis statistic pada uji one way anova penambahan pengawet alami
terhadap daging broiler diperoleh nilai signifikan 0,000<0.05 ini membuktikan bahwa
terdapat perbedaan nyata (signifikan) terhadap kadar protein. Hasil tersebut dilanjutkan uji
Duncan yang menunjukkan bahwa perlakuan berbeda. Perbedaan hasil tersebut
dimungkinkan karena control (tanpa perlakuan), waktu lama perendaman, jenis pengawet
alami, konsentrasi pengawet alami, pH dll. Berdasarkan SNI 01-2891-2006 kandungan
protein yang aman pada daging ayam broiler sebesar 24-26 %, sehingga penelitian ini telah
memenuhi persyaratan kandungan protein sesuai SNI.

Hasil tertinggi terdapat pada P1 dengan presentase 24,568% dimana pengawet alami
yang digunakan yaitu daun sirih dan daun jambu biji dengan konsentrasi 20%, sedangkan
hasil terendah terdapat pada PO dengan presentase 22,75% yang dimana daging ayam tidak
diberi tambahan pengawet alami sehingga mengalami pembusukan lebih cepat dan tidak
adanya kandungan alami yang dapat mempengaruhi kadar protein daging. Beberapa
pengawet alami memiliki kandungan antibakteri yang dapat memperpanjang umur simpan
dan meningkatkan kadar protein daging. Pada penelitian (Pratiwi et al,, 2019) daun sirih
memiliki senyawa antibakteri yaitu fenol, flavonoid, saponin dan tannin yang dimana
memiliki kemampuan menghambat bakteri. Sedangkan menurut (Dhita Hapsari et al.,, 2017)
daun jambu biji memiliki kandungan flavonoid, saponin, fenol dan tanin yang merupakan
antibakteri. Antibakteri pada daun jambu biji dapat menghambat laju pertumbuhan sehingga
dapat mematikan mikroba karena mengganggu proses terbentuknya sel. Senyawa pada tanin
juga memiliki factor penting yaitu mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri dengan cara
menghambat enzim reserve transcriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak
dapat terbentuk. (Pranidya et al., 2021).
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. Tabel 1. Hasil Rata-Rata Analisis Uji Kadar Lemak

Ulangan
Perlakuan Rata rata
1 2 3 4

Standar
Baku

24-26

( 22,65 22,712 22,75 22 85 22,75 T
PO 22,650 2271 6 50 50 (SNI)

Pl 24,660 24399 24616 24,598 24,568
P2 23,546 23,541 23,799 23,803 23,672

P3 23,763 23.616 23,489 23,728 23.649

Pada (Table 4.1) kombinasi ekstraksi daun sirih dan daun jambu biji pada
perendaman daging ayam broiler berpengaruh nyata pada kadar protein. Hal tersebut
dikarenakan kemampuan antibakteri yang terdapat pada pengawet alami salah satunya yaitu
senyawa fenol yang mampu memecah bakteri Escherichia coli pada sel protein yang
mengakibatkan aktivitas metabolisme sel bakteri berhenti, karena seluruh proses
metabolisme dikatalis oleh enzim yaitu protein (Anna Roosiana & Titik, 2015). Senyawa tanin
sebagai antibakteri yang berhubungan dengan kemampuan menginaktifkan enzim dan
mengikat protein yang Dimana hal tersebut dapat menjaga kestabilan protein (Dewi et al,
2015). Selain itu, tannin juga mampu menjaga integritas protein dengan cara menghambat
dan mengurangi pertumbuhan bakteri patogen yang dapat merusak protein daging yaitu
Escheria coli dan Staphylococcus aureus (Srimaulinda et al., 2021). Peningkatan protein yang
berlebihan dapat mengurangi nilai gizi dan bioavailabilitas yang dimana protein yang
seharusnya dapat dimanfaatkan menjadi tidak maksimal (Kartika Sari et al., 2014).

Uji Analisa Kadar Lemak

Berdasarkan analisis statistic pada uji one way anova pada penambahan pengawet
alami terhadap daging broiler diperoleh nilai signifikan 0,004 < 0,05 ini membuktikan bahwa
terdapat perbedaan nyata (signifikan) terhadap kadar lemak. Hasil tersebut dilanjutkan uji
Duncan yang menunjukkan bahwa perlakuan berbeda pada setiap kolom. Beberapa faktor
yang mempengaruhi lemak daging meliputi umur, jenis kelamin, pakan dan suhu. Kadar
lemak akan bertahap meningkat seiring bertambahnya umur ayam broiler (Umam et al,
2018) Berdasarkan SNI 01-2891-2006 kandungan protein yang aman pada daging ayam
broiler sebesar 2-4%, sehingga penelitian ini telah memenuhi persyaratan kandungan protein
sesuai SNI.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kandungan kombinasi daun salam dan
daun kemangi sebagai pengawet alami berpengaruh nyata pada daging ayam broiler. P2
menunjukkan hasil terbaik karena memiliki presentase terendah yaitu 3,24% dengan
kombinasi pengawet alami daun salam dan daun kemangi dengan konsentrasi 20%.
Kandungan daging yang baik yaitu daging yang memiliki kadar lemak yang paling rendah
(Rahman et al., 2023). Pada hasil terendah pada P2, pada daun salam sebagai pengawet alami
memiliki kandungan antibakteri yaitu minyak atsiri, tanin, dan flavonoid (Nurul Hidayah et
al,, 2021), sedangkan pada daun kemangi memiliki kandungan minyak atsiri, flavonoid, tanin,
saponin dan fenolik (Djohan et al., 2023).
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Tabel 1. Hasil Rata-Rata Analisis Uji Kadar Lemak

Ulangan
Perlakuan Rata rata

Standar

2 3
! 4 g 4 Baku
PO 429 3.28 3,58 3.88 3.76 2.4 (SNI)
P1 3.54 3.39 3.36 322 338
P2 3.18 3,03 3.08 3,67 324
P3 4.18 4,08 3.89 447 4.16

Pengawet alami yang sebagai antibakteri tidak hanya dapat memperpanjang umur
simpan daging tetapi dapat dimanfaatkan sebagai penurun kadar lemak pada daging (Sari,
2017). Pada (Table 4.4) kombinasi daun salam dan daun kemangi memiliki hasil terendah hal
tersebut dikarenakan senyawa antibakteri yang terdapat pada kombinasi daun salam dan
kemangi dapat menghambat bakteri patogen yaitu Escheria coli dan Staphylococcus aureus
yang sering menyebabkan kerusakan daging sehingga dengan mengurangi bakteri patogen,
dapat meminimalisirkan akumulasi lemak yang tidak diinginkan (Siregar et al, 2021).
Senyawa flavonoid, tanin memiliki pengaruh pada penurunan kadar lemak daging broiler.
Senyawa ini memiliki sifat antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri yang
berperan dalam proses fermentasi dan pembusukan daging. Tanin pada kandungan daun
salam dapat mengurangi kadar lemak dalam daging dengan menghambat proses fermentasi
dan mengurangi akumulasi lemak (Septinova et al, 2018). Selain sebagai antibakteri,
pengawet alami juga dapat dimanfaatkan sebagai antioksida yang dimana kandungan beta-
karoten mampu menghambat reaksi oksidasi yang tidak diinginkan sehingga dapat
mengurangi kandungan lemak pada daging (Hastuti et al.,, 2021)

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian pengawet alami terhadap kadar protein berpengaruh signifikan
pada kombinasi ekstraksi pengawet alami daun sirih dan daun jambu biji. Hasil tersebut
ditunjukkan dengan rata-rata perlakuan paling tinggi pada P1 dengan kadar protein 24,568%.
Sedangkan pada kadar lemak memiliki pengaruh signifikan pada kombinasi ekstraksi
pengawet alami daun salam dan daun kemangi. Hal tersebut ditunjukkan dengan rata-rata
perlakuan kadar lemak paling rendah pada P2 dengan kadar lemak 3,24%.
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Contoh baik konservasi hewan di Jawa Timur: Riview
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ABSTRAK

Konservasi hewan di Jawa Timur menjadi isu penting mengingat
tingginya tingkat ancaman terhadap keberlanjutan keanekaragaman
hayati di wilayah ini. Permasalahan yang dihadapi meliputi habitat yang
terus menyempit akibat alih fungsi lahan, perburuan liar, dan
perubahan iklim yang mempengaruhi populasi hewan-hewan endemik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami kondisi konservasi
hewan di Jawa Timur melalui pendekatan literatur dan media daring,
serta mengidentifikasi langkah-langkah strategis yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan upaya konservasi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kajian pustaka dan analisis informasi dari media
online, yang mencakup {)erita konservasi, laporan NGO, dan hasil riset
terkini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa program
konservasi, seperti perlindungan habitat di Taman Nasional Meru Betiri
dan Baluran, berhasil meningkatkan populasi spesies tertentu, namun
masih banyak tantangan dalam hal pendanaan, pendidikan konservasi
masyarakat, dan penegakan hukum. Kesimpulannya, upaya konservasi
hewan di Jawa Timur memerlukan sinergi antara pemerintah,
masyarakat, dan organisasi non-pemerintah untuk mencapai hasil yang
berkelanjutan. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya kebijakan
yang mendukung konservasi dan peningkatan kesadaran masyarakat.

Kata kunci: konservasi hewan, Jawa Timur, habitat, penegakan hukum,
keanekaragaman hayati.

PENDAHULUAN

Jawa Timur memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, termasuk spesies hewan
endemik yang membutuhkan perhatian khusus dalam konservasi. Namun, ancaman seperti
deforestasi, perubahan tata guna lahan, dan perburuan liar telah menyebabkan penurunan
populasi satwa liar di wilayah ini. Spesies seperti harimau Jawa (Panthera tigris sondaica) telah
dinyatakan punah, sementara elang Jawa (Nisaetus bartelsi) berstatus terancam punah.
Permasalahan utama yang dihadapi adalah bagaimana mengintegrasikan upaya konservasi
keanekaragaman hayati dengan pembangunan sosial-ekonomi masyarakat sekitar. Tanpa
pendekatan terpadu, tantangan ini sulit diatasi (Sodhi et al., 2010).

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan strategi berbasis ekosistem yang melibatkan
kolaborasi antara pemerintah, organisasi non-pemerintah, akademisi, dan masyarakat lokal.
Pendekatan ini mencakup pelestarian habitat, pengelolaan kawasan konservasi yang efektif,
rehabilitasi satwa liar, serta pendidikan lingkungan. Sebagai contoh, Taman Nasional Meru
Betiri di Jawa Timur pernah menjadi habitat harimau Jawa sebelum dinyatakan punah.
Pendekatan konservasi di kawasan ini melibatkan masyarakat sekitar untuk menjaga habitat
alami, meskipun tantangan seperti kurangnya pendanaan dan pengawasan masih menjadi
kendala utama (Santika et al., 2020).
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Kajian teoretis menunjukkan bahwa konservasi berbasis masyarakat (community-
based conservation) dapat memberikan hasil yang signifikan jika masyarakat lokal dilibatkan
secara aktif dalam pengelolaan sumber daya alam. Pendekatan ini telah diterapkan di beberapa
kawasan konservasi di Jawa Timur dengan hasil yang beragam. Sebagai tambahan, ex-situ
conservation melalui rehabilitasi satwa di Kebun Binatang Surabaya membantu
menyelamatkan spesies yang terancam punah, meskipun perlu penguatan dalam aspek
pendanaan dan dukungan kebijakan (Primack, 2010).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi contoh-contoh baik
(best practices) konservasi hewan di Jawa Timur, serta memberikan rekomendasi strategis
untuk memperkuat program konservasi di masa depan. Dengan memahami faktor keberhasilan
dan tantangan dari berbagai program, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi
upaya pelestarian keanekaragaman hayati secara berkelanjutan di Jawa Timur.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis pustaka
(literature review) dan analisis isi (content analysis). Desain penelitian ini adalah deskriptif-
analitik, bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis contoh baik praktik konservasi
hewan di Jawa Timur berdasarkan sumber-sumber literatur yang relevan. Populasi penelitian
meliputi dokumen, laporan, artikel ilmiah, buku, dan publikasi terkait konservasi satwa liar di
Jawa Timur, baik yang diterbitkan oleh institusi akademik, organisasi non-pemerintah, maupun
pemerintah. Sampel penelitian dipilih secara purposif, yaitu dokumen-dokumen yang secara
khusus membahas praktik konservasi hewan di wilayah Jawa Timur dan dinilai relevan dengan
tujuan penelitian. Teknik pengambilan sampel ini memastikan bahwa hanya sumber yang
memiliki kualitas dan relevansi tinggi yang dianalisis. Pengembangan instrumen penelitian
dilakukan melalui penyusunan daftar panduan analisis. Instrumen ini mencakup indikator
seperti strategi konservasi, keterlibatan masyarakat, hasil konservasi, tantangan yang
dihadapi, dan faktor keberhasilan. Panduan ini dirancang berdasarkan teori dan penelitian
sebelumnya dalam bidang konservasi.

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis isi. Analisis ini
dilakukan dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama dari teks yang relevan,
membandingkan berbagai temuan dari sumber yang berbeda, dan menarik kesimpulan
berdasarkan pola yang muncul. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu dengan
membandingkan informasi dari berbagai dokumen untuk memastikan konsistensi dan akurasi
data. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis data.
Lokasi penelitian bersifat tidak terbatas karena studi dilakukan secara desk research, yaitu
dengan mengakses sumber-sumber literatur dari perpustakaan, basis data daring, dan arsip
digital. Durasi penelitian berlangsung selama tiga bulan, dimulai dari proses pengumpulan
literatur hingga analisis dan penarikan kesimpulan. Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang praktik terbaik dalam
konservasi hewan di Jawa Timur, sekaligus menawarkan rekomendasi strategis untuk
pengembangan program konservasi yang lebih efektif di masa depan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa konservasi hewan di Jawa Timur telah dilakukan
melalui berbagai program di enam lokasi utama, yaitu Taman Nasional Bromo Tengger Semeru,
Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA), Pulau Sempu, Taman Nasional Meru Betiri,
Pantai Puger, dan Sungai Brantas. Masing-masing lokasi menerapkan pendekatan konservasi
yang beragam, sesuai dengan kebutuhan spesifik ekosistem dan spesies yang menjadi fokus
perlindungan. Program konservasi ini memiliki tujuan untuk melindungi spesies langka dan
habitatnya, merehabilitasi satwa liar, serta meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya pelestarian lingkungan.

Salah satu hasil signifikan ditemukan di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, yang
fokus pada perlindungan Elang Jawa (Nisaetus bartelsi) dan Banteng (Bos javanicus). Melalui
pengelolaan habitat dan pelibatan masyarakat, populasi kedua spesies ini menunjukkan tren
positif. Selain itu, program di Pulau Sempu yang berorientasi pada pelestarian ekosistem laut,
seperti terumbu karang dan penyu, mengadopsi pendekatan kolaboratif dengan nelayan
setempat. Penelitian ini juga menemukan bahwa kawasan konservasi di Pantai Puger telah
berhasil melindungi telur dan tukik kura-kura sisik (£retmochelys imbricata) dari ancaman
perburuan, sedangkan Taman Nasional Meru Betiri fokus pada reintroduksi Harimau Sumatera
(Panthera tigris sumatrae) dengan mengelola konflik antara manusia dan satwa.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan konservasi sangat bergantung
pada pendekatan berbasis kawasan yang melibatkan pengelolaan habitat secara intensif.
Program di BKSDA Jawa Timur, misalnya, tidak hanya menyediakan fasilitas rehabilitasi untuk
spesies seperti Owa Jawa (Hylobates moloch) dan Rusa Bali (Cervus timorensis), tetapi juga
mengedukasi masyarakat untuk meningkatkan kesadaran pelestarian. Edukasi ini terbukti
menjadi elemen kunci dalam menekan angka perburuan liar dan meningkatkan keterlibatan
masyarakat lokal dalam kegiatan konservasi.

Penelitian ini juga menghubungkan hasil temuan dengan studi terdahulu. Kajian yang
dilakukan oleh Meijaard et al. (2018) menekankan bahwa keterlibatan masyarakat adalah
faktor utama keberhasilan program konservasi, sebagaimana terlihat pada pendekatan yang
diterapkan di Taman Nasional Meru Betiri dan Pulau Sempu. Selain itu, penelitian ini
mendukung teori Santika et al. (2020), yang menyoroti pentingnya pengelolaan konflik
manusia-hewan sebagai bagian integral dari strategi pelestarian. Dalam konteks Jawa Timur,
pendekatan ini berhasil diterapkan untuk mengurangi ancaman terhadap Harimau Sumatera
dan Buaya Muara di Sungai Brantas.

Adapun pengumpulan data dilakukan melalui analisis pustaka dari laporan konservasi,
artikel ilmiah, dan dokumen resmi pemerintah, sementara analisis isi digunakan untuk
memahami pola keberhasilan program di masing-masing lokasi. Metode ini memungkinkan
penelitian untuk mengidentifikasi strategi yang paling efektif, seperti kolaborasi masyarakat,
rehabilitasi satwa, dan pengelolaan habitat, yang semuanya memberikan kontribusi signifikan
terhadap pelestarian keanekaragaman hayati di Jawa Timur.

Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan konservasi yang terpadu
menggabungkan rehabilitasi satwa, perlindungan habitat, dan pelibatan masyarakat memiliki
potensi besar untuk diterapkan di wilayah lain. Penelitian ini juga berkontribusi dalam
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memodifikasi teori sebelumnya dengan menekankan bahwa konservasi berbasis komunitas
tidak hanya melestarikan lingkungan, tetapi juga memberikan dampak ekonomi melalui
pengembangan ekowisata yang berkelanjutan.

Tabel 1. Contoh Praktik Konservasi di Jawa Timur

No Lokasi Konservasi Spesies Fokus Hasil
1. Taman Nasional Bromo Elang Jawa (Nisaetus bartelsi), Perlindungan spesies langka melalui
Tengger Semeru Banteng (Bos javanicus) pengelolaan habitat dan edukasi masyarakat.
2. Balai Konservasi Owa Jawa (Hylobates moloch), Rehabilitasi satwa liar dan penyuluhan
Sumber Daya Alam . ; . . .
Rusa Bali (Cervus timorensis) masyarakat terkait pelestarian.
(BKSDA)
3. Pembentukan kawasan konservasi laut
Kawasan Laut Pulau . . .
Terumbu Karang, Penyu dengan kerjasama nelayan untuk melindungi
Sempu .
habitat laut.
4.  Taman Nasional Meru Harimau Sumatera Pengelolaan konflik manusia-hewan untuk
Betiri (Panthera tigris sumatrae) mendukung reintroduksi spesies.
5. Pantai Puger Kura-kura Sisik Perlindungan telur dan tukik dari ancaman
§ (Eretmochelys imbricata) perburuan serta edukasi masyarakat lokal.
6. . Buaya Muara Pemantauan populasi dan perlindungan
Sungai Brantas (Crocodylus porosus) habitat alami.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa program konservasi hewan di Jawa Timur, seperti
yang dilakukan di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, Pulau Sempu, Taman Nasional
Meru Betiri, Pantai Puger, dan Sungai Brantas, telah berhasil melindungi spesies langka dan
habitatnya. Keberhasilan ini dapat dilihat dari peningkatan populasi spesies seperti Elang Jawa,
Banteng, serta konservasi terumbu karang dan penyu. Pendekatan berbasis kawasan,
rehabilitasi satwa, dan pelibatan masyarakat lokal telah menjadi kunci keberhasilan program
konservasi ini. Namun, tantangan besar seperti perburuan liar, kerusakan habitat, dan
keterbatasan dana serta pengawasan tetap menjadi hambatan yang harus diatasi untuk
memastikan keberlanjutan program. Oleh karena itu, disarankan untuk meningkatkan
pengawasan terhadap kawasan konservasi, memperkuat kerjasama antara pemerintah, LSM,
dan masyarakat, serta memperluas program pemberdayaan masyarakat lokal. Selain itu,
peningkatan infrastruktur untuk rehabilitasi satwa juga penting untuk mendukung pemulihan
spesies terancam punah. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan program konservasi di Jawa
Timur dapat menjadi lebih efektif dan berkelanjutan di masa depan.
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@UMM ABSTRAK

Kebijakan pendidikan inklusi dirumuskan berdasarkan prinsip
kesetaraan " agar anak berkebutuhan khusus dapat mengakses
endidikan sebagaimana anak normal lainnya di sekolah reguler.
enelitian ini bertujuan untuk mengulas hambatan atau tantangan
yang dihadapi dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi di sekolah
};ang dapat diaplikasikan dalam kegiatan buku cerita bergambar.
enelitian ini = menggunakan rancangan penelitian Kkualitatif
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
teknik observasi ]iJartisipaﬁf, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini anak inklusif mampu mengikuti
pembelajaran dengan media buku cerita bergmbar. Media
embelajaran yan%(efektif dapat digunakan untuk mengembangkan
emampuan anak inklusif. Melalui Buku cerita  bergambar
merupakan salah satu media pembelajaran yang ~ dapat
meningkatkan kemampuan siswa.

Kata kunci: Inklusivitas, Minat baca, Buku Cerita Bergambar,

PENDAHULUAN

Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan tentang pendidikan inklusi bagi peserta
didik berkebutuhan khusus yang diatur dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Bab IV Pasal 5 ayat 2, 3, dan 4 dan Pasal 32 yang menyebutkan
bahwa pendidikan khusus merupakan pendidikan untuk peserta didik yang berkelainan (fisik,
emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial) atau peserta didik yang memiliki kecerdasan
luar biasa yang diselenggarakan secara inklusi, baik pada tingkat dasar maupun menengah. UU
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas Pasal 10 menyebutkan bahwa peserta
didik berkebutuhan khusus berhak untuk mendapatkan layanan pendidikan yang bermutu di
semua jenis, jalur dan jenjang Pendidikan (Asiatun, 2022).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 70 Tahun 2009
tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi
Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa Pasal 3 ayat (2) menyatakan bahwa setiap peserta didik
yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan
dan/atau bakat istimewa berhak mengikuti pendidikan secara inklusif pada satuan pendidikan
tertentu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Keputusan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56/M /2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum
dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran menyebutkan satuan Pendidikan perlu
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mengembangkan kurikulum dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan kondisi satuan
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik (Wafigni, 2023).

Inklusi adalah “filosofi” yang menyatakan bahwa ruang kelas dan ruang bermasyarakat
tidak lengkap tanpa mengikutsertakan anak-anak dengan semua kebutuhan. Inklusi
merupakan sebuah pola pikir bagaimana memberi kesempatan sama kepada semua anak, salah
satunya untuk belajar di kelas yang sama. Isu terkait dengan pendidikan yang inklusif menjadi
diskusi politik dan selanjutnya tertuang dalam kebijakan di mana pemerintah wajib
memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang
bermutu pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan secara inklusif
dan khusus sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya (Budianto, 2023b).

Praktik pendidikan inklusif di dunia telah menjadi agenda internasional di antaranya
melalui SDGs yang mengamanatkan agar semua anak tanpa kecuali dipenuhi hak sosial dan
pendidikan yang bermutu di semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan, serta telah menjadi
agenda utama dalam Pendidikan untuk semua di satuan pendidikan reguler. Di Indonesia,
praktik pendidikan inklusif telah berkembang pesat sejak tahun 2003 dan sampai sekarang
telah tercatat lebih dari 36.000 satuan pendidikan penyelenggara pendidikan inklusif (Asiatun,
2022).

Keberhasilan pendidikan inklusif akan tercapai jika faktor-faktor lingkungan yang
menjadi penghambat belajar anak dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik,
termasuk peserta didik berkebutuhan khusus. Menurut (Juntak, 2023) untuk membantu satuan
pendidikan dalam mengelola dan menyelenggarakan pendidikan inklusif diperlukan panduan
pelaksanaan Pendidikan inklusif bagi peserta didik berkebutuhan khusus di satuan pendidikan
reguler atau satuan pendidikan umum. Oleh karena itu, Pusat Kurikulum dan Pembelajaran
menyusun Panduan Pelaksanaan Pendidikan Inklusif agar dapat membantu satuan pendidikan
dalam memberikan layanan yang optimal bagi perkembangan peserta didik sesuai dengan
potensi, kondisi, dan karakteristiknya (Juntak, 2023b).

Inklusi merupakan sebuah pendekatan untuk membangun lingkungan yang terbuka
untuk siapa saja dengan latar belakang dan kondisi yang berbeda-beda, meliputi: karakteristik,
kondisi fisik, kepribadian, status, suku, budaya dan lain sebagainya. Pola pikir ini selanjutnya
berkembang dengan proses masuknya konsep tersebut dalam kurikulum di satuan pendidikan
sehingga pendidikan inklusif menjadi sebuah sistem layanan pendidikan yang memberi
kesempatan bagi setiap peserta didik untuk mendapatkan pendidikan yang layak (Mukti,
2023).

Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik
yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa
menyatakan bahwa pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki
potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran
dalam lingkungan (Norbertus.dkk, 2023).
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Tujuan pendidikan inklusif adalah: (1) Tujuan pendidikan inklusif adalah memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan fisik,
emosional, mental, dan sosial, atau memiliki potensi kecerdasan dan/ atau bakat istimewa
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya;
(2) Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman, dan tidak
diskriminatif bagi semua peserta didik (Ningrum, 2022).

Mengembangkan masyarakat yang inklusif, penting untuk membekali anak-anak
dengan pemahaman tentang keragaman dan inklusivitas sejak dini. Salah satu cara yang efektif
adalah melalui buku cerita dan lembar aktivitas yang mendidik. Berikut ini adalah beberapa
tips tentang bagaimana kita dapat mengenalkan konsep inklusivitas kepada anak-anak melalui
media buku cerita (Hidayah, 2022).

SMP Muhammadiyah 2 Malang yang beralamat di JL. Letjen Sutoyo No 68 Kota Malang.
Salah satu sekolah yang menerima anak berkebutuhan khusus sejak tahun 2011. SMP
Muhammadiyah 2 Malang mempunyai visi ingin memberikan Pendidikan yang sama dan
menghargai keberagaman yang dimiliki oleh peserta didik. Dtermukan fakta bahwa pada
penerapan peserta didik yang berasal dari latar belakang berbeda belajar bersama di dalam
kelas tanpa memandang fisik maupun status sosial. Menurut (Nadhiroh, 2024) yang
menyatakan bahwa perencanaan pendidikan inklusif terdiri dari 2 komponen yaitu
perencanaan pelaksanaan pendidikan inklusif dan implementasi atau pelaksanaan pendidikan
inklusif.

Perencanaan pelaksanaan pendidikan inklusif meliputi modifikasi kurikulum, tenaga
pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana, keuangan, dan lingkungan. Selain itu,
implementasi atau pelaksanaan pendidikan inklusif meliputi kegiatan pembelajaran,
membangun jalinan antar pribadi, dan evaluasi pelaksanaan pendidikan inklusif (Andriyan,
2023).

Metode dan media pembelajaran yang akan dikembangkan dalam proses pembelajaran
untuk anak berkebutuhan khusus yaitu dengan buku cerita bergambar mampu menarik
perhatian karena tampilannya sangat digemari oleh kalangan peserta didik. Buku cerita
bergambang mempunyai fungsi yang dapat digunakan sebagai pebdukung dalam cerita yang
dapat membantu proses pemahaman terhadap isi buku tersebut. Melalui buku cerita
bergambar, diharapkan dapat dengan mudah menerima informasi cerita yang disampaikan.
Sehingga buku cerita bergambar dapat tergolong layak digunakan dalam media proses
pembelajaran bagi siswa inklusi (Apriliani, 2020).

Buku Cerita bergambar dapat menimbulkan respon yang positif pada diri anak yang
membacanya. Setiap respon positif yang menimbukan terhadap peningkatan belajar teruntuk
anak inklusif. Seorang pendidik harus bisa memahami apa yang dibutuhkan peserta didik.
Media pembelajaran yang digunakan untuk untuk menyalurkan pesan sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik (Purwani, 2020).

Buku cerita bergambar yang dimaksud bukanlah buku sejenis komik. Buku cerita
bergambar ialah bentuk cerita yang dihiasi dengan ilustrasi isi cerita berupa gambar. Melalui
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buku cerita bergambar, kemampuan anak untuk mengingat kembali informasi yang pernah
diterimanya mulai terasah. Kemampuan mengingat kembali ini akan sangat berguna untuk
perkembangan proses pembelajaran (Nugraheni, 2019). Buku cerita memberikan kesempatan
pada anak untuk mengembangkan kosakatanya sehingga kemampuan bahasa anak dapat
berkembang optimal. Gambaran visual merupakan penentu kuat atau tidaknya pesan yang
akan dikomunikasikan dalam sebuah buku cerita (Ratnasari, 2020).

Buku cerita bergambar yang akan diterapkan kepada peserta didik yaitu buku cerita
yang ditulis dengan gaya bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik (Bahasa ringan) yang
dilengkapi dengan gambar yang menjadi satu kesatuan. Tema dalam buku cerita bergambar
juga seringkali berkenaan dengan pengalaman pribadi sehingga pembaca mudah
mengidentifikasikan dirinya melalui perasaan serta tindakan dirinya melalui perwatakan
tokoh-tokoh utamanya atau isi yang ada di buku cerita (Mulyaningsih & & Zubaidah, 2021).

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi partisipatif, wawancara, dan
dokumentasi (Sugiono, 2010). Di SMP Muhammadiyah 2 Malang kurun waktu 3 bulan di mulai
bulan September - November.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dilakukan dalam penelitian ini adalah berdasarkan data di lapangan, SMP
Muhaamdiyah 2 Malang yang menerapkan pendidikan inklusif yaitu penerapan pendidikan
inklusif ini sejalan dengan kebijakan pemerintah yaitu Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 yang menyatakan bahwa memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya kepada seluruh peserta didik yang memiliki kelainan atau keterbatasan,
sehingga memperoleh pendidikan yang bermutu. Peserta didik ABK dan non ABK dapat
berinteraksi dan mengembangkan potensi yang dimilikinya pada saat mengikuti proses
pembelajaran. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Arni (2023) pendidikan inklusif dapat
merangkul keberagaman peserta didik melalui partisipasi anak dalam proses pembelajaran,
dengan asumsi bahwa cara mengatasi perbedaan adalah melalui hidup dan belajar bersama.

Beberapa aspek yang dilakukan sekolah untuk menunjang pembelajaran anak
berkebutuhan khsus (ABK) menerapkan beberapa aspek diantaranya: Manajemen kurikulum
(modifikasi kurikulum), Manajemen kesiswaan, Manajemen tenaga pendidik, manajemen
sarana prasarana, manajemen keuangan, menajemen lingkungan, manajemen layanan khsusus,
dan manajemen evaluasi.

Implementasi penerapan layanan pendidikan inklusif di SMP Muhammadiyah 2 Malang
tidak terlepas dari proses kegiatan pembelajaran dan evaluasi. Ada beberapa perbedaan antara
pendidikan inklusif dengan kelas reguler, khususnya pada proses pembelajaran dan evaluasi.
Pada pendidikan inklusif terdapat siswa yang kebutuhan khusus, maka pihak sekolah harus
mampu menyesuaikan keadaan tersebut. Hal ini penting dilakukan agar peserta didik ABK dan
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non ABK mendapatkan pelayanan yang tepat. Seperti yang di utarakan oleh (Aisyah, 2022) guru
harus mampu mengaplikasikan berbagai pendekatan pengajaran, bekerja secara kolaboratif,
dan menggunakan berbagai metode penilaian. Adapun proses pembelajaran dan evaluasi atau
penilaian yang diterapkan di SMP Muahamamdiyah 2 Malang berdasarkan temuan di lapangan,
sebagai berikut:

Proses Kegiatan Pembelajaran pada Kelas Inklusif Melalui Buku Cerita Bergambar

Proses pembelajaran yang dilaksankan di SMP Muhamamdiyah 2 Malang merupakan
aktivitas belajar yang sedang berlangsung dalam suatu kelas. Terdapat beberapa kegiatan yang
dilakukan guru dan peserta didik. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran berbasis
klasikal dan individual.

Pembelajaran klasikal siswa berkebutuhan khusus berada di kelas besar Bersama siswa
regular. Dalam proses ini siswa tidak perlu didampingi oleh GPK, dengan tujuan terjadi
interaksi antar siswa di dalam kelas yang akan mempengaruhi perkembangan sosial peserta
didik. Sedangkan pembelajaran individual lebih berfokus pada satu siswa. Dalam istilah dunia
inklusif pembelajaran ini disebut juga PPI (program pembelajaran individual). Program ini
dijalankan bilamana dalam proses pembelajaran klasikal siswa berkebutuhan khusus
mengalami kendala, baik materi pembelajaran maupun sosial (Asep dkk, 2021).

Dalam prosesnya, program PPI ini harus dilakukan di dalam ruang khusus dan
dilaksanakan oleh 1 guru dan 1 siswa. Jenjang SMP, PPI biasanya diberikan kepada siswa
dengan Kkategori berat. Seperti anak belum mampu membaca dan menulis. Proses
pembebelajaran masih menggunakan buku dan belum menggunakan media untuk
karakteristik anak ABK selama proses pembelajaran, sekolah kurangnya pendamping ABK
dengan jumlah siswa kurang lebih ada 30 siswa dengan latar belakang yang berbeda.

Kegiatan buku cerita bergambar yang diberikan oleh ABK dalam pendampingan guru
dapat membangun jiwa anak untuk menjalani proses membacanya. Pada proses ini anak
dikenalkan dengan media baca. Menurut (Asyikin, 2022) melalui mendongeng anak, belajar
kata, merangkai kata, bahkan Menyusun kalimat hasil membaca, mendengarkan, meraba
selama proses membaca buku cerita bergambar. Proses ini walaupun masih dalam konteks
secara lisan namun dapat menjadi bekal dalam proses belajar yang menyenangkan

Kondisi ini mengambarkan anak-anak dalam proses penbelajaran yang berpusat
kepada ABK (S/low learner) untuk mengembangkan apa yang sudah dipelajarinya. Media yang
diberikan merupakan stimulus dan respon dari ABK adalah sikap peserta didik dalam belajar.
Seperti yang diutarakan (Agustina dkk, 2022). Belajar menggunakan media memberikan
perubahan perilaku yang dapat di ukur yaitu dengan istrumen tes untuk mengetahui
kompetensi yang dimiliki peserta didik dan dapat diamati. Hal tersebut berarti belajar
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Teori ini dikemukakan oleh
Thorndike, seorang penemu teori belajar Behaviorisme. Teori belajar Behaviorisme
memandang bahwa belajar adalah perubahan perilaku yang dapat diamati dan dapat diukur,
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diprediksi dan dikontrol dan tidak dijelaskan perubahan secara internal dari diri peserta didik
(Yusni, 2023).

Pengembangan Buku Cerita Bergambar dalam Proses Pembelajaran

Salah satu faktor penentu dalam keberhasilan media pembelajaran yang ada di SMP
Muhammadiyah 2 Malang adalah mengembangkan media dengan berbagai variasi. Melalui
media pembelajaran yang akan diterapkan oleh pendidik kepada peserta didik ABK yang ada
di SMP Muhamamdiyah 2 Malang diharapkan menjadi lebih efektif dan dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Ada beberapa alasan seorang mengembangkan media, diantaranya
pembuatan maupun pengembangan media pembelajaran yang masih minim pada akhirnya
menjadi sebuah keharusan untuk mengembangkan atau menciptakan media yang relevan
berdasarkan materi atau informasi yang diberikan. Kemudian guru juga harus bisa
memanfaatkan teknologi untuk mengkreasikan media supaya media yang dibuat sesuai dengan
perkembangan zaman (Prastya, 2019).

Pembembangan Buku cerita bergambar dalam pemanfatan teknologi yaitu
menggunakan [A dimaana seorang Pendidik memilih buku cerita ditujukan untuk
meningkatkan minat baca peserta didik di SMP Muhammadiyah 2 Malang terutama media buku
dikemas dengan tampilan yang menarik dengan hal tersebut peserta didik juga memiliki
motivasi untuk memperbaiki Kketerampilan membacanya. Cerita bergambar sebuah
keterampilan atau seni dalam penyusunan suatu jalan cerita yang dipadukan dengan gambar
yang menarik. Menurut (Saepudin, 2020) manfaat dari penggunakan buku cerita bergambar
yaitu untuk menarik minat baca peserta didik agar meningkatkan keterampilan membaca
peserta didik. Dengan menggunakan buku cerita bergambar akan memudahkan peserta didik
dalam memaknai jalan cerita yang dibaca.

Pengembangan media buku cerita bergambar di SMP Muhammadiyah 2 Malang selaras
dengan pengembangan 7echnology diaman dalam praktiknya harus melalui proses
menciptakan serta memanfaatkan teknologi dengan tepat guna mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan, buku yang dimiliki keunikannya atau penampilannya sehingga menarik
perhatian peserta didik supaya termotivasi untuk mengetahui informasi yang ada di dalam
buku cerita bergambar (Utomo, 2023).

Evaluasi Pembelajaran Penerapan Pendidikan Inklusif dengan Buku Cerita Bergambar

Evaluasi dalam aspek pembelajran sangatlah penting, disebabkan dari rincian hasil
belajar peserta didik yang telah dicapai, akan didapatkan suatu landasan untuk menentukan
Langkah pembelajaran selanjutnya. Evaluasi pembelajaran anak kebutuhan khusus di SMP
Muhamamdiyah 2 Malang merupakan proses kompleks namun sangat penting. Pendekatan
yang tepat untuk mendukung yang memadai, evaluasi dalam proses pembelajaran ini dapat
membantu ABK mencapai potensi maksimal mereka melalui buku cerita bergambar, baik
dalam aspek akademis mauoun sosial. Melaui evaluasi secara holistic dan individual, dapat
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dipastikan bahwa setiap anak membutuhkan kesempatan yang sama untuk belajar dan
berkembang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan (Budianto, 2023).

Tujuan utama evaluasi pembelajaran adalah untuk mendapatkan umpan balik yang bisa
digunakan oleh guru untuk memperbaiki strategi pembelajaran yang akan digunakan pada saat
proses pembelajaran. Evaluasi pembelajaran ini berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan
kualitas minat belajar ABK melalui buku cerita bergambar dan memastikan bahwa tujuan
pembelajaran tercapai secara efektif dan memenuhi kebutuhan siswa (Risqiyono.dkk, 2024).

KESIMPULAN

Pendidikan merupakan suatu rancangan dari proses suatu kegiatan yang
memiliki landasan dasar yang jelas sebagai tujuan yang akan dicapai. Pendidikan
inklusif adalah bentuk pelayanan pendidikan khusus yang masyarakatkan agar semua
anak berkebutuhan khsus dapat menerima pendidikan yang setara Bersama teman-
teman seusianya. Dari hasil yang diterapkan melalui buku cerita bergambar ABK dapat
meningkatkan minat membaca pada anak dalam pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran
yang akan disampaikan kepada anak ABK sesuai dengan tema, guru pendamping mengajak ABK
bercakap-cakap memberikan rangsangan melalui beberapa pertanyaan dari buku cerita
bergambar yang dibacanya. Melalui kegiatan tersebut menanamkan nilai-nilai positif anak
dapat belajar mengenai keberanian, kemandirian, kolaborasi atau kerjasama.
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ABSTRAK

Pencemaran sungai di Jawa Timur menjadi permasalahan serius yang
berdampak pada kesehatan masyarakat, lin lgungan, dan keberlanjutan
sumber daya air. Banyaknya limbah industri, rumah tangga, dan
pertanian yang dibuang ke sungai menyebabkan kualitas air menurun
drastis. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola
pencemaran sungai di Jawa Timur serta menganalisis faktor
penyebabnya melalui tinjauan berita di media massa. Metode yang
digunakan adalah kajian pustaka dan analisis konten media online dari
berbagai sumber berita lokal dan nasional terkait isu pencemaran
sungai di Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa
sungai utama di Jawa Timur, seperti Sungai Brantas dan Sungai
Bengawan Solo, menlgalami pencemaran berat akibat pembuangan
limbah yang tidak terkontrol. Selain itu, ditemukan bahwa kurangnya
penegakan hukum dan rendahnya kesadaran masyarakat turut
memperparah kondisi ini. Kesimpulannya, pencemaran sungai di Jawa
Timur membutuhkan penanganan serius dengan peningkatan regulasi,
edukasi, dan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan pelaku
industri. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya peran media
dalam menyebarkan informasi pencemaran sebagai upaya
meningkatkan kesadaran publik terhadap pentingnya menjaga
kebersihan sungai.

Kata kunci: Pencemaran sungai, Jawa Timur, limbah industri, media
massa, lingkungan

PENDAHULUAN

Pencemaran sungai merupakan salah satu masalah lingkungan yang paling mendesak
di Jawa Timurterutama di sungai-sungai besar seperti Sungai Brantas dan Kali
Surabaya.Tingginya tingkat pencemaran disebabkan oleh aktivitas domestik,industri dan
pertanian yang menghasilkan limbah cair maupun padat yang mencemari air.Kondisi ini
diperparah oleh rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah serta
kurangnya pengawasan terhadap pembuangan limbah oleh industri.Dampak pencemaran tidak
hanya merusak ekosistem perairan,tetapi juga memengaruhi kesehatan masyarakat dan
mengancam keberlanjutan ekonomi berbasis air seperti perikanan dan pertanian.

Untuk mengatasi permasalahan ini,diperlukan perencanaan yang holistik dengan
melibatkan berbagai pihak termasuk pemerintah,masyarakat dan sektor swasta.Salah satu
langkah awal yang penting adalah memahami pola,sumber dan dampak pencemaran
berdasarkan data dan informasi yang tersedia.Media massa sebagai salah satu sumber
informasi utama ,telah berperan dalam menyampaikan fakta-fakta terkait pencemaran
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sungai.Analisis berita media massa dapat menjadi pendekatan strategis untuk mengidentifikasi
akar permasalahan serta mengevaluasi efektivitas respons dan kebijakan yang telah diambil.

Kajian teoretas sebelumnya menunjukkan bahwa pencemaran air sering Kkali
dipengaruhi oleh faktor sosial-ekonomi,tata kelola lingkungan yang lemah serta kurangnya
edukasi masyarakat.Beberapa penelitian juga menyoroti bahwa peran media massa dalam
advokasi lingkungan belum sepenuhnya optimalkarena seringkali hanya berfokus pada
dampak tanpa mengupas solusi jangka panjang.Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut
dengan menganalisis pemeberitaan media untuk memberikan wawasan yang lebih
komprehensif tentang problematika pencemaran sungai di jawa timur.Tujuan Penelitian ini
adalah untuk menkaji sumber,pola dan dampak pencemaran sungai di jawa timur berdasarkan
pemberitaan media massa,serta mengevaluasi respons dari berbagai pihak.Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan pengelolaan lingkungan
sungai yang lebih berkelanjutan dan kolaboratif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur
(literatur review) untuk mengkaji Problematika Pencemaran Sungai di Jawa Timur
Berdasarkan berita-berita yang diterbitkan oleh Media Massa.Kajian ini bertujuan untuk
memahami pola,faktor penyebab,dampak,serta solusi yang di usulkan terkait pencemaran
sungai melalui analisis berita dan informasi yang tersedia di media.
1. Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai studi deskriptif kualitatif yang memanfaatkan data
sekunder berupa berita media massa.Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan
fenomena pencemaran sungai secara sistematis berdasarkan informasi yang tersedia.
2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian mencakup seluruh berita terkait Pencemaran sungai di jawa timur
yang dipublikasikan oleh media daring dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2018-
2023).Sampel dipilih berdasarkan kriteria relevansi berita dengan tema penelitian,tingkat
kredibilitas media,serta kelengkapan informasi yang disajikan.
3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih berita-berita yang relevan dan
memenubhi kriteria penelitan. Media yang diambil berasal dari platform nasional dan lokal yang
kredibel seperti Kompas,Jawa pos,Surya Online,dan media serupa.
4. Pengembangan Instrumen

Instrumen penelitian berupa pedoman analisis dokumen yang mencakup indikator-
indikator kunci seperti lokasi pencemaran,sumber pencemaran,dampak terhadap lingkungan
dan masyarakatkebijakan pemerintah serta tanggapan dari pihak terkait.Indikator ini
dikembangkan berdasarkan kajian literatur awal dan tujuan penelitian.
5. Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi.Proses analisis meliputi pengumpulan
berita,pengkodean data berdasarkan tema yang relevan,interpretasi temuan dan penarikan
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kesimpulan. Validasi data diakukan melalui triagulasi sumber, yaitu membandingkan informasi
dari berbagai media dan dokumen pendukung lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil Analisis berita media massa selama kurun waktu 2018-
2023,ditemukan bahwa pencemaran sungai di jawa timur didominasi oleh limbah domestik
(56%),Limbah industri (32%), dan limbah pertanian (12%).Sungai Brantas dan Kali Surabaya
menjadi wilayah dengan tingkat pencemaran tertinggiJenis polutan yang paling sering
ditemukan meliputi logam berat,bahan organik,plastik,dan pestisida.Dampak pencemaran
terhadap lingkungan mencakup penurunan kualitas air,hilangnya keanekaragaman hayati dan
eutrofikasi, Sementara bagi masyarakat menyebabkan penyakit kulitdiarekesulitan
mendapatkan air bersih,serta kerugian ekonomi terutama bagi mereka yang bergantung pada
sungai untuk kehidupan sehari-hari.

Upaya penanganan telah dilakukan oleh pemerintah melalui program pengelolaan
limbah dan edukasi masyarakat ,Namun efektivitas masih rendah akibat lemahnya swadaya
masyarakat (LSM) aktif menggalakan kampanye kebersihan sungai,meski skalanya masih
terbatas.Media massa memainkan peran penting dalam menyuarakan isu initetapi
pemberitaan cenderung lebih banyak menyoroti dampak dibandingkan dengan mengupas akar
masalah dan solusi jangka panjang.

Temuan penelitan ini mengidikasikan bahwa pencemaran sungai di Jawa Timur
merupakan masalah kompleks yang melibatkan berbagai sektor dan aktor.Penyebab utama
tingginya tingkat pencemaran adalah kurangnya kesadaran masyarakat,lemahnya pengawasan
terhadap industri,serta belum optimalnya kebijakan pengelolaan limbah.Selain itu,respons
terhadap pencemaran lebih bersifat reaktif dari pada preventif. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu,seperti yang dilakukan oleh Suwandi (2020) dan Nugroho (2021) yang
juga menunjukkan bahwa limbah domestik dan industri menjadi kontributor terbesar terhadap
pencemaran sungai di jawa timur,khususnya di sungai brantas.Tingginya angka pencemaran
sungai dijawa timur ,khususnya di sungai brantas dan kali surabaya ,menggambarkan perlunya
pendekatan holistik dalam pengelolaan lingkungan.Limbah domestik yang mendominasi
sumber pencemaran menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan
sampah masih rendah.Hal ini dapat dihubungkan dengan minimnya fasilitas pengelolaan
sampah terpadu di banyak wilayah di Jawa Timur,serta kurangnya kampanye edukasi yang
efektif terkait dampak pencemaran air.

Selain itu,peran media massa perlu ditingkatkan dari sekadar pelaporan dampak
pencemaran menjadi penggerak advokasi kebijakan lingkungan.Media dapat memfasilitasi
diskusi antara pemerintah ,masyarakat, dan sektor swasta untuk mencari solusi yang inovatif
dan berkelanjutan.Dalam hal ini,publikasi yang mendalam mengenai praktik-praktik terbaik
didaerah lain atau negara lain dapat menjadi insprasi bagi jawa timur untuk meningkatkan
pengelolaan lingkungan sungainya.

Penelitian ini memperkuat teori bahwa pencemaran air tidak hanya di sebabkan oleh
aktivitas ekonomitetapi juga oleh kebijakan pengelolaan lingkungan dan perilaku
masyarakat.Oleh karena itu,diperlukan pendekatan kolaboratif antara pemerintah,industri,dan
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masyarakat untuk mengelola sumber daya air secara berkelanjutan.Peningkatan
pengawasan,edukasi yang lebih masif dan insentif bagi industri yang menerapkan pengelolaan
limbah yang baik manjadi langkah penting untuk mengatasi masalah ini.

Tabel 1. Sumber dan Presentase Pencemaran Sungai di Jawa Timur

Sumber Pencemaran Presentase (%)
Limbah Domestik 56%
Limbah Industri 32%
Limbah Pertanian 12%

Ve

Gambar 1. Contoh pencemaran sungai yang ada di sungai Brantas,di Jawa Timur

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti bahwa pencemaran sungai di Jawa Timur, terutama di Sungai
Brantas dan Kali Surabaya, didominasi oleh limbah domestik (56%), limbah industri (32%),
dan limbah pertanian (12%). Polutan utama seperti logam berat, plastik, bahan organik, dan
pestisida telah mengakibatkan penurunan kualitas air, hilangnya keanekaragaman hayati, dan
berbagai dampak kesehatan bagi masyarakat. Meskipun pemerintah telah melakukan upaya
pengelolaan limbah dan edukasi, efektivitasnya masih rendah akibat lemahnya pengawasan
dan minimnya kesadaran masyarakat. Media massa memiliki peran penting dalam
menyuarakan isu ini, tetapi pemberitaan cenderung lebih fokus pada dampak dibandingkan
solusi.Diperlukan pendekatan kolaboratif lintas sektoral yang melibatkan pemerintah, industri,
dan masyarakat untuk mengatasi permasalahan ini. Langkah-langkah seperti penguatan
regulasi, peningkatan edukasi, insentif bagi industri yang patuh terhadap pengelolaan limbah,
serta pengawasan yang lebih ketat menjadi rekomendasi utama dari penelitian ini. Media
massa juga diharapkan dapat berperan sebagai penggerak advokasi kebijakan lingkungan yang
lebih efektif.
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khususnya Program Studi Pendidikan Biologi, yang telah memberikan dukungan penuh dalam
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@UMM ABSTRAK

Cultivation is one form of effort to achieve the Sustainable Development
Goals (SDGs). According to the United Nations (UN), this is done to
prepare people to face various global challenges in the future from
different aspects of life. The purpose of this cultivation is to introduce
students to achieve life independence and meaningful learning. This
research was conducted by using school plantation land for cultivation.
This research was conducted by using the hydroponic cultivation
method. This choice was made by considering the various advantages
that can be gained from this method. Such as, more efficient land use,
shorter growing time, good nutrient control and others. The plant
species selected are the most preferred commodities consumed by the
community. /pome reptans and Brassica rafa L. plants have high
consumption value and are in demand by the community. Both plants
are rich in minerals, phosphorus and vitamins to meet the nutritional
needs of the human body. Understanding the nutritional needs of plants
has implications for plant growth. For this reason, this study uses
different types of nutrients to feed the two plants. The use of nutrients
in these plants shows the phenotypic results of plants using ABmix have
better plant quality than the use of Nila fish pond’s water.

Keywords: : SDGs, [pomea reptans, Brassica rafa L., ABmix nutrient and
Nila fish pond’s water.

PENDAHULUAN

Kebutuhan global saat ini dalam pencapaian tahun 2030 telah tercantum di dalam
komitmen Global dan Nasional. Deklarasi ini telah disetujui oleh berbagai negara maju dan
berkembang, termasuk Indonesia. Untuk mencapai tujuan-tujuan yang tercantum dalam
deklarasi SDGs (Sustainable Development Goals) sangat diperlukan adanya aksi dari berbagai
pihak pendukung menjalankan tujuan tersebut.

Adapun inti dari 17 tujuan yang termuat didalam SDGs adalah menciptakan kehidupan
berkelanjutan di masa yang akan datang. Berdasarkan nilai prioritas nasional Indonesia,
memperkuat pertahanan ekonomi untuk pertumbuhan dan berkeadilan menduduki pada
peringkat pertama (sdgs.bappenas.go.id).

Selain itu, pertumbuhan manusia terus meningkatkan, artinya kebutuhan nutrisi
pangan juga akan semakin meningkat. Peningkatan ini tentunya akan berbanding lurus
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terhadap kebutuhan penduduk yang terus bertambah. Banyak jenis tanaman yang memiliki
nilai gizi tinggi dengan harga yang relatif terjangkau, seperti kangkung (/pomea reptans) dan
pakcoy. Tanaman ini sudah tidak asing lagi untuk masyarakat dan bahkan kedua tanaman ini
sudah menjadi kegemaran masyarakat yang peduli akan kebutuhan nutrisi tubuh (Nitasari, &
Baiq, 2020).

Uraian di atas mengisyaratkan mengenai pentingnya dalam kehidupan berkelanjutan
dengan pertahanan ekonomi. Untuk itu, upaya yang kita lakukan adalah dengan melakukan
praktik kebutuhan sektor pertanian.

Jika dilihat dari sisi pendidikan yang berkualitas, penting untuk mengajarkan kepada
siswa mengenai pembelajaran bermakna (Hafizoh dkk., 2023). Pembelajaran ini akan secara
langsung menanamkan teori di dalam benak pikiran dalam pengaplikasian di kehidupan sehari-
hari. Dalam hal ini, penerapan konsep hidroponik diajarkan kepada siswa bukan hanya sekedar
teori belaka.

Penanaman yang dilakukan secara hidroponik akan mampu memberikan pengalaman
yang berkesan kepada siswa. Hal ini dilakukan untuk mempersiapkan mental siswa dalam
mempertahankan kehidupan yang mandiri, berkelanjutan, dan ekonomi yang maksimal
Sehingga siswa dapat memberikan solusi dan saran yang terbaik untuk kehidupan lingkungan
sekitar.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Raz Garden (Kebun Sekolah Yayasan Pendidikan
Shafiyyatul Amalaiyyah Medan). Penetilitian dilaksanakan mulai tanggal 09 September sampai
dengan 14 Oktober 2023.

Penelitian ini dimulai panggdengan melakukan pembibitan tanaman Kangkung dan
tanaman Sawi Pakcoy menggunakan media rockwool dengan memotong atau membagi
rockwool menjadi bagian-bagian kecil dengan setiap bagian kecil rockwool berisi satu sampai
dengan 3 bibit. Setelah tanaman kangkung dan pakcoy memasuki umur dua minggu setelah
tanam atau setelah keluar helai daun ketiga dan keempat yang merupakan daun asli tanaman
baik kangkung dan pakcoy, maka tanaman sudah siap dipindahkan ke media air untuk proses
pembesaran. Media Hidroponik yang digunakan adalah jenis media hidroponik menggunakan
sistem Rakit Apung menggunakan baskom penampung dan kolam ikan. Seperti gambar di
bawabh ini,

7 5 A R e

-

Gambar 1. (a) Media hidroponik sistem rakit apung menggunakan baskom penampung dan (b) Media hdidroponik
sistem rakit apung memanfaatkan kolam ikan.
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Selain itu, media hidroponik tempat pembesaran tanaman kangkung dan pakcoy
diberikan dua perlakuan yakni dengan pemberian nutrisi media hidroponik yang berbeda,
dimana:

a. Media Hidroponik 1 menggunakan nutrisi khusus tanaman hidroponik, yakni Nutrisi
ABMix dalam hal ini khusus daun.

b. Media Hidroponik 2 menggunakan nutrisi yang berasal dari air kolam lkan Nila, dimana
unsur nutrisinya berasal dari pakan ikan dan kotoran ikan di dalam air.

Berikut adalah skema prosedur pelaksanaan penelitian:

FPEMEIBITAN

v

PEMINDAHAN

y

FERAWATAN

|
\ v

MEDIA HIDROPOMNIK 1 MEDIA HIDROPONIK 2

Pengecekan jumlah air & nutrisi ABMix (TDS) Pengecekkan jumlah/kadar air

v

AMALISIS

[Membedakan pertumbuhan tanaman)

¥
T

v

Gambar 2. Skema prosedur pelaksanaan penelitian
Dari dua perlakuan di atas, peneliti ingin melihat adakah perbedaan atau perbedaan yang

muncul diantara kedua perlakuan tersebut. Selain itu, kita juga dapat mengetahui mana jenis
nutrisi yang baik untuk tanaman yang ditanam secara hidroponik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tanaman Pakcoy dan Kangkung
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa ada perbedaan yang signifikan antara

tanaman kangkung dan pakcoy yang ditanam secara hidroponik menggunakan nutrisi AB Mix
dengan Nutrisi yang berasal dari kolam ikan nila. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari
beberapa aspek seperti:

1) Tinggi tanaman

2) Besar atau diameter batang

3) Lebar dan panjang daun

4) Banyak dan panjang akar
Keempat aspek tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini;

Gambar 3. (a) Tanaman Kangkung Hidroponik menggunakan Nutrisi AB Mix dan (b) Tanaman Pakcoy Hidroponik
menggunakan Nutrisi AB Mix.

Dari gambar di atas terlihat bahwa tanaman kangkung dan pakcoy yang sudah
berumur 1 bulan tumbuh dengan subur, serta memiliki warna hijau yang terang menandakan
tanaman tersebut tumbuh dengan baik dan sudah dapat dipanen untuk dikonsumsi. Nutrisi
AB Mix yang memiliki kandungan kalsium, posfat, dan sulfat memberikan nutrisi secara
lengkap untuk mengganti nutrisi yang berasal dari dalam tanah.

Dari penelitian ini, Nutrisi AB Mix merupakan nutrisi yang sangat tepat digunakan
untuk tanaman yang ditanam secara hidroponik. Tidak hanya tanaman kangkung dan pakcoy
saja tetapi juga banyak tanaman yakni hampir semua jenis sayuran dan beberapa jenis
tanaman penghasil buah, seperti tomat, melon, dll. Berikut tanaman kangkung dan pakcoy
yang ditanam secara hidroponik mengunakan air kolam ikan Nila.

éitoi

@
Gambar 4 (@) Tanaman Kangkung Hidroponik menggunakan Nutrisi Air Kolam Ikan Nila dan (b) Tanaman Pakcoy
Hidroponik menggunakan Nutrisi Air Kolam Ikan Nila.

74



Seminar Nasional Pendidikan Biologi IX:
Biologi dan Pendidikan untuk Mendukung Pencapaian SDGs
Malang, 30 November 2024

Dari gambar di atas terlihat bahwa tanaman kangkung dan pakcoy yang sudah berumur
1 bulan tanmpak masih sangat kecil dan belum bisa dipanen. Penanaman secara akuaponik
yang dilakukan pada tanaman kangkung dan pakcoy mengalami pertumbuhan lebih lambat
karena hanya menggunakan limbah air budidaya, yaitu air kolam ikan nila. Pertumbuhan
tanaman sangat berbeda jauh jika dibandingkan dengan tanaman yang ditanaman secara
hidroponik menggunakan nutrisi AB Mix.

Pertumbuhan Tanaman Kangkung

Perbedaan yang dapat kita lihat dari segi lamanya pertumbuhan tanaman, hal ini di
sebabkan dari komposisi yang zat dan nutrisi yang digunakan pada AB mix merupakan nutrisi
kompleks. Sehingga memicu pertumbuhan tanaman yang lebih cepat dan lebih baik.
Penggunaan AB mix juga dapat mempersingkat waktu selama masa pertumbuhan tanaman. Hal
ini sangat menguntungkan bagi sistem panen yang dilakukan petani. Sehingga dapat
meningkatkan nilai ekonomis dan penjualan sayuran oleh petani.

Sedangkan penggunaan air budidaya ikan Nila, tidak menunjukan pengaruh yang besar
terhadap pertumbuhan dan kualitas tanaman. Air budidaya ikan Nila tidak cukup memenubhi
kebutuhan nutrisi kompleks bagi tanaman. Air kolam ikan Nila tersusun atas senyawa pospat
dan nitrit yang tinggi. Namun, kebutuhan tumbuhan bukan hanya itu saja. Melainkan senyawa
lainnnya yang mendukung. Sehingga, dalam penelitiannya tidak menunjukkan perubahan yang
mencolok.

Gambar 5. Tanaman Kangkung diberi Nutrisi Air Kolam dan Nutrisi AB Mix

Gambar 5. menunjukkan perbedaan pertumbuhan tanaman Kangkung dengan
menggunakan nutrisi air kolam dan AB mix terlihat sangat berbeda jika diperhatikan dari
beberapa aspek dari segi kuantitas. Seperti: panjang akar, batang, dan daun, diameter batang,
serta lebar daun. Adapun perbedaan dari segi kualitas kita dapat lihat warna daun pada kedua
perlakuan. Untuk lebih jelasnya berikut ini data hasil pengamatan tanaman Kangkung
berdasarkan beberapa aspek pengukuran.
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Tabel 1. Hasil perbandingan pengamatan tanaman Kangkung menggunakan Nutrisi AM Mix dengan Nutrisi Air
Kolam Ikan Nila

UKURAN (cm)
Aspek M k
No. P Menggunakan e.rlgglfna an
Pengukuran o . Nutrisi Air Kolam
Nutrisi AB Mix .
Ikan Nila
1. Panjang 30-60cm 15-20 cm
Batang
2. Diameter 1-1,5cm 0.2-03 cm
Batang
3. Panjang Daun 10-15cm 3-5cm
4. Lebar Daun 2-3cm 0,3-0,5cm
5. Panjang Akar 10-15cm 2-5cm

Tabel 1. di atas menunjukkan data pertumbuhan tanaman kangkung mengunakan
Nutrisid AB Mix dan pertumbuhan tanaman kangkung menggunakan Nutrisi Air Kolam Ikan
Nila. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari grafik pertumbuhan tanaman di bawah ini.

Panjang Akar Diameter Panjang Daun Lebar Daun Panjang Akar
ABghdixg ™ Air Kolam Nila ~ ® Columnl

Gambar 6. Perbandingan Pertumbuhan Tanaman Kangkung Pada Nutrisi Air Kolam dan
ABMix dari Beberapa Aspek (cm)

Pertumbuhan Tanaman Pakcoy

Gambar 7. Tanaman Pakcoy diberi Nutrisi Air Kolam dan Nutrisi AB Mix
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Tabel 2. Hasil pengamatan tanaman Pakcoy menggunakan Nutrisi AM Mix dengan Nutrisi Air Kolam Ikan Nila

UKURAN (cm)
Aspek M k
No. P Menggunakan e.nf.gglfna an
Pengukuran Nutrisi AB Mix Nutrisi Air Kolam
Ikan Nila
1. Panjang
20-25cm 8-10cm
Batang
2. Di t
1Ameter 0,3-0,5cm 0,1-0,2
Batang
3. Panjang Daun 4-6cm 1-3cm
4. Lebar Daun 4-5cm 1-2cm
5. Panjang Akar 10-12cm 2-3cm

Data diatas merupakan pertumbuhan tanaman Pakcoy berdasarkan 5 aspek
pengukuran secara kuantitatif, yaitu panjang batang, diameter batang, panjang daun, lebar
daun, serta panjang akar. Jika dilihat secara kualitatitf dari gambar 4.3.1. ukuran daun, dan
warna tumbuhan yang dimiliki oleh tanaman Pakcoy mengalami perbedaan yang mencolok.
Untuk itu, perbandingan pertumbuhan tanaman Pakcoy dalam dua perlakuan dapat kita lihat
pada grafik di bawah ini.

30
20
10

0
Panjang Batang Diameter Panjang Daun  Lebar Daun Panjang Akar
Batang

AR Mix

Gambar 8. Perbandingan Pertumbuhan Tanaman Pakcoy Pada Nutrisi Air Kolam dan ABMix dari Beberapa Aspek

Berdasarkan grafik di atas pertumbuhan tanaman pakcoy mengunakan Nutrisis AB Mix
jauh lebih cepat dari pada pertumbuhan tanaman pakcoy menggunakan Nutrisi Air Kolam Ikan,
dan sangat terlihat perbedaan di antara keduanya. Perbedaan pertumbuhan dapat terjadi
dikarenakan kandungan Nutrisi AB Mix lebih banyak dan sangat dibutuhkan oleh tanaman yang
ditanam secara hidroponik yang sudah dipastikan dosis dalam penggunaannya, sedangkan
Nutrisi Air Kolam Ikan adalah sisa limbah dari budidaya ikan yang tidak diketahui kadar/dosis
dari nutrisi kandungannya. Inilah hal yang menyebabkan terjadi perbedaan dikeduanya. Akan
tetapi, kedua Nutrisi tersebut sebenarnya dapat digunakan dalam penanaman beberapa jenis
tanaman, hanya kecepatan pertumbuhannya yang berbeda.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada dua tanaman favorite

masyarakat. Pemberian nutrisi berupa Abmix dan air kolam ikan Nila, telah diperoleh data
bahwa penggunaan ABmix masih menjadi keunggulan dalam hal kualitas dan kuantitas
tanaman. Dengan demikian, penggunaan ABmix masih menjadi dominan bagi petani meskipun
harga pembelian pada nutrisi tersebut cukup mahal. Namun, jika dibandingkan dengan
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penggunaan air kolam ikan Nila, kualitas yang dihasilkan serta waktiu penanaman kurang
efisien untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

SARAN

Sebaiknya penggunaan ABmix dilakukan dengan sesuai takaran kebutuhan tanaman.
Meskipun diketahui bahwa ABmix menjadi rekom dalam nutrisi pertanian. Namun harus tetap
menjaga kualitas nutrisi tanaman.
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ABSTRAK

Praksis pendidikan inklusif merupakan wujud konkret dari penerapan
prinsip-prinsip keadilan dalam pendidikan yang bertujuan memberikan
kesempatan yang sama bagi semua peserta didik untuk belajar dan
berkembang sesuai dengan potensinya masing-masing. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan pendidikan inklusif di SMAN 11
Muaro Jambi dan bagaimana praksis pendidikan dapat mendukung
tercapainya sebuah keadilan dalam pendidikan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode observasi dan wawancara dengan salah
satu gurudi SMA Negeri 11 Muaro Jambi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa praksis pendidikan inklusif di SMA Negeri 11 Muaro Jambi telah
diwujudkan melalui berbagai strategi, seperti adaptasi kurikulum dan
pengembangan metode pengajaran yang beragam. Selain itu, di SMA
Negeri 11 Muaro Jambi juga pada alat, bahan, atau sumber daya yang
dirancang untuk mendukung proses pembelajaran bagi semua siswa tanpa
memandang latar belakang dan kemampuan. Peran kolaboratif antara guru,
orang tua, dan faktor pendukung lainnya menjadi kunci dalam keberhasilan
untuk mewujudkan pendidikan inklusi. Namun penelitian ini juga
mengungkapkan beberapa tantangan, seperti kurangnya tenaga pendidik
terlatih dan minimnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya
pendidikan inklusif. Dengan demikian, upaya yang telah dilakukan dalam
membangun lingkungan belajar yang inklusiftelah memberikan dampak
positif seperti, membangun kesadaran sosial, empati antar siswa, dan
meningkatnya prestasi siswa. Penerapan praksis pendidikan inklusif di
SMA Negeri 11 Muaro Jambi menunjukan komitmen sekolah dalam
mewujudkan keadian pendidikan. Hal ini mencerminkan pentingnya
kolaborasi, inovasi, dan adaptasi dalam mendukung keberhasilan
pendidikan inklusif sebagai bagian dari sistem pendidikan yang berkeadilan
sosial dan juga salah satu strategi dalam mewujudkan keadilan pendidikan
yang berkelanjutan, yang perlu terus didorong serta dikembangkandiseluruh
lembaga pendidikan.

Kata kunci: Pendidikan inklusif, praksis pendidikan, keadilan pendidikan

Pendidikan pada dasarnya adalah wusaha sadar untuk menumbuhkembangkan
potensi sumber daya manusia terutama peserta didik yang dilakukan dengan cara
membimbing dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka (Astalini et al,2018). Pendidikan
inklusif merupakan paradigma pendidikan yang menekankan pada penerimaan dan pemberian
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kesempatan yang setara bagi seluruh peserta didik tanpa memandang perbedaan fisik,
intelektual, sosial, emosional, bahasa, atau kondisi lainnya. Prinsip ini selaras dengan komitmen
global melalui Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan keempat, yaitu
memastikan pendidikan yang inklusif dan merata serta mendukung pembelajaran sepanjang
hayat untuk semua (UNESCO, 2020). Di Indonesia, pendidikan inklusif telah diatur melalui
kebijakan pemerintah, seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Permendikbud Nomor 70 Tahun 2009.

Namun, penerapan pendidikan inklusif di Indonesia masih menghadapi tantangan.
Faktor seperti kurangnya pemahaman masyarakat, keterbatasan sumber daya manusia, serta
minimnya infrastruktur yang mendukung seringkali menjadi kendala utama (Rahman, 2023).
Selain itu, adaptasi kurikulum dan pengembangan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa berkebutuhan khusus memerlukan perhatian khusus dari berbagai pihak
(Hakim, 2022).

SMA Negeri 11 Muaro Jambi menjadi salah satu institusi pendidikan di tingkat menengah
yang berupaya mengimplementasikan pendidikan inklusif. Sekolah ini telah mengadopsi
berbagai pendekatan, mulai dari pengembangan kurikulum hingga penyediaan fasilitas yang
mendukung pembelajaran siswa dengan beragam latar belakang. Komitmen ini tidak hanya
mencerminkan upaya untuk memenuhi hak pendidikan setiap anak, tetapi juga menjadi
langkah strategis untuk membangun keadilan sosial dalam pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan pendidikan inklusif di SMA
Negeri 11 Muaro Jambi, termasuk strategi yang digunakan, tantangan yang dihadapi, dan
dampak yang dihasilkan dan diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi lembaga
pendidikan lain dalam menerapkan pendidikan inklusif yang efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan
fenomena pendidikan inklusif di SMA Negeri 11 Muaro Jambi secara mendalam. Pendekatan ini
cocok untuk mengeksplorasi penerapan pendidikan inklusif, termasuk strategi, tantangan, dan
dampaknya terhadap keadilan Pendidikan.

Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas pembelajaran inklusif di kelas. Fokus
observasi adalah interaksi antara guru dan siswa, penggunaan metode dan media
pembelajaran, serta fasilitas pendukung pendidikan inklusif. Observasi semacam ini penting
untuk memahami bagaimana pendidikan inklusif diterapkan dalam konteks nyata.

Wawancara dilakukan dengan guru dan staf sekolah yang terlibat dalam pelaksanaan
pendidikan inklusif. Wawancara ini membantu menggali informasi mendalam tentang strategi
pembelajaran, tantangan yang dihadapi, dan peran kolaborasi antara sekolah dengan orang tua
dan Masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, penenliti melakukan wawancara mengenai wawasan praksis
pendidikan. Peneliti ingin mengetahui bagaimana tanggapan guru atas pertanyaan yang
diajukan. Berdasarka data hasil wawancara kepada seorang guru yang wawancaranya
berisikan 5 buah pertanyaan terkait materi yang disajikan yaitu praksis pendidikan yang terera
di Tabel 1.

Penelitian ini mengungkap bahwa implementasi pendidikan inklusif di SMA Negeri 11
Muaro Jambi telah melibatkan sejumlah strategi dan pendekatan inovatif. Keberhasilan

tersebut ditopang oleh adaptasi kurikulum, metode pembelajaran yang variatif, penyediaan
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sumber daya pendukung, serta peran kolaboratif antara berbagai pemangku kepentingan.
Namun, sejumlah tantangan juga masih dihadapi.

Tabel 1. Hasil wawancara

No Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana praksis pendidikan
mempengaruhi interaksi sosial di
antara siswa dan guru?

2. Bagaimana praksis pendidikan
mempengaruhi pembentukan
identitas sosial siswa?

3. Apa metode pengajaran yang
paling efektif dalam mengajar
dan mengapa memilih metode
itu?

4. Apakah pemerataan akses
pendidikan sudah cukup?

5. Apa peran teknologi dalam
meningkatkan pemerataan
akses dan kualitas
pendidikan?

Praksis pendidikan yang mencakup metode pengajaran,
lingkungan belajar, dan interaksi yang terjadi di dalam
kelas, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
interaksi sosial antara siswa dan guru.

Praksis pendidikan juga memainkan peran penting dalam
pembentukan identitas social siswa. Materi pelajaran
yang bersangkutan dengan kehidupan sehari-hari siswa
dan mencerminkan keberagaman budaya dapat
membantu siswa untuk mengembangkan rasa identitas.

Merujuk kepada kurikulum

merdeka, metode yang harus bergerak
pada siswa, metode pembelajarannya
berdiferensiasi.

Pemerataan akses pendidikan di sekolah
ini masih belum cukup, meskipun ada
sedikit kemajuan dalam meningkatkan
akses pendidikan, sekolah ini masih
sangat membutuhkan akses pendidikan
yang layak.

Peran teknologi sangat penting dalam
meningkatkan pemerataan akses dan
kualitas pendidikan, contohnya seperti
pengembangan metode pembelajaran.

SMA Negeri 11 Muaro Jambi telah melakukan pengembangan kurikulum berbasis
kebutuhan individu. Kurikulum dirancang fleksibel untuk mengakomodasi siswa berkebutuhan
khusus, termasuk penyesuaian materi ajar dan evaluasi pembelajaran (Susanti, 2020). Metode

diferensiasi diterapkan oleh guru untuk memastikan bahwa semua siswa dapat belajar sesuai

dengan potensi mereka.

Adaptasi ini sejalan dengan studi Wardani (2020), yang menekankan bahwa kurikulum
inklusif memainkan peran penting dalam menciptakan keadilan pendidikan. Dengan
pendekatan ini, siswa berkebutuhan khusus dapat merasa dihargai dan memiliki kesempatan
yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajara
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Metode Pembelajaran Variatif

Guru di SMA Negeri 11 Muaro Jambi memanfaatkan teknologi pendidikan, seperti aplikasi
pembelajaran berbasis digital, untuk mendukung siswa dengan keterbatasan tertentu
(Mulyani, 2023). Selain itu, mereka menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek, diskusi
kelompok kecil, dan simulasi, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga
mendorong interaksi sosial antar siswa.

Mulyani (2023) menemukan bahwa teknologi pendidikan memiliki peran signifikan dalam

pendidikan inklusif. Teknologi tidak hanya membantu siswa mengakses materi pembelajaran
tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan inklusif.
Sekolah telah menyediakan alat bantu seperti buku Braille, modul interaktif, dan lingkungan
fisik yang ramah disabilitas, termasuk jalur khusus bagi siswa pengguna kursi roda (Suharto,
2021). Penyediaan fasilitas ini menunjukkan komitmen sekolah dalam menciptakan
aksesibilitas pendidikan yang merata.

Penelitian Darmawan (2021) menyebutkan bahwa fasilitas pendukung merupakan elemen
krusial dalam keberhasilan pendidikan inklusif. Tanpa alat dan infrastruktur yang memadai,
upaya untuk menciptakan inklusivitas sering kali tidak optimal

KESIMPULAN

Penerapan praksis pendidikan inklusif di SMA Negeri 11 Muaro Jambi menunjukkan
komitmen sekolah dalam menciptakan keadilan pendidikan. Melalui adaptasi kurikulum yang
responsif terhadap kebutuhan siswa, inovasi metode pembelajaran yang variatif, serta
kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat, sekolah ini berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung keberagaman siswa.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan yang perlu diatasi,
seperti minimnya pelatihan bagi guru dan kurangnya pemahaman masyarakat tentang
pentingnya pendidikan inklusif. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan dari
pemerintah dalam bentuk kebijakan yang mendorong pelatihan pendidik, alokasi sumber daya
yang memadai, dan penguatan fasilitas pendidikan.

Selain itu, kesadaran masyarakat perlu ditingkatkan melalui kampanye dan program
edukasi agar pendidikan inklusif dapat diterima sebagai bagian dari upaya menciptakan
keadilan sosial di sektor pendidikan. Dengan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan
institusi pendidikan, implementasi pendidikan inklusif di Indonesia diharapkan dapat
berkembang secara berkelanjutan dan lebih merata.
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ABSTRAK

Mangrove memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem pesisir dan melindungi wilayah pantai dari abrasi dan
bencana alam. Namun, degradasi hutan mangrove di Jawa Timur terus
meningkat akibat alih fungsi lahan dan eksploitasi berlebihan. Artikel
ini bertujuan untuk meninjau contoh konservasi mangrove di Jawa
Timur yang dinilai berhasil dalam menjaga kelestarian lingkungan dan
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar. Metode yan
digunakan adalah studi pustaka dan analisis media online untu
mengumpulkan informasi terkait strategi dan praktik konservasi
mangrove. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
masyarakat, pemanfaatan teknologi, serta kolaborasi antara
pemerintah, masyarakat, dan lembaga non-pemerintah berperan
signifikan dalam keberhasilan konservasi. Program restorasi dan
edukasi yang melibatkan warga sekitar terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan dan mendorong keberlanjutan
ekosistem mangrove. Kesimpulan menyatakan bahwa konservasi
mangrove yang baik tidak hanya melindungi lingkungan tetapi juga
mendukung perekonomian lokal. Implikasi dari hasil ini adalah
entingnya dukungan regulasi yang kuat serta perluasan model
onservasi berbasis masyarakat untuk keberhasilan program di
wilayah lain.

Kata kunci: konservasi, mangrove, ekosistem, masyarakat,
keberlanjutan.

PENDAHULUAN

Hutan mangrove memiliki peran vital dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir,
mencegah abrasi, serta melindungi wilayah pantai dari dampak bencana alam seperti tsunami
dan badai (Spalding et al., 2014). Namun, di Jawa Timur, kondisi hutan mangrove mengalami
degradasi yang signifikan akibat konversi lahan untuk aktivitas tambak, pembangunan
infrastruktur, dan eksploitasi sumber daya alam yang tidak berkelanjutan. Data menunjukkan
bahwa kerusakan mangrove di Indonesia mencapai 600 ribu hektare pada tahun 2021, dengan
kontribusi signifikan dari kawasan pesisir Jawa Timur (Giri et al., 2021). Akibatnya, tidak hanya
keseimbangan ekosistem yang terganggu, tetapi juga terjadi penurunan produktivitas ekonomi
masyarakat pesisir yang bergantung pada hasil hutan mangrove.

Pendekatan berbasis masyarakat telah menjadi strategi utama dalam konservasi
mangrove di beberapa wilayah (Primavera et al,, 2022; Gupta et al., 2023). Penanaman kembali
mangrove, pendidikan lingkungan kepada masyarakat, dan keterlibatan teknologi, seperti
pemetaan digital dan drone untuk monitoring, menjadi praktik yang banyak diterapkan
(Fatoyinbo et al,, 2017; Sasmito et al., 2023). Di sisi lain, kolaborasi antara pemerintah,
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masyarakat lokal, dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) telah menunjukkan hasil yang
menjanjikan dalam beberapa proyek konservasi di Jawa Timur. Oleh karena itu, upaya
pemecahan masalah ini akan difokuskan pada identifikasi praktik konservasi yang dinilai
berhasil dalam memadukan aspek ekologi, sosial, dan ekonomi.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa restorasi mangrove yang melibatkan
partisipasi masyarakat memberikan dampak signifikan pada keberlanjutan ekosistem pesisir
(Alongi, 2020). Strategi konservasi yang berbasis ekosistem (ecosystem-based approach) telah
terbukti meningkatkan produktivitas perikanan dan mitigasi perubahan iklim melalui
peningkatan stok karbon biru (blue carbon) (Donato et al., 2011; Lovelock & Reef, 2020).. Di
Jawa Timur, proyek seperti "Mangrove Education Park" di Probolinggo dan "Rehabilitasi
Mangrove Tuban" menjadi contoh keberhasilan program konservasi yang memadukan upaya
restorasi dan edukasi. Penelitian terbaru juga menyoroti pentingnya pemanfaatan teknologi
GIS dan kolaborasi lintas sektor dalam keberhasilan program konservasi (Sasmito et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi contoh konservasi mangrove yang
berhasil di Jawa Timur, mengevaluasi peran strategi berbasis masyarakat, teknologi, dan
kolaborasi dalam mendukung keberhasilan konservasi mangrove, memberikan rekomendasi
untuk pengembangan model konservasi mangrove berbasis masyarakat yang dapat diterapkan
di wilayah lain.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini melibatkan pendekatan deskriptif
dengan analisis kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan strategi dan praktik
konservasi mangrove yang berhasil di Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan melalui studi
pustaka dan analisis media online.

Studi pustaka mencakup pengumpulan data sekunder dari berbagai sumber, seperti
jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dokumen pemerintah, serta publikasi lembaga non-
pemerintah yang relevan dengan topik konservasi mangrove. Penelusuran dilakukan
menggunakan kata kunci spesifik, seperti "konservasi mangrove," "partisipasi masyarakat,"
dan "teknologi dalam konservasi," untuk mendapatkan informasi yang komprehensif.

Analisis media online dilakukan untuk melengkapi data pustaka dengan informasi

non

terkini mengenai program konservasi mangrove yang sedang berlangsung, termasuk proyek-
proyek berbasis teknologi, pelibatan masyarakat, dan kolaborasi lintas sektor. Sumber-sumber
yang dianalisis mencakup artikel berita, situs web organisasi konservasi, laporan proyek, dan
wawancara yang dipublikasikan secara daring.

Populasi penelitian adalah seluruh program konservasi mangrove di wilayah pesisir
Jawa Timur, dengan sampel berupa program-program konservasi yang dinilai berhasil, seperti
"Mangrove Education Park" di Probolinggo dan "Rehabilitasi Mangrove Tuban." Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara purposif, dengan memilih program yang memiliki
dokumentasi lengkap dan dianggap representatif dalam keberhasilan konservasi berbasis
masyarakat, teknologi, dan kolaborasi lintas sektor.

Pengumpulan data dilakukan melalui metode triangulasi, yaitu menggabungkan data
dari literatur, media daring, dan laporan empiris untuk memastikan validitas dan keandalan
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temuan. Instrumen penelitian berupa daftar cek tematik yang digunakan untuk
mengelompokkan data berdasarkan indikator keberhasilan konservasi, seperti keberlanjutan
ekosistem, partisipasi masyarakat, peningkatan kesadaran lingkungan, dan manfaat ekonomi
bagi komunitas lokal.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik, yaitu mengidentifikasi pola dan
tema utama yang berkaitan dengan praktik konservasi mangrove. Data dianalisis secara
berulang untuk menemukan hubungan antara strategi yang digunakan dan dampak yang
dihasilkan. Validasi dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai sumber dan
mempertimbangkan opini pakar serta hasil penelitian sebelumnya untuk memastikan
konsistensi hasil.

Penelitian dilakukan selama tiga bulan, mencakup pengumpulan data, analisis, dan
interpretasi. Lokasi fokus penelitian adalah wilayah pesisir Jawa Timur, dengan penekanan
pada kawasan-kawasan yang telah berhasil mengimplementasikan pendekatan berbasis
masyarakat, teknologi, dan kolaborasi dalam upaya restorasi dan konservasi mangrove. Durasi
penelitian yang cukup panjang memungkinkan peneliti menggali secara mendalam setiap
aspek konservasi yang diteliti, termasuk hambatan yang dihadapi dan faktor pendukung
keberhasilan program konservasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekosistem mangrove di Jawa Timur memainkan peran penting dalam mendukung
keseimbangan ekologi, menyediakan habitat bagi spesies endemik, dan mengurangi risiko
abrasi serta bencana pesisir (Friess et al.,, 2021). Namun, seperti yang dijelaskan sebelumnya,
degradasi akibat eksploitasi berlebihan menjadi ancaman serius. Berbagai program konservasi,
termasuk di Probolinggo dan Tuban, telah diimplementasikan untuk mengatasi masalah ini
dengan pendekatan berbasis masyarakat, kolaborasi lintas sektor, dan teknologi (Hamilton &
Casey, 2016; Sasmito et al, 2023). Data penelitian ini disajikan dalam Tabel 1. hasil

perbandingan strategi dan dampak proyek konservasi mangrove.
Tabel 1. Hasil Perbandingan Strategi dan Dampak Proyek Konservasi Mangrove

Aspek Probolinggo Tuban Rata-rata Nasional
Luas rehabilitasi (ha) 120 100 90
Partisipasi warga (%) 85 75 65
Kontribusi ekonomi (Rp) 500 juta 450 juta 300 juta
Peningkatan kesadaran 80 70 60
lingkungan (%)
Stok karbon (ton/ha) 150 140 130

Konservasi berbasis masyarakat di Probolinggo menunjukkan keberhasilan besar,
dengan partisipasi warga mencapai 85% (Ahmad et al., 2023). Partisipasi ini dicapai melalui
pendekatan langsung, seperti pelatihan intensif tentang pentingnya mangrove untuk mitigasi
bencana dan produktivitas perikanan. Program "Mangrove Education Park" memberikan
manfaat ekosistem dan ekonomi secara bersamaan (Barbier et al, 2019). Selain itu,
peningkatan ekowisata berbasis mangrove membantu menciptakan sumber pendapatan
alternatif, yang menjadi insentif bagi warga untuk menjaga lingkungan mereka (Gupta et al,,
2023).
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Di Tuban, tingkat partisipasi lebih rendah dibandingkan Probolinggo (75%), namun
keberhasilan tetap tercapai melalui integrasi komunitas lokal dalam kegiatan penanaman
mangrove dan pemantauan kawasan pesisir. Hal ini menekankan pentingnya pemberdayaan
ekonomi melalui pelibatan komunitas untuk keberlanjutan jangka panjang. Data penelitian ini

disajikan dalam Tabel 2 kontribusi pemangku kepentingan terhadap keberhasilan program.
Tabel 2. Kontribusi Pemangku Kepentingan terhadap Keberhasilan Program

Pemangku Kepentingan Kontribusi Utama Dampak
Pemerintah Dukungan regulasi, pendanaan Memastikan keberlanjutan program
LSM Pelatihan, teknologi, monitoring Efisiensi pelaksanaan program
Komunitas Lokal Pelibatan langsung, edukasi lingkungan Meningkatkan kesadaran dan

tanggungjawab

Teknologi modern menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan konservasi.
Seperti yang diungkapkan dalam penelitian Sasmito et al. (2023), pemanfaatan GIS (Geographic
Information System) dan drone memungkinkan pemetaan area kritis dan pemantauan berkala
terhadap kesehatan ekosistem mangrove. Ilustrasi disajikan pada gambar 1 menunjukkan
ilustrasi penggunaan drone untuk memantau distribusi mangrove di Probolinggo.

Pemanfaatan teknologi ini telah mengurangi biaya operasional pemantauan,
meningkatkan keakuratan data, dan memungkinkan analisis perubahan kawasan mangrove
secara real-time (Thomas et al., 2017; Zeng et al., 2022).

Kolaborasi antara pemerintah daerah, lembaga non-pemerintah, dan komunitas lokal
terbukti menjadi kunci keberhasilan kedua proyek (McLeod et al., 2018; Hochard et al., 2019).
Pemerintah menyediakan dukungan regulasi dan pendanaan, sementara lembaga non-
pemerintah seperti WWF Indonesia dan Wetlands International membantu menyediakan
sumber daya teknis, termasuk teknologi pemetaan. Keterlibatan lintas sektor juga menciptakan
ekosistem kerja yang sinergis, meningkatkan efektivitas pelaksanaan program.

Konservasi mangrove tidak hanya berkontribusi pada peningkatan stok karbon biru,
tetapi juga memperkuat biodiversitas pesisir. Studi Donato et al. (2011) menyebutkan bahwa
mangrove adalah salah satu penyerap karbon paling efisien di dunia, dengan kapasitas
penyimpanan rata-rata 150 ton karbon per hektar. Proyek di Probolinggo bahkan melampaui
rata-rata nasional ini, dengan stok karbon mencapai 150 ton/ha. Keberhasilan ini menggaris
bawahi peran mangrove dalam mitigasi perubahan iklim.

Program konservasi mangrove memberikan dampak positif bagi perekonomian lokal.
Selain kontribusi dari ekowisata, komunitas pesisir di kedua lokasi mengembangkan usaha
berbasis hasil mangrove, seperti pembuatan sirup buah mangrove, kerupuk mangrove, dan
budidaya kepiting. Grafik berikut menunjukkan tren peningkatan pendapatan masyarakat
akibat pengembangan ekowisata berbasis mangrove. Data penelitian ini disajikan dalam
gambar 2 menunjukkan tren peningkatan pendapatan komunitas dari ekowisata mangrove
(2020-2023).

Hasil kajian ini mendukung penelitian Alongi (2020), yang menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis ekosistem dan masyarakat memberikan dampak positif signifikan pada
keberlanjutan pesisir. Penelitian Primavera et al. (2022) juga menyoroti pentingnya
pendidikan lingkungan untuk meningkatkan kesadaran warga terhadap peran ekosistem
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mangrove. Lebih jauh lagi, hasil ini konsisten dengan temuan Sasmito et al. (2023), yang
menekankan perlunya integrasi teknologi dalam pemantauan dan restorasi mangrove.

Implikasi Kebijakan Regulasi Perlindungan Mangrove yaitu pemerintah perlu
memperkuat kebijakan perlindungan kawasan mangrove, termasuk pemberian insentif untuk
konservasi berbasis masyarakat. Replikasi Model Konservasi: Model konservasi berbasis
masyarakat di Probolinggo dan Tuban dapat direplikasi di wilayah pesisir lain di Indonesia.
Investasi Teknologi: Diperlukan investasi lebih besar pada teknologi pemantauan untuk
meningkatkan efektivitas konservasi mangrove.

Pendupuan (uts n

Tarun

Gambar 2. Tren peningkatan pendapatan komunitas dari ekowisata mangrove (2020-2023)

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa konservasi mangrove di Jawa

Timur yang mengintegrasikan pendekatan berbasis masyarakat, pemanfaatan teknologi, dan
kolaborasi lintas sektor memberikan hasil yang signifikan dalam menjaga keberlanjutan
ekosistem pesisir serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Program konservasi,
seperti Mangrove Education Park di Probolinggo dan rehabilitasi mangrove di Tuban, berhasil
meningkatkan partisipasi masyarakat melalui pelibatan aktif dalam penanaman kembali
mangrove, pelatihan, dan pengembangan ekowisata berbasis mangrove. Pemanfaatan
teknologi seperti GIS dan drone mempermudah pemantauan kawasan mangrove secara real-
time, meningkatkan efisiensi operasional, dan keakuratan data. Selain itu, kolaborasi antara
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pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan komunitas lokal menjadi faktor kunci yang
memperkuat sinergi dan keberlanjutan program konservasi. Dampak positif terlihat pada
aspek ekologis, seperti peningkatan stok karbon biru dan biodiversitas, serta aspek ekonomi,
termasuk pengembangan usaha berbasis hasil mangrove yang meningkatkan pendapatan
komunitas pesisir. Penelitian ini menegaskan bahwa model konservasi berbasis masyarakat
dengan dukungan teknologi dan regulasi yang kuat dapat direplikasi di wilayah lain untuk
mencapai keberlanjutan ekosistem mangrove secara nasional.
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ABSTRAK

Masalah lingkungan yang semakin kompleks menuntut kesadaran
generasi muda terhadap pentingnya menjaga ekosistem. Sekolah
menengah menjadi tempat strategis untuk menanamkan etika
lingkungan karena masa remaja merupakan periode pembentukan
nilai-nilai dan perilaku. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
strategi efektif dalam mengajarkan etika lingkungan kepada siswa
sekolah menengah. Metode penelitian menggunakan tinjauan pustaka
dan analisis media online untuk mengumpulkan data terkait program
edukasi lingkungan yang telah diterapkan di berbagai konteks. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan interaktif, seperti
penggunaan teknologi digital, proyek berbasis komunitas, dan
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), menjadi
cara efektif untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi siswa.
Pengintegrasian nilai-nilai lingkungan ke dalam kurikulum formal
serta kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti LSM dan masyarakat
lokal, juga terbukti memperkuat pembelajaran. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa kombinasi antara metode tradisional dan
inovatif, serta dukungan berbagai pihak, mampu menciptakan generasi
muda yang peduli lingkungan.

"E Umrohatul Dalifah *, H. Husamah b*

Kata kunci: etika lingkungan, sekolah menengah, pembelajaran,
strategi edukasi, kesadaran lingkungan

PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan global, seperti perubahan iklim, pencemaran, dan
kerusakan ekosistem, semakin menjadi perhatian serius di berbagai belahan dunia. Salah satu
penyebab utama adalah kurangnya kesadaran dan perilaku ramah lingkungan pada
masyarakat. Pendidikan memainkan peran penting dalam mengatasi masalah ini, terutama
melalui pembentukan etika lingkungan pada generasi muda. Namun, banyak sekolah masih
menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam
pembelajaran, baik karena keterbatasan metode maupun kurangnya dukungan sumber daya.
Untuk memecahkan masalah ini, diperlukan strategi inovatif yang dapat menggabungkan
pendekatan tradisional dan teknologi modern dalam pengajaran. Perencanaan pemecahan
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masalah melibatkan pengembangan metode pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi
kelompok, proyek berbasis komunitas, dan pemanfaatan media digital untuk meningkatkan
daya tarik dan efektivitas pengajaran etika lingkungan. Kajian teoretis menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dan kolaborasi dengan komunitas
lokal memiliki dampak positif terhadap peningkatan kesadaran siswa. Hasil kajian terkini
(state of the art) juga menyoroti pentingnya penggunaan teknologi, seperti aplikasi
pembelajaran dan platform online, untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan
mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi efektif dalam mengajarkan
etika lingkungan di sekolah menengah. Dengan pendekatan yang berbasis kajian pustaka dan
analisis media online, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis yang
relevan bagi pendidik dan pembuat kebijakan pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi pustaka dan
analisis konten media online. Populasi penelitian mencakup artikel, jurnal, laporan, dan
konten digital yang relevan dengan strategi pengajaran etika lingkungan di sekolah
menengah. Sampel diambil secara purposif berdasarkan kriteria relevansi, kredibilitas
sumber, dan kesesuaian dengan topik penelitian. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling, untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
mendukung analisis yang mendalam. Pengembangan instrumen penelitian dilakukan dengan
merancang kerangka Kkerja analisis yang mencakup dimensi-dimensi seperti metode
pembelajaran, keterlibatan siswa, dan hasil pembelajaran. Data dianalisis menggunakan
teknik analisis isi (content analysis), di mana setiap informasi yang diperoleh dari pustaka
dan media digital diklasifikasikan, dibandingkan, dan disintesis untuk mendapatkan pola-pola
atau temuan yang signifikan. Penelitian ini melibatkan peneliti secara langsung sebagai
instrumen utama dalam proses analisis data. Subjek penelitian berupa program atau strategi
pengajaran yang telah diterapkan di berbagai sekolah menengah. Lokasi penelitian bersifat
virtual, memanfaatkan berbagai platform digital untuk eksplorasi data, dengan durasi
penelitian selama tiga bulan. Validasi hasil penelitian dilakukan melalui triangulasi sumber,
dengan membandingkan informasi dari beberapa referensi berbeda untuk memastikan
akurasi dan konsistensi. Hasil analisis ini akan digunakan untuk merumuskan rekomendasi
yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan sekolah menengah dalam mengajarkan etika
lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengajaran etika lingkungan di
sekolah menengah dapat dikelompokkan ke dalam tiga pendekatan utama: interaktif,
integrasi kurikulum, dan kolaborasi lintas sektor. Ketiga pendekatan ini saling melengkapi
dan memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku ramah
lingkungan pada siswa sekolah menengah.

Pendekatan interaktif mencakup pemanfaatan teknologi digital seperti aplikasi
pembelajaran, video edukasi, simulasi lingkungan, dan game interaktif bertema lingkungan.
Teknologi ini memberikan pengalaman belajar yang menarik, relevan, dan kontekstual bagi

92



Seminar Nasional Pendidikan Biologi IX:
Biologi dan Pendidikan untuk Mendukung Pencapaian SDGs
Malang, 30 November 2024

siswa. Studi yang dilakukan oleh Haryanto (2020) menemukan bahwa penggunaan teknologi
digital dalam pembelajaran lingkungan meningkatkan partisipasi siswa sebesar 30%
dibandingkan metode tradisional. Selain itu, metode berbasis proyek, seperti penanaman
pohon, pemilahan sampah, dan pembuatan kompos, memberikan pengalaman langsung yang
memperkuat pemahaman siswa mengenai dampak nyata dari tindakan mereka terhadap
lingkungan. Proyek berbasis pengalaman ini juga mendorong keterlibatan emosional siswa,
yang menjadi kunci dalam pembentukan perilaku ramah lingkungan (Aini, 2022).

Integrasi etika lingkungan ke dalam kurikulum sekolah juga terbukti efektif dalam
menciptakan pemahaman yang mendalam tentang isu-isu lingkungan. Mata pelajaran seperti
IPA, Geografi, dan Pendidikan Kewarganegaraan dapat memasukkan materi terkait
konservasi, energi terbarukan, dan pengelolaan sampah. Menurut Pratama dan Dewi (2021),
integrasi ini mampu meningkatkan tingkat kesadaran siswa terhadap isu lingkungan hingga
40%. Selain itu, pembelajaran berbasis kurikulum memungkinkan siswa memahami isu
lingkungan secara sistematis, memperkuat hubungan antara teori dan aplikasi praktisnya.
Sebagai contoh, pengajaran konsep daur ulang tidak hanya diajarkan secara teoretis tetapi
juga diterapkan melalui program sekolah yang melibatkan siswa langsung dalam proses daur
ulang.

Kolaborasi dengan pihak eksternal menjadi komponen strategis lain yang
memberikan dampak signifikan. Pihak eksternal, seperti lembaga swadaya masyarakat (LSM),
pemerintah daerah, dan komunitas lokal, memainkan peran penting dalam memberikan
sumber daya tambahan, pelatihan, dan program berbasis masyarakat. Studi Rahmawati
(2023) menunjukkan bahwa sekolah yang bermitra dengan komunitas lokal dalam program
lingkungan memiliki tingkat keberhasilan implementasi program hingga 60% lebih tinggi
dibandingkan sekolah yang hanya mengandalkan sumber daya internal. Kampanye
lingkungan yang melibatkan siswa, seperti kegiatan bersih-bersih pantai atau penanaman
mangrove, memperkuat pemahaman siswa tentang pentingnya pelestarian ekosistem dan
meningkatkan rasa tanggung jawab mereka sebagai bagian dari komunitas global.

Pembahasan ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan strategi ini terletak pada
kombinasi berbagai pendekatan yang saling mendukung. Pendekatan interaktif memberikan
daya tarik awal, sementara integrasi kurikulum memperkuat pemahaman secara sistematis.
Kolaborasi lintas sektor memberikan konteks nyata yang memungkinkan siswa
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan mereka di dunia nyata. Hal ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Aini (2022), yang menyatakan
bahwa kombinasi pembelajaran berbasis pengalaman dan keterlibatan komunitas lokal
adalah metode paling efektif dalam membentuk perilaku ramah lingkungan siswa.

Penelitian ini juga memunculkan perspektif baru tentang pentingnya teknologi digital
dalam pendidikan lingkungan. Teknologi tidak hanya menjadi alat pendukung tetapi juga
menjadi inti dari proses pembelajaran, terutama bagi generasi digital saat ini. Integrasi
teknologi digital dengan metode tradisional menciptakan pengalaman belajar yang holistik, di
mana siswa tidak hanya memahami konsep lingkungan secara teoritis tetapi juga terlibat
dalam aktivitas yang memperkuat perilaku positif terhadap lingkungan.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan landasan kuat bagi pengembangan
kebijakan pendidikan yang lebih mendukung pengajaran etika lingkungan di sekolah
menengah. Kombinasi dari tiga pendekatan ini—interaktif, integrasi kurikulum, dan
kolaborasi lintas sektor—dapat menjadi model strategis untuk diterapkan secara luas dalam
sistem pendidikan nasional. Temuan ini juga memberikan wawasan bagi sekolah dan
pendidik untuk merancang program pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa dan
tuntutan lingkungan global saat ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pengajaran etika lingkungan di sekolah
menengah dapat dilakukan secara efektif melalui kombinasi pendekatan interaktif, integrasi
kurikulum, dan kolaborasi lintas sektor. Pendekatan interaktif, seperti pemanfaatan teknologi
digital dan pembelajaran berbasis proyek, terbukti mampu meningkatkan minat siswa dan
memberikan pengalaman belajar yang relevan. Integrasi nilai-nilai lingkungan ke dalam
kurikulum mata pelajaran seperti IPA, Geografi, dan Pendidikan Kewarganegaraan
memungkinkan siswa memahami isu-isu lingkungan secara multidisipliner dan terstruktur.
Sementara itu, kolaborasi lintas sektor dengan lembaga swadaya masyarakat, pemerintah,
dan komunitas lokal memberikan dukungan praktis yang memperkuat implementasi program
pendidikan lingkungan di sekolah.
Temuan ini menunjukkan bahwa pengajaran etika lingkungan memerlukan pendekatan
holistik yang menggabungkan teori dan praktik. Selain meningkatkan kesadaran, strategi-
strategi ini juga berkontribusi pada pembentukan perilaku siswa yang lebih ramah
lingkungan. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya dan memberikan dasar untuk
pengembangan program pendidikan lingkungan yang lebih inovatif dan berkelanjutan.
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Pengaruh waktu pewarnaan giemsa pada teknik apusan
darah kelinci (Oryctolagus cuniculus) terhadap kualitas
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ABSTRAK

Pewarnaan giemsa adalah teknik pewarnaan secara mikrokopis yang
bertujuan untuk mengidentifikasi morfologi jenis sel leukosit. Salah satu
metode yang menggunakan pewarnaan giemsa adalah metode
pemeriksaan sedian apusan darah tepi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan waktu apusan 10 menit, 20 menit, 30 menit, dan
50 menit terhadap kualitas preparat. Metode penelitian yang digunakan
adalah eksperimental. Sampel (i)arah diambil dari kelinci yang kemudian
dilakukan apusan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Analisa
data secara deskriptif yaitu dengan membandingkan morfologi yang
didapatkan gada masinﬁ-masing sediaan. Hasil dari penelitian secara
mikrokopis ida;l)atkan asil bahwa pada pewarnaan giemsa variasi 10
menit memiliki latar belakang sediaan jernih dan menunjukkan sel
monosit berwarna biru keunguan, pewarnaan giemsa varisi 20 menit
latar belakang sediaan kotor menunjukkan sel monosit bewarna ungu,
pewarnaan giemsa normal 30 menit latar belakang sediaan kotor
menunjukkan sel limfosit berwarna ungu kebiruan sedangkan, pada
pewarnaan giemsa 50 menit latar belaEang sediaan gelap dan tidak
ditemukan sel leukosit. Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya
perbedaan kualitas pada latar belakang sediaan apus darah serta warna
dari sel yang terlihat dari masing-masing variasi warna.

Kata kunci: Oryctolagus cuniculus, Pewarnaan giemsa, Sediaan apusan
darah

PENDAHULUAN

Darah merupakan jaringan berbentuk cair yang terdiri dari dua bagian yaitu plasma
darah dan korpuskuli. Korpuskuli terdiri dari eritrosit, leukosit dan trombosit (Aridya, N. D., et
al,, 2023). Salah satu metode metode yang dapat digunakan untuk mengamati struktur dan
komponen darah yaitu menggunakan metode apusan darah tepi. Metode ini merupakan
prosedur yang dibuat dengan cara meneteskan darah kapiler atau vena pada kaca benda
kemudian diwarnai. Menurut Khasanah, N. A. H,, et al (2023) bahwa sediaan apusan darah tepi
digunakan untuk membantu menilai morfologi berbagai jenis sel darah seperti eritrosit,
leukosit dan trombosit serta menghitung jumlah dan jenis leukosit.

Pewarnaan yang sering digunakan dalam pembuatan sediaan apusan darah tepi yaitu
pewarnaan giemsa. Pewarnaan giemsa merupakan salah satu pewarnaan Romanowsky yang
direkomendasikan oleh [/nternational Council for Standardization in Hematology (ICSH)
(Rinny, A & Sherly, R,, 2018). Pewarnaan Giemsa memiliki beberapa komposisi yaitu eosin yang
bersifat asam dikombinasikan methylene blue dan methylene azzure yang bersifat basa.
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Campuran methylene blue dan methylene azzure membentuk eosinat, membentuk hasil
pewarnaan lebih stabil (Tahir, K. A., et al, 2020). Komposisin eosin ini memberikan warna
merah muda pada sitoplasma sedangkan pada methylene blue memberikan warna biru
lembayung pada inti sel. Sehingga jika sediaan darah diwarnai dengan pewarnaan giemsa, maka
eritrosit akan terwarnai merah muda karena eritrosit tidak memiliki inti, sedangkan pada
leukosit sebagai sel berinti akan terwarnai biru lembayung. Leukosit ada yang bergranula dan
tidak bergranula (Nurjanah, 2020).

Penelitian ini melibatkan beberapa tahapan, termasuk persiapan sampe darah,
penerapan teknik pewarnaan giemsa dengan variasi waktu, serta evaluasi kualitas persiapan
menggunakan parameter tertentu seperti kejelasan structural sel dan tingkat pewarnaan.
Kajian teoritis menunjukkan bahwa durasi pewarnaan merupakan factor krusial dalam Teknik
pewarnaan giemsa. Hasil pewarnaan sediaan apusan darah dengan waktu yang tidak sesuai
dengan pengenceran giemsa akan menghasilkan sediaan yang kurang optimal. Secara
makroskopik gambaran bentuk sediaan tidak terlihat jernih, gambaran warna sediaan tidak
menunjukkan kombinasi warna merah, ungu dan biru. Ketika sediaan diamati dibawah
mikroskop, latar belakang sediaan terlihat kotoratau tidak jernih, warna eritrosit dan leokosit
tidak kontras dan jelas serta sediaan banyak dipenuhi dengan partikel-partikel giemsa.
Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan waktu
apusan 10 menit, 20 menit, 30 menit, dan 50 menit terhadap kualitas preparat.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yaitu dengan mengamati morfologi
sel darah setelah proses pewarnaan menggunakan giemsa pada setiap interval waktu yang
ditentukan. Sampel darah diambil dari kelinci yang kemudian dilakukan apusan darah pada
preparate. Selanjutnya diberi alcohol 100% dan didiamkan selama 10 menit dan kemudian
diberi warna giemsa denagn variasi waktu perendaman 10 menit, 20 menit, 30 menit (normal)
dan 50 menit secara menyeluruh sampai menutupi sediaan dan ditunggu hingga kering. Dan
menetesinya dengan lautan xylol selama 10 menit kemudian diamati secara mikroskopis
dengan perbesaran 100x, 400x, dan 1000x.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan pada sediaam apusan darah menggunakan darah Orictolagus cuniculus dan
pewarnaan Giemsa dengan menggunakan variasi pewarnaan waktu 10 menit, 20 menit, 30
menit dan 50 menit mendapatkan hasil pada pewarnaan Giemsa variasi 10 menit ditemukan
bagian monosit dan eritrosit, menunjukkan latar belakang sediaan jernih serta menunjukkan
sel monosit berwarna biru keunguan (gambar 1a). Perlakuan variasi 20 menit ditemukan
bagian monosit dan eritrosi, menunjukkan latar belakang sediaan kotor sertar menunjukkan
sel monosit berwarna ungu (gambar 1b). Perlakuan normal 30 menit ditemukan bagian
eritrosit dan limfosit, menunjukkan latar belakang sediaan kotor serta menunjukkan sel
limfosit berwarna ungu kebiruan (gambar 1c). Sedangkan pada variasi 50 menit hanya
didapatkan bagian eritrosit, menunjukkan latar belakang sediaan gelap serta tidak
ditemukannya sel leukosit (gambar 1d). Dari masing-masing perlakuan terdapat morfologi
bentuk krenasi. Data hasil penelitian ini di sajikan di Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pengamatan morfologi darah Oryctolagus cuniculus
Waktu Pewarnaan

No. Sampel
p 10 menit 20 menit 30 menit 50 menit
1. Monosit Monosit Eritrosit Eritrosit
2. Eritrosit Eritrosit Limfosit

1c 1d

Gambar 1. Latar belakang pewarnaan pada gambar (1a) dengan perendaman 10 menit menunjukkan latar
belakang jernih, (1b-1c) dengan perendaman 20 menit dan 30 menit menunjukkan latar belakang yang kotor dan
terdapat artefak (panah hitam), serta (1d) dengan perendaman 50 menit menunjukkan latar belakang gelap.

Morfologi berbentuk krenasi

Eritrosit merupakan membrane plasma kantong tertutup yang berisi hemoglobin yang
memiliki fungsi untuk mengangkut 02 di dalam darah (Jabar, M. ], er al, 2023). Monosit
merupakan sel darah putih yang menyerupai heterofil, bersifat fagositik yaitu kemampuan
untuk menerkam material asing, seperti bakteri (Saputro, B. E., et al, 2016). Sedangkan
Limfosit menurut Erniati & Riri, E (2020) merupakan salah satu jenis leukosit (sel dadarh
putih) yang memiliki peranan penting dalam mekanisme system imun tubuh. Pada masing-
masing perlakuan tidak ditemukannya bagian neutrophil, monosit, trombosit, dan basophil. Hal
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ini terjadi karena beberapa factor yaitu kesalahan dalam Teknik pewarnaan Giemsa karena
terlalu lamanya timer yang kurang tepat dapat membuat beberapa jenis sel tidak mudah
terlihat. Menurut Hormalia, et al (2017) bahwa jika waktu pewarnaan terlalu cepat
menyebabkan apusan tidak terwarnai dengan sempurna, begitu juga sebaliknya jika
pewarnaan dilakukan terlalu lama dapat mempengaruhi warna dan bentuk. Serta pewarnaan
Giemsa memiliki kelemahan, yaitu kurang kuat mewarnai granula sel-sel granulosit.

Berdasarkan hasil dari pewarnaan Giemsa variasi 10 menit ditemukan bagian monosit
dan eritrosit, menunjukkan latar belakang sediaan jernih serta menunjukkan sel monosit
berwarna biru keunguan (gambar 1a). Perlakuan variasi 20 menit ditemukan bagian monosit
dan eritrosi, menunjukkan latar belakang sediaan kotor sertar menunjukkan sel monosit
berwarna ungu (gambar 1b). Perlakuan normal 30 menit ditemukan bagian eritrosit dan
limfosit, menunjukkan latar belakang sediaan kotor serta menunjukkan sel limfosit berwarna
ungu kebiruan (gambar 1c). Sedangkan pada variasi 50 menit hanya didapatkan bagian
eritrosit, menunjukkan latar belakang sediaan gelap serta tidak ditemukannya sel leukosit
(gambar 1d). Menurut Muflihah, A. 1., et al (2024) Hal tersebut terjadi karena ikatan yang kuat
antara apusan darah dengan pewarnaan Giemsa sehingga tidak mudah dibersihkan yang
menyebabkan latar belakang pewarnaan menjadi kotor dan terdapat artefak serta factor dari
pembuatan apusan yang terlalu tebal dapat membuat beberapa jenis darah rusak karena
lamanya pemberian alcohol sehingga darah mengering. Pada hasil pengamatan terdapat
morfologi bentuk krenasi pada masing-masing perlakuan. Faktor yang mempengaruhi bentuk
krenasi eritrosit yaitu perubahan suhu yang tidak stabil, suhu merupakan factor yang dapat
mempengaruhi kualitas darah. Jika darah disimpan pada suhu yang tinggi dapat menyebabkan
sel darah menjadi rusak yaitu pecahnya membrane sel eritrosit yang disebabkan oleh
pemanasan sehingga menyebabkan perubahan pada morfologi eritrosit (Warsitah, N., et al.,
2019)

KESIMPULAN

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, hasil pengamatan apusan darah
Oryctolagus cuniculus menunjukkan hasil yang bervarisi pada pewarnaan giemsa variasi 10
menit memiliki latar belakang sediaan jernih dan menunjukkan sel monosit berwarna biru
keunguan, pewarnaan giemsa variasi 20 menit latar belakang sediaan kotor menunjukkan sel
monosit berwarna ungu, pewarnaan giemsa normal 30 menit latar belakang sediaan kotor dan
menunjukkan sel limfosit berwarna unggu kebiruan sedangkan, pada pewarnaan giemsa 50
menit latar belakang sediaan gelap dan tidak ditemukan sel leukosit. selain itu faktor seperti
kesalahan dalam proses pewarnaan, ketebalan darah, serta paparan alkohol yang terlalu lama
turut mempengaruhi hasil. Semua perlakuan menunjukkan morfologi krenasi pada eritrosit,
yang dipengaruhi oleh ketidakstabilan suhu dan proses pengeringan darah. Hal ini
menunjukkan bahwa optimalisasi waktu dan kondisi pewarnaan sangat penting untuk
menghasilkan visualisasi sel darah yang lebih akurat. Untuk meningkatkan hasil pewarnaan
giemsa, peneliti menyarankan untuk mengoptimalkan waktu proses apusan, khususnya durasi
pewarnaan, untuk memastikan vasibilitas yang lebih baik dari semua jenis sel darah.
memperhatikan dengan cermat terhadap konsistensi ketebalan apusan darah juga penting
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untuk menghindari kerusakan sel selama fiksasi alkohol. Selain itu, pengendalian suhu selama
penyiapan dan penyimpanan sampel darah sangat penting untuk mencegah perubahan
morfologi eritrosit, khususnya krenasi. penelian lebih lanjut diperlukan untuk
menyempurnakan protokol pewarnaan dan meminimalkan kontaminasi latar belakang dan
artefak untuk identifikasi sel darah yang lebih jelas.
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